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KATA PENGANTAR

Al-Qur’an dan hadits Nabi merupakan sumber agama
Islam. Keduanya menggunakan bahasa arab dan keduanya
hanya mengatur serta menyinggung hal-hal yang bersifat pokok,
tidak menyebutkan uraian teknis secara rinci. Padahal keduanya
dimaksudkan mampu menjadi rujukan semua persoalan
kehidupan hingga akhir alam ini. Persoalan uraian teknis secara
rinci, diserahkan kepada para tokoh agama untuk mampu
menjabarkannya.

Syaikh al-Ghulayayni menyatakan, bahwa untuk dapat
memahami bahasa arab, sebagai bahasa al-Qur’an dan hadits
Nabi dengan baik, dibutuhkan 13 macam ilmu. Tiga belas
macam ilmu itu adalah, ilmu sharf, i'rab (nahw), rasm, ma'ini,
bayan, badi', 'aridl, qawafi, qardl al-syi’r, insyd’, kbithibab, tarikh
adab dan matn al-lughah. Ilmu sharf digunakan untuk mempelajari
bentuk-bentuk kata (abniyah al-alfizh) sebelum dirangkai menjadi
sebuah kalimat. Ilmu nabw untuk mempelajari cara baca (¢'7ab)
kata yang telah dirangkai dalam sebuah kalimat. Ilmu bayan
(baldghah dalam istilah wlama’ muta’akbkbirin) mempelajari 3
macam ilmu, yaitu ilmu #a'ani, lmu bayan dan ilmu badr’.
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Ilmu ma’ani adalah ilmu yang mempelajari tentang cara
memelihara kesalahan dalam mengemukakan maksud pembicara
(mutakallin) agar dapat diterima oleh lawan bicara (mukhathab).
Ilmu bayin adalah ilmu yang memelihara timbulnya 72 'gid
ma’nawi (kalimat yang tidak jelas petunjuknya terhadap makna
yang dimaksud). Ilmu badi’ adalah ilmu yang digunakan untuk
memperindah kalimat (kalim). Karenanya, ilmu badi’ selalu
didasarkan pada ilmu ma'dni dan ilmu bayan di atas. Maksudnya,
jika dua ilmu itu benar-benar diterapkan pada suatu kalimat,
dengan sendirinya akan tampak keindahan kalimat itu sendiri.

Jika suatu kalimat telah ditata berdasarkan ilmu a'dn:
dan bayin, dari segi lafazh ia disebut fashih, karena pokok
pembicaraan hanya pada lafal; dan dari segi lafal serta makna
sekaligus, ia disebut baligh, karena pokok pembicaraannya
menyangkut lafal sekaligus makna, lagi pula baldghah
dimaksudkan untuk menyampaikan isi hati seseorang. Jika
dilihat dari ilmu bads’, suatu kalimat tidak dapat disebut fashih
dan baliigh, karena badi’ hanya dimaksudkan memperindah
kalimat bukan kata. Oleh karenanya, dalam mempelajari balaghat
harus mengetahui terlebih dahulu fashihah dan balighah. Karena
keduanya merupakan pokok dan tujuan inti mempelajari
balighab.

Berdasarkan wuraian al-Ghulayaini di atas dan untuk
dapat memahami bahasa arab secara baik, khususnya bahasa al-
Qur’an dan hadits Nabi, serta guna mendalami rahasia dan
kemu’jizatan al-Qur’an, diperlukan menguasai, salah satunya,
ilmu baldghab.

Buku tentang I/mu Baldghah ini berusaha mengemukakan
uraian tentang fashahat dan balighah yang tergabung dalam satu
keilmuan, yaitu I/mu Balighah dengan menggunakan sistematika
yang mudah. Uraian dalam buku ini memuat tiga macam Ilmu
Baldghah, yaitu Iimun Ma'ani, lmn Bayin dan Ilmu Badi’ yang
dilengkapi dengan bahasan masing-masing dan diperkuat

iv



Kata Pengantar

dengan contoh-contoh dari ayat al-Qur’an, hadits Nabi dan
syair-syair arab jahi/i pada masing-masing bahasan tiga macam
ilmu itu. Mengapa harus menggunakan sair-sair arab jahili?
Karena sair-sair arab telah ada dan berkembang sebelum turun
ayat-ayat al-Qur’an serta terjadinya hadits-hadits Nabi saw.

Kami berharap, semoga buku ini menjadi bagian dari
sekian banyak referensi tentang I/mu Baldghah dan mampu
berperan serta dalam mengantarkan pemahaman terhadap
bahasa arab, khususnya terhadap ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-
hadits Nabi. Akhirnya, semoga buku ini menjadi bagian dari
pengabdian penulis terhadap ilmu dan khususnya agama Islam.
Amin ya rabb al-‘alamin.

Kediti, Desember 2018
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Pengantar

Agar bisa memahami Bahasa Arab dengan baik, dibutuhkan
13 macam ilmu, vyaitu: ilmu sharf, i'rdb (nabw), rasm, ma'ani, bayan,
badt', 'aridl, qawaf, qardl al-syi’r, insya’, kbithibab, tarikh al-adib dan
matn al-lnghab. lmu sharf digunakan untuk mempelajari bentuk-
bentuk kata (abniyit al-alfazh) sebelum dirangkai menjadi sebuah
kalimat. Ilmu zahw untuk mempelajari cara baca (i'rab) kata yang
telah dirangkai dalam sebuah kalimat. Ilmu bayin (balighah dalam
istilah wlama’ muta’akbkbirin) mempelajari 3 macam ilmu, yaitu ilmu
ma’ani, lmu bayan dan ilmu badi’. lmu ma’dni adalah ilmu yang
memelihara kesalahan dalam mengemukakan maksud pembicara
(mutakallim) agar dapat diterima oleh lawan bicara (mukhdithab). Ilmu
bayan adalah ilmu yang memelihara timbulnya 7z'gid ma’nawi (kalimat
yang tidak jelas petunjuknya terhadap makna yang dimaksud). Ilmu
badi’ adalah ilmu yang digunakan untuk memperindah kalimat
(kaldm). Karenanya, ilmu badi’ selalu didasarkan pada ilmu wa'dni
dan ilmu bayin di atas. Maksudnya, jika dua ilmu itu benar-benar
diterapkan pada suatu kalimat, dengan sendirinya akan tampak
keindahan kalimat.
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Jika suatu kalimat telah diatur berdasarkan ilmu wa'dni dan
bayan, dari segi latazh ia disebut fashih, karena pokok pembicaraan
hanya pada lafazh; dan dari segi lafazh serta makna sekaligus, ia
disebut baligh, karena pokok pembicaraannya menyangkut lafazh
sekaligus makna, lagi pula balighah dimaksudkan untuk
menyampaikan makna kalimat dalam hati. Jika dilihat dari ilmu
badi’, suatu kalimat tidak dapat disebut fashih dan baligh, karena badi’
hanya dimaksudkan memperindah kalimat, dan bukan kata. Oleh
sebab itu dalam mempelajari baldghah harus mengetahui fashihah
dan balighah. Karena keduanya merupakan pokok dan tujuan inti
mempelajari  balighah. Berikut dikemukakan penjelasan tentang
Fashahah dan  balighah, yang mencakup pengertian dan

penggunaannya.

B. FASHAHAH
Pengertian fashihah:
Menurut bahasa, fashahah berarti al-bayin dan al-zhubr (terang

B

dan jelas), sebagaimana kalimat: ailais 3 fﬁfd\ /c;a-; “anak kecil
_yang terang dan jelas perkataannya’”.

b. Menurut istilah, fashihah adalah:
Juastyl 13l o3l 1 Bysuadli sialal 4 BUIYT 2 Bl

e 0K sially SN o
“Kata-kata yang jelas (pengertiannya), mudab dipabami dan banyak
berlakn di kalangan para penulis dan penyair, karena keindabannya’”.

Jadi lafazh yang fashih adalah lafazh yang jelas pengertiannya,
karena banyak berlaku. Ia banyak berlaku karena keindahannya,
yang hanya dapat dinikmati oleh pendengaran. Karenanya, sesuatu
yang dirasa enak oleh pendengaran, adalah sesuatu yang indah
(fashdhah). Sebaliknya sesuatu yang tidak dirasa enak oleh
pendengaran, adalah sesuatu yang tidak indah (tidak fashihab).



3)

Pendahuluan

Penggunaan fashihah
Fashahah digunakan pada tiga tempat, yaitu pada kata (kalimab),
kalimat (kalim) dan pembicara (mutakallim), dengan pengertian
masing-masing sebagai berikut:
a. Fashahah a/-Kalimah (kata-kata yang fashih) adalah kata yang
terhindar dari:
1) Tandfur al-Hurif, yaitu kata yang terdiri dari huruf-huruf
yang sulit diucapkan, karena dekat atau sama makhraj-

nya. Seperti kata el (tempat yang kasar), gl (tempat
mengembala unta), ’CU-J\ (air tawar yang jernih) dan
ypeinalis (yang menjadi tinggi). Kesulitan mengucapkan
kata-kata di atas diketahui berdasarkan dzang al-salinm.

2)  Mukbalifah  al-Qiyas, vyaitu kata yang bertentangan
dengan aturan sharf yang berlaku. Seperti kata &3
yang merupakan bentuk jama’ dari mufrad 3s dalam

sebuah sair:
I35 & DB o1 o o 3 U L ey Sy O

Sebab menurut aturan sharf, bentuk jama’ dari kata tersebut

adalah é‘jj yang merupakan bentuk jama’ taksir gillah.

-

Demikian juga kata 833§ dalam sebuah syair:

83536 b amgidie B (JU o 3485 3E 55 O)
Sebab menurut aturan shorf, kata di atas harus dizdghamkan
menjadi gby
Gharabah, adalah kata yang tidak jelas pengertiannya, karena

tidak banyak berlaku di kalangan orang Arab, sehingga harus
banyak meneliti pada kamus-kamus Bahasa Arab. Atau sebuah

3
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kata yang banyak berlaku, namun mempunyai banyak makna,
sehingga harus menentukan salah satu maknanya, padahal tidak
terdapat tanda-tanda (qnm”mz/y) seperti:

“Mengapa kamu sekalian mengemmum(/éu) seperti mengerumuni orang
Gila, pergilah kamn sekalian”,

Pada syair di atas terdapat kata-kata yang diartikan dengan arti
yang tidak banyak berlaku, yaitu kata s yang berarti aa&)

(berkumpul) dan kata a& il yang berarti Byail (perg).
i Gy By o Lih Loy Al

“Dan bola mata, bulu mata yang seperti bulan sabit, rambut yang bitam
dan hidung seperti pedang Synraiy”.

Kata =% pada syair di atas mempunyai banyak pengertian,

yaitu nama suatu pedang dan cemerlang seperti lampu. Untuk
menentukan salah satunya ternyata mengalami kesulitan, karena
tidak terdapat tanda-tanda (garinah) yang dapat menunjukkan
salah satunya. Berbeda jika terdapat tanda-tanda (qmmab)

seperti pada firman Allah: éjjwj Oj)fj & g2 J-UD “Maka

orang-orang yang beriman kepadanya memuliakannya, menolongnya . ..

(QS.: 7: 157).

Kata ¢33 pada ayat di atas mengandung dua pengertian,
mengangungkan dan menghina. Namun karena terdapat tanda,
yaitu (33553 menolong), maka dapat ditentukan pengertian

salah satunya, yaitu memuliakan atau mengangungkan. Jika
suatu kata masih mengandung salah satu dari tiga hal di atas,
maka belum dikatakan kata yang fashih.



Pendahuluan

b. Fashahah a/Kalam (kalimat yang fashih), yaitu kalimat yang
terhindar dari:

1)

2)

Tandfur al-kalimah, yaitu kalimat yang tersusun dari kata-kata
yang sulit diucapkan, karena terdapat beberapa kata yang
hurufnya sama atau berdekatan makhraj-nya, atau karena
terulangnya kata-kata yang sama.

Contoh 1:

20% og 0% - % of. & £ n B °¢:.‘ soe a0 b
FR O B OB Gy B f 5 Shae g 52 S

Kesulitan pada syair itu, adalah terkumpulnya kata-kata
yang berdekatan makhraj-nya, yaitu pada bagian kedua syair
di atas.

Contoh 2:

o o 88a% 8801 % . L8 3o st Ao o Zoomo &
4> ad ald 1319 o ‘5)}3\ 5 axdal a-dal oo (ﬁ;

z

Kesulitan pada syair itu, adalah terdapatnya kata-kata yang
terdiri dari huruf yang sama wakhraj-nya, yaitu g dan @, juga
karena terulangnya kata-kata yang sama, yaitu katads-dal |

Dla’f al-ta’lif; yaitu kalimat yang bertentangan dengan aturan
nabw yang banyak berlaku. Seperti, penyebutan kata ganti
(dlamir) sebelum (baik dari segi lafazh atau tingkatannya)
menyebut lafazh yang digantinya (ghabir). Sebagaimana
dalam syair:

Hosw 3 SR g o S 0 AT 61 850

z

Kata ganti (dlamir) pada lafazh 35 disebut sebelum lafazh uf
ol yang mestinya disebut setelahnya, karena kata ganti itu

sebagai ganti dari lafazh oSl 4.
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3) Tagid, yaitu kalimat yang tidak jelas pengertiannya. Ta'gid
ada dua, yaitu:

a) Ta'qid lafzhi (kesulitan dari segi lafazh), yaitu kalimat
yang lahirnya tidak dapat memberikan pengertian yang
dikandungnya, karena lafazh-lafazhnya tidak tersusun
sesuai  dengan  susunan  maknanya.  Seperti
mendahulukan sesuatu yang mestinya diakhirkan atau
sebaliknya, atau memisahkan kalimat yang mestinya
tidak dipisahkan.

Contoh 1:
BYE BY sl o o o fe G s ¥ Ghy CAds

Syair itu mestinya tersusun sebagai berikut:

4 %,0

L@.,oy;vu'ﬂra f&\@&\&;&&:wﬁw

Contoh 2:

Pada perkataan itu teradapat lafazh (e3f) yang

memisahkan antara kata yang disifati (waushif), yaitu
kata (&) dan sifat (4)&). Scharusnya perkataan itu

tersusun sebagai berikut:

sﬁiﬁ%y\mm'ﬂ\ Lﬁérwﬁ\@@hj

b) Ta'qid ma’nawi (kesulitan dari segi makna), yaitu susunan
kalimat yang tidak jelas pengertiannya, selain harus
dipahami secara mendalam. Seperti, pemakaian bentuk
majag atau kindyah (kiasan) dengan menggunakan sifat-



Pendahuluan

sifat yang jauh, sechingga membutuhkan beberapa
perantara, sedang gqarinah-nya sendiri tidak dapat
menunjukkan pengertian yang dimaksud.

Contohnya adalah syair Abbas al-Ahnaf:
s § 3l sloe Cadg o 1350 1S58 A A LB
“Aku mencari tempat yang jauh darimn sekalian, agar kamn

kelak  menjadi — dekat  dengankn, dan  kedua  matakn
mencucrkan air mata supaya menjadi keras (senang)”.

Pada umumnya, cucuran air mata sebagai tanda
kesusahan, namun pada syair di atas sebagai tanda

kegembiraan. Sebab kata “332Ji “ sebagai kiasan dati

(13

kata ‘3357, yang menurut makna aslinya berarti

keringnya mata ketika menangis. Dengan menggunakan
kiasan yang terlalu jauh itu, syair di atas sulit dimengerti
maksudnya, karena harus melalui beberapa proses
pemikiran, “bahwa keringnya mata, berarti keringnya air
mata; keringnya air mata, berarti tidak ada kesusahan,
dan tidak ada kesusahan, berarti tanda adanya
kegembiraan”. Melalui proses pemikiran itulah, syair di
atas berpindah dari makna aslinya (keringnya air mata)
menuju makna yang dimaksud (adanya kegembiraan).

c) Fashihah al-mutakallim (pembicara yang fashih), yaitu
orang yang mempunyai kecakapan (mwalakah) dalam
menyampaikan maksud hati dengan kata-kata yang
fashih (baik) sesuai dengan tujuannya, seperti untuk
memuji atau mencacat dan sebagainya.
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C. BAIAGHAH
1. Pengertian Balighah
a) Menurut bahasa, balighah berarti J3o3l dan @i (sampai),

sebagaimana pada kalimat:

) e 63174 036 &g
“seorang telah sampai pada tujuannya”, dan
@ )Rl S s
“kendaraan telah sampai di kota’.
b) Menurut istilah, balighah adalah:

w0 L w0

Jt ,.,bf\kgn@ Wi isions Bl By ol | i i
u.t-U‘ ua\.’w \3 ad d\.ﬁj LS-‘-“ ula}«U 33’\:‘}54.497\.4 CJS’\:’

“Mengemukakan isi hati yang indah dengan babasa yang jelas, benar,
Jashih (melekat dalam hati) dan sesuai dengan keadaan lawan bicara”.

Dari pengertian di atas dapat dinyatakan, bahwa balighah
mempunyai pengertian yang lebih luas dibanding fashdhah.
Karena selain memakai bahasa yang jelas, benar dan fashih,
baldghah juga harus dapat melekat (membekas) pada hati dan
sesuai dengan situasi dan kondisi lawan bicara (mukhdithab)-nya.

2. Pengunaan balaghah
Balighah hanya digunakan pada kalimat (kalim) dan orang yang
berbicara  (mutakallim) dengan pengertian masing-masing
sebagaiberikut:

a) Baldghah al-Kalam (kalimat yang baligh), yaitu kalimat yang fashib
dan sesuai dengan mugtadla al-hil (persesuaian antara kata-kata
yang dikemukakan dengan keadaan lawan bicara (mukbdthab).



b)

Pendahuluan

Istilah mugtadia al-hal terdiri dari kata al-mmuqtadla dan al-hal.
Mugtadla (itiba’ ) adalah perkataan yang sesuai dengan
tujuannya. A/~bal (magdm) adalah sesuatu yang mendorong
mutakallim untuk menyampaikan maksud hatinya dengan
perkataan tertentu, seperti untuk memuji (a/-7adp) atau keadaan
lawan bicara yang cerdas (a/-dzdiki). Memuji (a/~Madp) adalah a/-
bal  yang mendorong mutakallim untuk mengemukakan
perkataan dengan bentuk ithnib (panjang lebar). Dgzakd’
(kecerdasan  mukhathab) adalah  al-hi/ yang mendorong
mutakallim untuk mengemukakan perkataan dengan bentuk 7z
(ringkas). Almadh dan al-dzakd’ adalah al-hal yang mendorong
mutakallim untuk mengemukakan perkataan dengan bentuk 7z
(ringkas). Karenanya al-madh dan al-dzaka’ adalah al-hil. Sedang
ihnab dan zag adalah bentuk perkataan (muqtadla) yang
dikemukakan. Mengemukakan perkataan dengan bentuk z#hnab
dan 7z, telah sesuai dengan mugtadla al-hil. Karenanya,
perkataan di atas disebut kalimat yang baligh (baldghah al-kalim).

Contoh, firman Allah: djiw,i (’i‘h \j’l “...sesunggubnya kami adalah

orang-orang dintus kepadamn”. (QS.: 36: 14). Lihat juga ayat 15 dan
16.

Ayat di atas untuk menguatkan kebenaran utusan Allah, setelah
diingkari orang-orang kafir, karenanya pada ayat itu dipakai alat

tankid (3)). Dengan demikian, ayat itu sesuai dengan keadaan

orang-orang kafir yang mengingkarinya. Oleh karenanya, ayat di
atas adalah kalim yang baligh.

Balighah al-mutakallim (pembicara yang baligh), yaitu orang yang
mempunyai kecakapan (malakah) mengemukakan maksud
hatinya dengan kalimat yang baligh sesuai dengan tujuannya.

Kalimat tidak dapat disebut baligh, karena pada dasarnya
baldghah terdiri dari makna yang indah, ungkapan yang benar
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dan mudah dipahami. Lebih dari itu, balighah adalah sesuatu
yang meneckankan pada isi hati wutakallim pada hati mukhathab-
nya, seperti pada hatinya sendiri. Makna yang indah dan
ungkapan yang benar dalam balighah di atas dimaksudkan,
bahwa balighah harus terdiri dari susunan kata yang lengkap
(yang disebut dengan kalimat: kalim), dan kalim yang baligh
harus terdiri dari kata yang fashih. Dengan demikian, kalimat
tidak  termasuk dalam  balighah, karena tidak dapat
mengantarkan tujuan mutakallim secara sempurna.

Keterangan tambahan:

1.

»

v

Tandfur diketahui berdasarkan dzaug, yaitu kekuatan naluri
yang mampu memahami perkataan yang sulit dan rahasia
sekali.

Mutkbalifah al-qiyis, diketahui berdasarkan ilmu sharf

Dla’f al-ta’lif dan ta’qid lafzhi, diketahui berdasarkan ilmu nahw
Al-gharabah, diketahui dengan cara banyak meneliti perkataan
orang Arab dan menguasai perbendaharaan kata yang berlaku.
Ta’qid ma’nawi, diketahui berdasarkan ilmu bayan

Al-hal (keadaan mukhithab) dan mugtadla (bentuk perkataan
yang dikemukakan), diketahui berdasarkan ilmu wa Gni.
Cara-cara memperindah dan memperhalus perkataan
diketahui berdasarkan ilmu badz’.

10



BABII
ILMU MA’ANI

A. Pengertian Ilmu Ma’ini
Istilah ilmu ma’ani terbentuk dari dua kata, yaitu "ilmu"
dan "ma’ani". Kata ma’ani adalah bentuk jamak dari kata ma’na,
yang menurut bahasa berarti "pengertian". Sedang menurut
istilah  ahli  baydn, ma’ani adalah isi hati seseorang yang
dikemukakan dengan bahasa yang benar. Pengertian ilmu wa’dni
sendiri adalah:

Judi ek i) gy 1 et Ll gt o S5 e

“Lmu yang mempelajari bentuk-bentuk kata arab yang sesnai dengan
muqtadla al-hal”.

Dari pengertian di atas dapat diketahui, bahwa ilmu
ma’ani adalah ilmu yang memelihara timbulnya pengertian yang
salah dari suatu kalimat, dengan cara memelihara bentuk-bentuk
perkataan yang sesuai dengan mugtadla al-hil. Karenanya, akan
terjadi perbedaan bentuk dalam setiap kalimat karena perbedaan
al- hal (latar belakang), sebagaimana dalam firman Allah:

B %

(10 ooty V355 4455 g 31511 )v\@w%iﬂ\‘g %y G

-
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“Dan  sesunggubnya fami mengetahui (dengan adanya penjagaan itu)
apakal keburnkan yang dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah
Tuban mereka menghendaki kebaikan bagi mereka”. (QS.: 72: 10)

Pada ayat di atas terdapat dua kalimat (jumlah), yaitu
sebelum dan setelah kata ‘ez, yang mempunyai pengertian sama
yaitu zradab: berkehendak. Namun dalam pemaparannya dipakai
bentuk perkataan yang berbeda, karena dilatar belakangi oleh a/-

(13 2>

bal yang berbeda pula. Bentuk perkataan sebelum kata “aw
digunakan kata ketja betuk pasif (f7%/ mabni li al-majhiil: Jfgj), yaitu
fi'l yang tidak disebutkan pelaku(fi7)-nya, karena tidak pantas
menyandarkan perbuatan jelek kepada Allah Swt, sehingga fi'i-
nya (Allah) tidak disebutkan. Sedang bentuk perkataan setelah
kata ‘am digunakan kata kerja betuk aktif (#77/ mabni li al-ma’lim:
315, yaitu fi%/ yang disebutkan pelaku(fi%)-nya, karena pantas
menyandarkan kebaikan kepada Allah, sehingga pelakunya
disebutkan (kata rabbubum).

Pokok bahasan ilmu ma'ani adalah kata-kata Arab yang
dapat mewujudkan maksud hati seseorang dan sesuai dengan
muqtadla al-hal. Sedang kegunaannya adalah untuk mengetahui
segi-segi kemu’jizatan Al-Qur'an, baik dari susunan lafazh yang
dikemukakan dengan bahasa yang indah dan ringkas, maupun
pengertiannya yang mendalam. Juga untuk mempelajari rahasia-
rahasia baldghah dan fashihah pada kata-kata arab, baik yang
berbentuk syair (puisi) maupun natsar (narasi). Sedang peletak
dasar ilmu ini, adalah Syaikh Abdul Qahir bin Abdurrahman al-
Jurjaniy yang wafat th. 471 H. Ketika itu beliau menulis kitab
Asrar al-Baldghah dan Dald’il al-Ijag. Dasar pemikiran (istimdid)
nya, adalah ayat-ayat Al-Qur'an, hadits nabi dan kata-kata orang
Arab.

B. Beberapa Pembahasan ilmu Ma’4ni

Pada dasarnya, setiap kalimat ada yang berbentuk &babar
(berita) dan ada yang berbentuk znsya’ (bukan berita). Setiap &alim

12



lImu Ma’ani

khabar tidak lepas dari iswad, yang di dalamnya terdapat musnad dan
musnad ilaih. Tiga hal itu merupakan tiga bahasan imu ma'dni. Jika
musnad terdiri dari f2'2/ atau yang sepadan, seperti mashdar, ism fi’il dan
ism mafil, ia mempunyai beberapa keterkaitan (wuta’alliga?) dengan
kalimat lain yang tidak dapat berdiri sendiri, seperti @7/, mafiil bib
dan sebagainya. Hal itu sebagai pembahasan keempat. Setiap 7z 'a/lug
(keterkaitan) dan zsmdd, ada di antaranya yang berbentuk gashr
(ringkas) sebagai pembahasan kelima, dan ada yang tidak berbentuk
gashr sebagai bahasan keenam. Jika suatu kalimat (jumlah) beriringan
dengan kalimat (jumlah) lain, maka jumlah kedua boleh digabungkan
(‘athf)y dengan jumlab pertama (washl) atau tidak digabungkan (fashl),
keduanya sebagai pembahasan ketujuh. Kemudiaa setiap kalimat
yang baligh, ada diantaranya memakai bentuk yang ringkas (7i),
panjang lebar (izhnib) dan sebanding (musawai) dari pengertian
pokok yang dikandungnya, sebagai pembahasan kedelapan.

Dari rincian di atas dapat dzmpulkan, bahwa pembahasan
ilmu ma’ani ada 8 macam, yaitu éswdd, musnad ilaih, musnad, muta’alliqit
al-fi’l, qashr, al-taqyid wa al-ithlaq, fash! dan washl, iaz, ithndb dan
musawat, serta penutup tentang kburdj ‘an muqtadla al-ghawabir.

BAHASAN PERTAMA: ISNAD
1. Pengertian Isndd

Secara bahasa, isndd berarti al-i timad. menyadarkan. Sedang
- )
. . °% - o7 2
menurut istilah, Zsmdd secara umum adalah: ¢ ge LsL; o 6_{,;)\

“menetapkan sesuatn (musnad) atas sesuatu yang lain (musnad ilaih). Dalam
kontek yang lain, zsndd adalah:

ot /nﬁo/ /u}°/°/ aiza’

“nisbat (pengertian ) antara musnad dan musnad ilaih.”
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Dari pengertian di atas dapat diketahui, bahwa pada setiap
isndd terdapat:

a. Musnad (dalam istilah baldghah, mabkiim bih dalam istilah #shil
figh, dan maudlii’ dalam istilah manthiq).

b. Musnad llaih (dalam istilah balighah, mabkim ‘alaih dalam
istilah ushil figh, dan mabmiil dalam istilah manthig)

Lebih dari itu, antara Zswdd, Kalim dan jumlah merupakan
sesuatu yang lahirnya sama, sebab masing-masing merupakan
rangkaian kalimat, namun sebenarnya terdapat perbedaan, yaitu:

a) Isndd, merupakan rangkaian kalimat yang berarti, dengan
catatan bahwa pengertian salah satunya terjadi atau tidak
pada lainnya.

b) Kalim, merupakan rangkaian kalimat yang berarti secara
sempurna.

©) Jumlah, merupakan rangkaian kalimat, baik yang berarti atau
tidak.

2. Macam-macam Isnid

Isnad terbagi menjadi dua, yaitu ghabari dan ‘agli, dengan
pengertian masing-masing sebagai berikut:
a. Isnad khabar: adalah:

S g g e ey e (3 Jy e el g
G531 63 'ch-‘)ﬁ e LAY

“Terhimpunnya satu kalimat (musnad) pada kalimat lain ( musnad
tlaih) dengan maksud menetapkan hukum atan tidak pada salah
satunya terbadap yang lain”.

b. Isnad ‘agli (hagigah ‘agli) adalah:
o ) aalia Bl Jadl Sy
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“menyandarkan fi’il atau yang menyerupainya (mashdar, ism fail, isn
mafil, sifat musyabbibah, ism tafdlil dan zharaf) kepada yang
berhak disandari (seperti fa’il dan mafiil)’”.

Berdasarkan ~ kenyataan dan  keyakinan  (7%gdad)
mutakallim, haqiqah ‘aqli terbagi menjadi empat, yaitu:
1) Sesuai dengan kenyataan dan 7%qad, seperti kalimat:
Jadidn &3

“musim penghujan telah menumbubkan sayur-sayuran’.

=

2) Sesuai dengan 7%qdd saja, seperti perkataan orang kafir,
Qo e

“musim penghujan telah menumbubkan sayur-sayuran’.

3) Sesuai dengan kenyataan saja, seperti perkataan orang
i tazilab:

“Allah telah menciptakan semua perbnatan”..

4) Tidak sesuai dengan kenyataan maupun 7%gdd nmtakallin,
seperti perkataan:
s
“telah datang zaid’, sedang kita meyakini bahwa zaid tidak
datang.

Lawan dati Zsndd ‘agli (hagiqah ‘agli) adalah majazg ‘aqli,

yaitu:
St U 38 G 2 4 i ) el Jadh S
“menyandarkan fi'il atan yang serupa dengannya kepada lafazh

persambungan  yang tidak semestinya, dengan cara penakwilan,
karena adanya qarinaly”.
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Penyandaran yang dimaksudkan adalah seperti f2%/ mabni
i al-ma’liim tidak disandarkan pada fi%/, dan fi'i/ mabni li al-majhil
tidak disandarkan pada waf7i/ sebagai naib al-fi’il. Seperti ayat

*******

“matka orang itn berada dalam kebidupan yang diridbar” (QS. 69: 21).

Contoh itu, berasal dari kalimat:

e 1all o2
kemudian fi’/nya dibuang tanpa merubah fi7/nya menjadi
mabni i al-maghiil ( <+) Amad\) Dari fi'i/ tersebut, kemudian
diambil s fi'il-nya dan disandarkan pada dlamir yang kembali
pada lafazh %syat, sehingga menjadi:

-,
«««««««

“kehidupan yang disnkar”.

Kalim Khabar dan Kalam Insya’

a. Kalam Khabar
Kalim khabar adalah:

MRS PRENSA Jon ;’j\f
“kalimat yang mengandung pengertian benar dan salah”. Darti

pengertian itu dapat dinyatakan, bahwa benar dan tidaknya
khabar diketahui berdasarkan empat pendapat berikut:

1) Khabar yang benar adalah yang sesuai dengan kenyataan.
Sebaliknya adalah &babar yang bohong walaupun terdapat
keyakinan lain dari mutakallim. Pendapat itulah yang benar.

2) Pendapat al-Nidham (wu# tazilah), bahwa gbabar yang benar
adalah yang sesuai dengan keyakinan mutakallim walaupun
keyakinan itu salah. Sebaliknya adalah khabar yang bohong,
walupun kenyataannnya benar.
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Pendapat al-Jahid (pengikut al-Nidham), bahwa &babar yang
benar adalah yang sesuai denga kenyataan dan keyakinan
mutakallin.

Pendapat al-Raghib, mendukung pendapat al-Nidham.

Sedang fungsi Kaldm kbabar adalah:

D

2)

Pada jumiah fi'liyah, Kalam khabar berfungsi al-tajaddnd wa al-
buduts, yaitu menunjukkan pekerjaan yang berubah-ubah
sesuai dengan waktunya (wddli, hal dan istighil) tanpa disertai
sebab yang mempengaruhinya, seperti perkataan:

2 °&:.S\ ..{'g/b:.i
==

“matabari telah bersinar’.

Pada jumiah ismiyah, Kalim kbabar bertungsi al-tsubit wa al-
dawam, yaitu menunjukkan pengertian yang kekal dan tetap.
Seperti perkataan

28
G20 a4 8 A |

m
“

“matabari adalah  sesnatn  yang  bersinar’. Perkataan itu
memberikan pengertian bahwa menyinari hanya terdapat
secara kekal pada matahari.

Namun terkadang berfungsi: istimrir wa al-dawam, jika khabar-
nya tidak terdiri dati 2’2/ mudlari’. Seperti firman Allah:

2 P
ot 2 Wl A - ;"i‘/
e d—’;ﬁ

z z

“dan sesunggubnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung’
(QS. 68: 4).

Maksud dan tujuan Kalinm khabar adalah:

17
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Faidal) al-khabar, yaitu menyampaikan pengetahuan kepada
mukhathab tentang berita yang terkandung suatu kalimat, jika
ternyata mukhathab belum mengetahuinya, seperti perkataan:

i o @’;oid’
.
e Gl

“agama adalah nasehat”.

Lazimah al-faidab, yaita memberitahukan kepada mukbdthab
bahwa mutakallimz  juga telah mengetahui berita yang
disampaikan. Seperti perkataan:

bl Soyas E
“engkan datang kemarin”. Dalam hal itu, mutakallim telah
mengetahui kedatangannya.

Selain itu, Kalim kbabar juga berfungsi:

D

2

3)

Istirham (mohon belas kasihan), seperti firman Allah:
58 5 i i )
“Ya Tubanku sesunggubnya akn sangat memerlnkan suatu kebaikan

(barang sedikit makanan) yang engkan turunkan kepadakn” (QS.
28: 24).

Izbbir  al-dinf (menunjukkan ketidakmampuan), seperti
firman Allah:

s vl 589 o) &
“Ya Tubanku sesunggubnya tulangku telah lemal” (QS.19:4).
Izhhar al-takbassur (menunjukkan kenistaan), seperti firman
Allah:

Cazg oy ¢l iy BT Gias o) &
“Ya Tubankn sesunggubnya akn melabhirkannya seorang anak

perempuan; dan Allah lebib mengetahui apa yang dilabirkannya itu.”
(QS: 3; 30).
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Al-Tahdzir (memberi perhatian), seperti hadits nabi Saw.:
S it J1 st aiil
“yang paling dimurkai Allah dari perbnatan halal adalab thalaq”.

b. Cara-cara menyampaikan Kalim khabar

Pada dasarnya tujuan setiap kalimat adalah menjelaskan

maksud pembicara (mutakallin) kepada lawan bicara (mukbithab).
Karenanya, mutakallim harus mengetahui keadaan mukhathabnya,
dengan cara mengemukakan berita secukupnya, tidak terlalu
panjang dan tidak terlalu pendek, namun harus sesuai dengan
tujuannya. Jika tidak demikian, akan terjadi penyimpangan dan
timbulnya sesuatu yang tidak berguna. Oleh karenanya, bentuk
setiap Kaldm kbabar yang satu dengan lainnya akan berbeada
sesuai dengan keadaan mukbdthabnya, yang dalam hal ini ada tiga
macam, yaitu:

D

2)

3)

Jika mukhathab tidak ragu dan tidak mengingkari isi berita
(Rhali al-dzibn), khabar tidak menggunakan alat tankid. Kalim
khabar demikian disebut dengan zb#da’s. seperti firman Allah:

A1 3 o A B3l
“harta dan anak-anak adalab perhiasan kehidupan dunia.” (Q.: 18:
40).

Jika mukbathab-nya ragu, namun ingin sekali mengetahui
hakekat berita itu, kababar sebaiknya memakai alat taukid.
Kaliam khabar itu disebut dengan thalabi. Seperti firman Allah:

Silays 21 €)
“Sesunggubnya kami adalah orang-orang dintus kepadamn.” (QS.
36: 14).

Jika mukbathab-nya mengingkari isi berita, harus memakai
satu alat faukid atau lebih sesuai dengan keingkarannya.
Kalam khabar itu, disebut dengan inkdri. Seperti firman Allah:
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“Tuban kami mengetabui babwa sesunggubnya kami adalah orang
yang diutus kepada kamn.” (QS.: 36: 16).

Dengan demikian, berdasarkan penggunaan alat faukid
atau tidak, Kalim khabar dibagi menjadi tiga, yaitu ibtidd’s, ithalibi,
dan /nkdri. Sedang alat-alat taunkid adalah inna, anna, lam ibtidd’,
burif tanbih (nida’) gasm (sumpah), nun tankid, takrir (pengulangan
kata), gad, imma syarthiyyah, dan huruf zaidit (seperti tambahan
huruf pada awal kata f77/).

c. Kalam Insya’

1) Pengertian Kalim Insya’

Menurut pengertian bahasa, zusya’ berarti  al-ijid:
mewujudkan atau menimbulkan. Sedang menurut istilah, Ka/in
insya’ adalah:

V1 IS 95 Bl g Y 396
“kalimat yang tidak mengandung kemungkinan benar dan bobong karena
dzatnya”.

Seperti perkataan:

“dirikaniah shalat’.

Perkataan itu hanya mengandung pengertian wajibnya
shalat, tidak mengandung pengertian benar dan bohongnya
wajibnya shalat.

Dengan kata lain, Kalim insya’ adalah Kalim yang
pengertiannya tidak dapat diperoleh dan tidak dapat dinyatakan,
kecuali dengan mengucapkan (berdasarkan) bentuk Kalim itu
sendiri. Maka kata “#fu/” dari segi lafazhnya hanya memberikan
pengertian tuntutan suatu perbuatan.
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2) Macam-macam Kalim Insya’

Kalim Insya’ terbagi menjadi dua macam, yaitu:
1. Insya’ Thalabi, yaitu:

‘;.M“ 1 &35 Jools 1k Gpllan sdiss b

Insya’ yang menghendaki tuntutan (mathlib) yang tidak
tercapai ketika terjadi tuntutan itu sendiri.

2. Insya’ ghair thalabi, yaitu
Gl &35 Jos 13 G3llas sl Y G
Insya’ yang tidak menghendaki tuntutan yang tidak tercapai
ketika terjadi tuntutan itu sendiri.

Diantara dua snsya’ di atas, insya’ thalabi yang menjadi
bahasan ilmu balighah, karena ia mengandung rahasia-rahasia
baldghah yang mendalam dan bentuk-bentuk yang digunakan
adalah bentuk asli. Berbeda dengan insya’ ghair thalabi, bentuk-
bentuknya berasal dati kalin khabar.

(1) Macam Insya’ Thalabi

(a) Amr, yaitu menghendaki perbuatan dari tingkatan yang lebih
tinggi (mutakallim) kepada yang lebih rendah (mukhithab),
dengan menggunakan empat bentuk, yaitu:

o Fi'il amr, seperti
TS
“ambillah al-kitib (Tanrat) itu dengan sunggub-sungguh.” (QS,
19: 12).

o Fi% Mudlar’ yang disertai lam amr, seperti

.o

2 o 0
s - 0 0% Twil2
AR A AR .
o e 5" d‘*J, A
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“hendaklah orang yang mampu memberi nafkah  menurut
kemampuannya.” (QS. 65: 7).

o [sm Fi'il amr, seperti:
S e o
“Mari mendirikan shalaf”.

o Mashdar pengganti dari f2'2/ amr, seperti

z

] o313

-

“dan berbuat baiklabh kepada ibn bapak.” (QS.: 2: 83).

Selain berarti tuntutan terhadap suatu perbuatan
dengan memperhatikan susunan kalimatnya, terkadang amr
juga berarti do'a (tuntutan dari bawah ke atas), ltimdis
(tuntutan dari arah yang sama), famanni (harapan), tabdid
(menakut-nakuti), zzjz (melemahkan), dan  zaswiyar
(menganggap sama).

(b) Nahy, yaitu menghendaki tercegahnya perbuatan dari

©

tingkatan yang lebih tinggi (mutakallim) kepada yang lebih
rendah (mukhathab), dengan menggunakan bentuk f%/
mudliri’ yang ditambah /z nahy, seperti: firman Allah:

G231 (2 13ty
“janganlab kamu membuat kerusakan di muka bumi.”” (QS.: 2:
11).
Selain itu, terkadang #ahy juga mempunyai makna lain, sesuai
dengan susunan kalimatnya, yaitu do'a, iltimas, tamanni, dan
tahdid.
Istifham, yaitu menghendaki pengetahuan tentang sesuatu
yang belum diketahui dengan menggunakan huruf hamzab,
kata hal, man, ma, mata, ayyana, kayfa, ayna, anna, kam, ayyun
dan sebagainya.
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Beberapa huruf istifham di atas, mempunyai beberapa

makna sesuai dengan konteks kalimatnya. Namun secara garis
besar hanya memiliki tiga makna, yaitu fashawwnr atau fashdiq
bagi huruf hamzab, tashdig saja bagi kata bal, dan tashawwnr saja
bagi selain huruf bamzah dan kata hal.

Secara rinci, makna alat is#fham di atas adalah:

Huruf hamzabh, dapat bermakna fashawwur atau  tashdig.
Tashawwnr adalah memperoleh pengertian tentang mufrad-
nya. Sedang zashdig adalah memperoleh pengertian tentang
nisbah-nya.

Perbedaan  antara  keduanya adalah, bahwa
pertanyaan  dalam  Zashawwnr  dimaksudkan  untuk
meyakinkan, sehingga jawabnya tidak memakai kata na'am:
ya atau /a: tidak. Sesuatu yang ditanyakan selalu diiringi
huruf hamzah dan terdapat pembanding (w4 adil)-nya setelah
kata-kata az: atau seperti:

¢ il ol b Cad E3

“hamn atan Yusuf yang melakukan hal in?”’. Pertanyaan itu
dimaksudkan memperoleh kejelasan tentang pelakunya.
Namun sebenarnya yang bertanya telah mengetahui siapa
pelakunya. Maka jawabnya adalah: saya, atau Yusuf yang
melakukannya.  Sedang  pertanyaan  dalam  Tashdig,
dimaksudkan memperoleh jawaban tentang terjadi atau
tidaknya suatu perbuatan, sehingga jawabnya menggunakan
kata na'am: ya atau /la: tidak. Pertanyaan dalam fashdig ini
tidak memakai pembanding (w#'adil) dan tidak terdapat
“an’’. Jika terdapat, maka mempunyai arti seperti kata bal:
tetapi (am munqathi'ah). Seperti kata:

tids sl
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“apakal yang pergi Al ?”. Contoh itu dimaksudkan untuk
menanyakan tentang terjadi atau tidaknya kepergian Ali
Maka jawabnya adalah: “Ya, Ali pergi, atau; tidak, Ali tidak

pergt.”

Kata hal bermakna Zashdig, karena hanya menyakan tentang
terjadi atau tidaknya sesuatu perbuatan, sehingga tidak
menggunakan az, karena pengertian kalimat yang dimulai
dengan ha/ masih samar. Berbeda dengan yang dimulai
dengan hamzah. Seperti pertanyaan:

¢ A 3ls b

“apakah temanmn telah datang?” Pertanyaan itu bermaksud
mencari jawaban tentang apakah perbuatan datang itu
dilakukan oleh temanmu atau tidak. Selain itu, kata
“temanmu” masih belum jelas pengertiannya, sehingga
jawabnya adalah “ya” atau “tidak”. Kata Aa/ dikatakan
bashitat, jika yang ditanyakan adalah sesuatu yang melekat
pada dirinya sendiri, bukan sesuatu yang di luar dirinya,
seperti pertanyaan:

£ o0 B
¢ 533555 s

“adakal) burung garuda itu?”; dan dikatakan murakkabat, jika
yang ditanyakan adalah selain yang melekat pada dirinya,
seperti pertanyaan:

A5 250t 4 0% oa
?CJMJ;M\U%JA

“apakal burung garuda berwarna putih atan beranak?”. Warna
putih atau beranak adalah selain yang melekat pada diri
burung itu sendiri. Sebagai jawabannya adalah “ya, burung
garuda itu putih atau beranak,” atau: tidak, burung garuda
itu tidak putih atau tidak beranak.
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Huruf »d, digunakan untuk menanyakan:
» Kejelasan sesuatu, seperti pertanyaan ¢ dxwaie: apakah

‘asjad itu ?. Jawabnya; ‘@sjad adalah emas.

» Hakikat sesuatu, seperti pertanyaan: apakah manusia itu?
jawabnya: manusia adalah hewan yang berakal.

> Keadaan, seperti pertanyaan ¢ &ifl: bagaimana
keadaanmu?, jawabnya: saya sehat.

Huruf “man *, digunakan menanyakan orang yang berakal.

Huruf “mata”, digunakan menanyakan waktu, baik yang

telah lampau maupun yang akan datang, seperti firman
Allah;

A 2a gadan 13T g den Jik
...Sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang bm;mm
bersamanya: “bilakah datangnya pertolongan Allah? “...(QS. 2:
214).
Huruf “ayyana”, digunakan menanyakan waktu yang akan

datang dan membingungkan sekali (fzhwil). Seperti firman
Allah:

(13

s 350
“ia bertanya: bilakah hari kiamat itn? < (QS. 75: 6).
Huruf “kaifa”, digunakan menanyakan tentang keadaan.

Seperti firman Allah:

\

3
J‘a 2

b

g 48 e i 55
“maka bagaimanakah (balnya orang kafir nanti) apabila kami
mendatangkan seorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat” (QS. 4:
41)
Huruf “aina”  digunakan menanyakan tentang tempat.

Seperti firman Allah:

3 °’5ii§d.0\ é\f}x i
“Di manakabh  sembaban-sembahan kamu yang dabuln  kamn
katakan (sekutu-sekutn kami)’ (QS. 6: 22)
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Huruf “anna”, dapat bermakna seperti huruf “kaifz” (lihat
ayat 259 al-Baqarah), huruf “min aina”: darimana (lihat QS.:
3: 37), dan huruf “mata: kapan”.

Huruf “kan”’, untuk menanyakan jumlah sesuatu yang masih

samar, seperti firman Allah:
3 a8 06
“berkatalah salab seorang diantara mereka: sudab berapa lamakah

kamn berada (di sini 2)” (QS. 18: 19)

Huruf “ayyun” untuk membedakan dua hal yang mempunyai
kesamaan sifat yang masih umum, seperti firman Allah:

/'u....’\ Llds o5 ijﬂ\‘s\
“manakah diantara kedua golongan (kafir dan mmémm) yang lebih
baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemman (nya)’
(QS.: 19: 73).

Dan dapat juga digunakan menanyakan waktu, tempat,
keadaan, jumlah orang yang berakal dan lain sebagainya
sesuai denga kalimat sandaran(mudlaf)nya.

Lebih dari itu semua, kadang huruf-huruf is#zfham bermakna
selain tersebut di atas sesuai dengan susunan kalimatnya,
seperti taswiyah (QS. 2: 6), nafi (QS. 55: 60), inkdr (QS. 6: 40),
amar (QS. 5: 91), nabi (QS. 9: 13), tasywig (merindukan) (QS.
61: 10), za’zhim (mengagungkan) (QS. 2: 255), dan tabgir
(menghina) (QS. 10-: 33) dan lain-lain.

Tamanni, yaitu menghendaki sesuatu yang dicintai yang tidak
mungkin  tercapai, karena  mustahil atau  jauh
kemungkinannya. Seperti syair:

Coadll Jad Uy 85,56 @ g S oran &
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“Sekiranya jiwa muda akan fkembali pada suatn bhari, maka
beritahulah ia apa yang dilaknkan orang yang bernban’.

Huruf-huruf yang dipakai dalam tamanni adalah
laita: sekiranya (huruf asli) dan hal: apakah, lau,: jika, dan
la’alla: boleh jadi (ketiganya tidak asli); karenanya, f1’il
mudlari’ yang menjadi jawabnya harus dibaca nashab.

Jika sesuatu yang dikehendaki mungkin dapat
dicapai, disebut zarajji, yang menggunakan huruf “ ‘zsa dan
la’alla: boleh jadi / barang kali. Seperti firman Allah:

=y L T
“mudab-mudahan Allah akan meﬂdaz‘aﬂg/é;m kemenangan (kepada
Rasul-Nya)” (QS. 5: 52), dan firman-Nya:

el S3 dag Sous a9l

“barang kali Allah mengadakan sesudab itu barang yang baru”
(QS: 65: 1)

Nidi’  (panggilan), yaitu menghendaki kedatangan
(memanggil) mukhithab dengan menggunakan huruf-huruf
nidi’ sebagai pengganti dari kata adu atau unadi: saya
memanggil®. Huruf-huruf yang dipakai adalah hamzabh, aiy
(untuk panggilan dekat), ya, aa, aya, haya dan wa (untuk
panggilan jauh).
Hamzah dan aiy terkadang untuk panggilan yang jauh,
sehingga seakan-akan yang dipanggil ada di hati orang yang
rnernanggil seperti syair:

5& b & WS 1545 9 Y 0la S8
“Wabai penduduk Nu'man al-arak, yakinlah bahwa kalian semna
ada di kampung (lubuk) hatiku’.

Antara penyair dan penduduk Nu’man al-Arak saling
berjauhan, namun karena merindukan sekali seakan-akan
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ada di hatinya. Dan terkadang juga, huruf-huruf mundida
untuk jauh dipakai untuk mundda dekat. Hal itu sebagai tanda
tingginya derajat orang yang dipanggil, rendah derajatnya,
dan lalai pendengarannya.

acam Insyi’ Ghair Thalabi
2) M Insya’ Ghair Thalabi
(a) Ta'ajjub
(b) Reja’ (harapan)

(c) Qasam
(d) Bentuk-bentuk ‘agd

(e) Bentuk madh (pujian) dan dzam (celaan)

BAHASAN KEDUA: MUSNAD ILAIH

A. Batasan Musnad Ilaih

Musnad ilaih dibatasi dengan, fa'il, ndib al-fa’il, mubtada’ yang
mempunyai &habar, ism dari huruf yang berfungsi sebagai naff,
ism dati (mubtada’) fi'l nasikh, mafil pertama dari dhanna, dan
maf’iil kedua lafazh ara.

B. Beberapa Keadaan Musnad Ilaih

Keadaan musnad ilaib  dikelompokkan menjadi tiga, yaitu
penyebutan dan pembuangan musnad ilaih, menjadikan wa’rifat
dan nakirah musnad ilaih, dan mendahulukan serta mengakhirkan
musnad ilath, dengan uraian masing-masing sebagai berikut:

1. Penyebutan dan Pembuangan Musnad ilaih

Pada dasarnya, setiap lafazh yang dapat mewakili pengertian
yang dikandungnya selalu disebut. Sebaliknya, lafazh yang
telah diketahui pengertiannya, tidak disebut. Jika kedua
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ketentuan itu bertentangan, suatu lafazh boleh didahulukan
atau diakhirkan karena suatu sebab.

a. Penyebutan musnad ilaih

D
2)

3)
4)

Menurut hukum dasarnya, musnad ilazh harus disebut,
karena merupakan unsur terpenting dalam setiap kalimat
Untuk menunjukkan kehati-hatian, sebab jika dibuang
akan menimbulkan salah faham

Lemahnya pemahaman pendengar

Memanjangkan perkataan, karena sangat berharap
perhatian yang sungguh-sungguh dari pendengar. Seperti
jawaban Nabi Musa atas pertanyaan Allah dalam firman-
Nya:

o3 gy Srls ke 151 Gl o B ashi ey Sl g

5)

63-% <yl g2 Js
“Apakab itu yang di tangan kananmu, hai Musa? Berkata
Musa: “ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku
pukul (dann) dengannya untuk kambingkn, dan bagiku ada
keperlnan yang lain padanya.””” (QS. 20: 17 — 18).

Semestinya cukup dengan jawaban: ‘@shdya: tongkatku.

Memantapkan jiwa pendengar. Seperti Firman Allah:

O3padll ob E3is ) be 61 e Sl
“mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya,
dan merekalah orang-orang yang beruntung”. (QS: 2: 5).

Pada ayat di atas, terdapat i isyirah (uldika)
yang diulang-ulang, yang mestinya z isyarah kedua tidak
usah disebut kembali.
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6) Merasa enak mengucapkannya, mendapat berkah,
ta’zhim, merasa rindu, ‘binat (menghina), kesaksian
terhadap pendengar, dan sebagainya.

b. Pembuangan musnad ilaih

Pada dasarnya, pembuangan musnad ilaib bertentangan
dengan hukum dasar, namun boleh terjadi sepanjang
terdapat sebab. Pembuangan musnad ilazh dalam hal ini, ada
yang tampak ketika di-77ab, seperti lafazh:

PELH|
yang asalnya:
- S B85 &35 A e
dan ada yang tampak setelah didalami pengertian dan
hubungannya dengan yang lain. Jenis kedua inilah yang

menjadi bahasan utama dalam baldghah sekaligus merupakan
bahasan dalam pembuangan musnad ilaih ini.

Beberapa sebab pembuangan yang dimaksud adalah:
1) Telah diketahui pendengar, seperti firman Allah:
6253“3;&@\33\.@.@:-3M G‘M.AJA\Q.,.LJ

“kemudian istrinya datang memekik (tercengang) laln menepuk
mukanya sendiri seraya berkata: (aku adalah) seorang perempuan tna
yang mandul.” ((QS.51:29).

Kata ana: “aku adalah® pada ayat di atas tidak disebutkan,
karena telah diketahui pendengar.

2) Menguiji kuat tidaknya ingatan pendengar, menutupi orang
yang dibicarakan, tergesa-gesa dan sebagainya.
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2. Menjadikan ma’rifat dan nakirah musnad ilaih

a.

1)

Menjadikan ma’rifat musnad ilaih

Pada dasarnya, musnad ilaib harus ma’rifat, bukan
nakirah, karena ia berstatus sebagai mabkim ‘alaib (yang
dikenai hukum) yang mestinya harus diketahui, agar
supaya menjadi pengertian yang baik. Menjadikan
ma’rifat musnad ilazh dalam hal ini, di antaranya bisa
berupa #sm dlamir, ism ‘alam, ism manshil, menambahkan
huruf “a/’, idlifah dan ada yang berupa nida’. Semua itu
memiliki tujuan yang berbeda sebagaimana penjelasan
berikut:

Musnad ilaih berupa ism dlamir

Madlil “alaih (yang ditunjuk atau diganti) atau
makna  dlamir itu ada tiga, vyaitu ‘akallum, jika
membicarakan diri pembicara sendiri (orang pertama)s;
takhdthub, jika membicarakan lawan bicara (orang
kedua); dan ghaibat, jika membicarakan selain keduanya
(orang ketiga). Dari ketiga makna dlamir yang menduduki
tingkatan tertinggi dalam ma’rifat (sebenarnya ism dlamir
sendiri merupakan sebab warifat tertinggi) adalah dlamir
mutakallim, kemudian fakhathub dan setelahnya dlamir
ghaibah. Menurut hukum dasarnya, dlamir mukhathab
menunjukkan wukhathab musyihad mu’'ayyan (lawan bicara
yang dapat diliput oleh indera dan tertentu), seperti
perkataan:

Bl

“kammu perempuan tertalak’.

Diamir mukbithab pada contoh di atas dapat
berarti  musyihad — mn’ayyan, karena sesuai dengan
ketentuan Figh (selama ini) bahwa perempuan yang
ditalak harus ada di hadapan (dapat dilihat oleh indera)
lelaki yang menjatuhkan talak, dan dlamir it hanya untuk
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orang tertentu (yang ada di hadapannya saja), tidak
termasuk yang di luar. Namun terkadang, dlamir
mukhathab menunjukkan:

a)

b)

Ghairn musyihad (tidak dapat dilihat indera namun
tertentu), seperti perkataan:

Sty y
“Tiada Tuban selain Engkan”, dan perkataan:
5 &l

“engkan laksana bulan purnama”.

Dlamir mukhithab pada dua contoh di atas
menunjukkan, bahwa yang diajak bicara tidak dapat
dilihat, namun tertentu. Karena ada perasaan hati
yang lebih dekat, sehingga seakan-akan ada di
hadapannya.

Musyahad ghairn mn'ayyan (dapat dilithat namun tidak
tertentu dan bersifat umum yang dalam hal ini
disebut “sabil al-badl”), sebagaimana firman Allah:

) 8 s 1550 035N 2 535
“dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kanmn melibat
ketika  orang-orang  yang berdosa itu  menundukkan
kepalanya di hadapan Tubannya.” (QS. 32: 12).

Diamir mukhithab pada ayat di atas menunjukkan,
bahwa yang diajak bicara dapat dilihat dan tidak
berlaku bagi mukhithab (Muhammad saw.) saja, tapi
untuk umum, dengan cara mengambil seorang
(Muhammad saw.) sebagai ganti dari para umatnya.
Sedang jawab syarat (huruf /uz) adalah perkataan:
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“Sunggub kamn melibat sesnatu yang mengerikan”.

Dalam  dlamir ghaibah harus terdapat marji’ (latazh

ghahir yang diganti oleh dlamir) yang mendahuluinya. Dalam
hal ini ada dua maryi’ yaitu:

a)  Marji’ mutagaddim fi al-haqgiqi (latazh hahir yang disebut

terlebih dahulu sesuai kenyataan), yang biasanya berupa
kata Zsm sebagaimana dalam ketentuan musnad ilaib,
seperti firman Allah:

Sl 5 g Al S50 = e 19 S) (SH G A
“Dan  ikutilah apa yang divabynkan  kepadamn, — dan
bersabarlah hingga Allah memberi keputusan dan Dia adalah
hakim yang sebaik-baiknya” (QS.: 10: 109)

Sesuai kenyataannya, Zsm hahir (Allah) yang menjadi

marji’ ism dlamir ghaibah (huwa) pada ayat di atas telah
disebutkan sebelumnya.

b) Marji’ mutagaddim fi al-tagdir (menurut perkiraan), yang

dalam hal ini terbagi menjadi dua, yaitu:

(1) Marji’ mutagaddim fi al-ma’na, yang dalam hal ini juga
terbagi menjadi dua, yaitu:

(a) Dengan lafazh, maksudnya lafazh yang menjadi
rujukan dlamir telah disebut sebelumnya, namun
biasanya berupa kata /7, kemudian diambil
bentuk mashdar-nya. Seperti firman Allah:

S5 S5 54 1545)
“berlakn adillah, karena adil itu lebibh dekat kepada tagwa”
(QS.: 5:8).
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Marji’ dlamir pada ayat ini berupa kata fi%/ 1§48) kemudian
diambil bentuk washdar-nya, yaitu diali sebagal marji’ dlamir
“huwa”.

Dengan garinah (tanda) yang dapat menunjukkan mari’ suatu
dlamir. Seperti firman Allah:

Sy Lo B o S5 08 AT LS EH 1 b
“maka ia berkata: ‘Sesunggubnya akn menynkai kesenangan
terbadap barang yang baik (kuda) karena ingat kepada Tubankn
sampai kuda itu tertutup dari pandangan”” (QS. 38: 32).

Dlamir ghaibat pada lafazh “&
lafazh wWlall Sadi “kuda-kuda yang cepat berlar?” (ayat 31). Hal

kembali pada

itu karena ada kesesuaian (munasabat) antara lafazh 53l Lo
(ayat 32) dengan ouslall 3 (ayat 31).

Lebih dari itu, kata KH. Bisyri Musthafa, dlamir di
atas kembali pada lafazh i\ karena ada garinah, yaitu
kesesuaian antara lafazheyly dengan lafazh sl Sehingga
pengertian yang menunjukkan, habisnya waktu shalat (ashar),
karena tersusunnya lafazh i\ dan <yly yang merujuk pada

lafazh i,

(2) Marji’ Mutagaddim fi al-bukm, yaitu rujukan dlamir ghaib pada

lafazh tertentu tanpa sebab-sebab (seperti penyebutan lafazh
sebelumnya atau garinah), malah dlamir disebutkan terlebih
dahulu, karena tujuan tertentu, seperti, memantapkan hati

pendengar terhadap lafazh setelah dlamir. Sebagaimana
firman Allah:

A 9 8
“katakanlah: “Dialah Allab, yang maha Esa.”” (QS. 112: 1)
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Pada ayat di atas, dlamir ghaib (huwa) disebutkan
terlebih dahulu sebelum lafazh yang menjadi rujukan mari*-
nya (Allahu Abad). Hal itu, dimaksudkan memantapkan hati
pendengar terhadap lafazh “Alibn Abad’.

Dari keterangan itu dapat dijabarkan lebih luas, bahwa
dlamir ghdibah marji’ mutaqaddim fi al-Hukm ada lima macam
dlamir, yaitu:
®  Dlamir sya’n dan gashash
®  Dlamir yang di-jar-kan oleh huruf “rubba”

B

®  Dlamir yang di-rafa*kan oleh “ni'ma dan bi’sa” dan ruju
pada tamyiznya.

®  Dlamir ‘amil pertama dari farkib tanazu’ dan

®  Dlamir yang berkedudukan sebagai yang ditafsirkan
(mufassar), baik berupa mafiil bib (mubdal minh) dalam
Jumlah fi'liyyat atau berupa mubtada’ dalam jumlab ismiyyat,
oleh mmufassir (sesuatu yang menafsirkan), baik berupa
badal atau kbabar. Seperti perkataan: Vi 4j»: saya

memukulnya (zaid) dan Firman Allah:

:,.J”a/ :,59 g LJ-U‘ La\.r 'ﬂ\ &P d\ \}5\33

“dan tentu mereka akan mengatakan (pula): Hidup hanyalah
kehidupan kita di dunia saja, dan kita sekali-kali tidak
akan dibangkitkan” (QS.: 6: 29).

Setelah kita mengetahui beberapa uraian di atas, dapat
dinyatakan bahwa  mwusnad  ilaih  berupa  ism  dlamir,
dimaksudkan membicarakan diti mwutakalli; (QS.: 20: 12),
membicarakan  diti  mukhdthab  (QS.: 68: 4) dan
membicarakan diri ghaibah (QS.: 20: 112).

2) Musnad ilaih berupa ism ‘alam
Menurut 2 nabwn, ism  ‘alam adalah dsm ma’rifat yang
menjelaskan pengertiannya dengan cara menyebutkan namanya,
tanpa disertai gayyid (batasan, dari semua bentuk iz ma'rifat).
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Jika tidak disebutkan namanya dan ada gayyid, tidak menjadi
jelas. Karena dlamir ana, saya dapat menjelaskan pengertiannya
dengan gayyid “takalluns”.

Musnad ilaih berupa ism ‘alam dimaksdukan untuk:

a) Ihdlar, memberi kesan pada hati pendengar tentang diri
seseorang yang dikemukakan dengan nama aslinya, agar
dapat dibedakan dengan lainnya. Seperti firman Allah:

Jeslaluts ool G det3 4asd) &e;:, 33
“dan (Ingatlah), ketika ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar
baitullab bersama Isma’il”> (QS: 2: 127).

b) Tabarrmk (mendapatkan berkah), faladzdindz (merasa enak
mengucapkannya). indyah (sunggguh-sungguh
memperhatikan, karena senang, menakutkan,
memperingatkan, menganggap keji atau perlu dicacat), ziki/
(mengangungkan), ibinah (menghinakan) dan Aindyab
terhadap keburukan seseorang atau kebaikannya.

Musnad ilaih berupa ism maushiil:

Lsm manshiil merupakan Zsm yang memperjelas pengertian
(menjadikan  ma’rifal)  suatu kalimat. Karena dengannya,
pengertian kalimat menjadi jelas (»a’rifal). Sedang tujuan musnad
tlath berupa ism maushil adalah:

a) Tafkbim (menganggap hebat atau dahsyat terhadap suatu
peristiwa). Seperti ﬁrman Allah:

° ://,,

i U 3 (e 1 ridb 0330 G363 a4acil

“matka Fir'aun dengan bala tentaranya mengejar mereka, lalu mereka
ditutup oleh laut yang menenggelambkan mereka.” (QS: 20: 78).

Dengan perkataan “4eseG* yang berarati “wdae g3+ gelombang

yang besar, menunjukkan, bahwa peristiwa itu sangat dahsyat
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hingga tidak dapat ditentukan bagaimana bentuknya. Karena
dengan gelombang yang besar dan tentunya pada air yang
banyak (lautan), akan cepat menenggelamkan mereka.
Berbeda jika dikatakan:

G i
Tagrir (mengkonkritkan tujuan). Seperti firman Allah:

bkl (g B 5 A 3515
“Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf Tinggal di rumabnya menggoda
Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya)” (QS. 12: 23).

Ayat di atas menunjukkan bersthnya Yusuf dari maksiat.
Berbeda jika dikatakan,

810 8535 139
“dan perempuan al-'aziz menggodanya,” tanpa ism maushil seperti
pada ayat di atas yang menggunakan s maushiil allati.
Tanbim (menunjukkan kesalahan mukhdithab). Seperti firman
Allah:

B3y ¢S50 O30 Y 033 3 30085 5301 O
“esunggubnya yang kamu sembah selain Allah itn  tidak mampu
memberikan rizqi kepadamu” (QS. 29: 17)

Ima’ (memberikan isarat untuk membentuk musnad), seperti
firman Allah:

G e D3l gt (8 0388 Gl &)
“sesunggubnya orang-orang yang menyombingkan diri dari menyembah-Kn
akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina” (QS: 40:
60).

Pada lafazh “638% « yang berkedudukan sebagai shilah ism
maushil “al-ladzina” terkandung isyarat, bahwa &babar inna pada
ism manshill, yaitu lafazh “oysin” merupakan bagian dari jenis

siksaan dan penghinaan Allah.
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4) Musnad ilaih berupa ism isyirah

Pada dasarnya, Zsw isydrah berfungsi memperjelas keadaan musyar
tlath (sesuatu yang diisyaratkan), baik dekat, sedang, jauh, dan dapat
dilihat maupun tidak; pada hati pendengar, jika mwutakallinz maupun
mukhithab-nya tidak mengetahui nama tertentu atau sifat-sifat lain
yang terdapat pada musydr ilaih. Sedang musnad ilaib berupa ism isydrah
dimaksudkan untuk:

a) Ta'dhim, yaitu mengangungkan derajat musyar ilazh yang mestinya
tidak dapat dilihat, dengan bentuk Zs» isyarah yang menunjukkan
pengertian dekat, atau yang mestinya dekat dan dapat dilihat
namun memakai bentuk dw  dsyarah  yang menunjukkan
pengertian jauh. Seperti firman Allah:

’55\ & < sugs o1 1 O
“Sesunggubnya Al-Quran ini memberi petunjuk kepada (jalan) yang
lebih lurus”. (QS. 17: 9) dan firman-Nya:

ap Jazal ceddy 580108 LI
“wanita it berkata: “itulah dia orang yang kemu cela aku karena
(tertarik) kepadanya,” (QS.12: 32).

b) Tahgir, yaitu menghinakan,yang diantaranya ada yang memakai
isyarat dekat dan ada yang memakai isyarat jauh. Seperti firman

Allah:

“Orang ini tidak lain hanyalah seorang manusia (jua) seperti kamun.”

(QS. 21: 3); dan
i) g Lol G
“itulah orang yang menghardik anak yatim.” (QQS.107:2)

) Tanbih, yaitu mengingatkan pendengar, bahwa musyar ilaih (nusnad
tlaih) adalah yang berhak menerima musnad, selain juga menerima
musnad-musnad sebelumnya. Seperti firman Allah:

38



lImu Ma’ani

Ophadl) ob gy oy Bp oAb & S
“Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tubannya, dan
merekalah orang-orang yang beruntung.” (QS. 2: 5).

Maksud ayat di atas adalah, orang-orang yang mempunyai sifat-
sifat muttagin adalah yang mendapatkan petunjuk Allah dan
pahala di dunia maupun di akhirat.

d) Haththun, yaitu merendahkan, seperti firman Allah:
Sl 3809 G g 08 G5
“dan tidaklah kebidupan dunia ini melainkan senda guran dan main-

main” (QS.29: 64).

5) Musnad ilaih berupa “al ta’rif™

Menurut ulama ahli Ma'dni, bahwa “al ta’rif ”yang masuk
pada zm nakirah untuk menjadi i ma’rifat, ada dua, yaitu “a/
abdiyyal” dan “al jinsiyyal” (hagigah). Kedua “al ta’rif’ itu jika masuk
pada musnad ilaih mempunyai beberapa tujuan, sebagaimana
keterangan berikut.

a)  “al ta’rif ‘abdiyyah”:

Musnad ilaih berapa “al ta’rif ‘ahdiyyah” bertujuan memberi isyarat
terhadap satuan (fard) yang telah diketahui, karena:

e Telah disebut pada kalimat sebelumnya dengan jelas (sharih),
sehingga disebut “a/ ta’rif ‘abdi sharily’. Seperti firman Allah:

Jgwl 0989 oamd Wi 03850 J) GGG LGS ...
“Sebagaimana Kami telah mengutus (dabulu) seorang rasul kepada

Fir'aun. Maka Fir'aun mendurhakai Rasul itu, ...” (QS. 73: 15 —
10).
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e Telah disebut secara kinayah (za/wih), sechingga disebut “a/ ta’rif

b)

‘abdi kinai”. Seperti firman Allah:
SYE F s
“dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan”. (QS. 3: 30).

Kata 4, laki-laki, sekalipun tidak disebut secara jelas pada ayat
sebelumnya, namun telah diisyaratkan dengan huruf “W” pada
ayat sebelumnya, yaitu:

s i b 1 Al S50 91
“Ya Tubankn, sesunggubnya akn menazgarkan kepada Engkan anak
yang dalam kandungankn menjadi hamba yang shalib dan berkhidmat (di

Baitul Magdis)” (QS. 3: 35). Lagi pula menurut keyakinan orang-
orang ketika itu, yang berhak berkhidmat di Baitu/ Magdis adalah
laki-laki.

Telah diketahui secara nyata di hadapan mukbithab, sehingga
disebut “a/ ta’rif ‘abd budliir”, seperti firman Allah:

) 2 o ~
S 50 EdST A

“pada hari ini telah Ku sempurnakan untnk kamn agamamn” (QS.
5:3). Hari yang dimaksud pada ayat itu adalah hari ‘@rafah pada
haji wada’, hari itu telah diketahui dan nyata bagi mukbdithab.

“al ta’rif jinsiyyal” (hagigab):

Musnad ilaib berupa “al ta’rif jinsiyyah” (haqgigah) mempunyai
beberapa tujuan, yaitu:

Isyarat terhadap sesuatu secara umum tanpa memandang afrid-
afradnya, yang dalam hal ini disebut dengan “/am al-jins”, karena
isyarat yang dimaksud adalah hakekat jenis sesuatu. Seperti
perkataan:
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“manusia adalah hewan yang dapat berfikir.”

Isarat terhadap hakikat sesuatu dengan memandang keadaan
sebagian afrid yang tidak ditentukan, jika ternyata terdapat
garinah, yang dalam hal ini disebut dengan “/aw al-‘ahd al-dzibhn”,
karena yang diisyaratkan telah diketahui dalam hati. Seperti
firman Allah:

L3 ST o B
“an akn khawatir kalau-kalan dia dimakan serigala” (QS. 12: 13).

Perkataan 8% of, memakannya, adalah sebagai garinah yang

menunjukkan, bahwa serigala (&33) tidak  dimaksudkan

hakikatnya tanpa memandang afrdd-nya. Sebab hakikat serigala
tidak dapat makan dan tidak mungkin perbuatan makan
dilakukan oleh seluruh gfrdd-nya, tapi hanya dilakukan oleh
sebagian afrid-nya (mulutnya). Sehingga yang dimaksud dengan
perkataan &35 di atas adalah mulut serigala.

Tinjavan “lam‘abd al-dzibn” berdasarkan ilmu bayin di atas,
ternyata terdapat kesamaan dengan tinjauan zwu nabw, yaitu
dalam penyebutan sebagian afrid hakikat yang tidak tertentu
(ba’d] mubbam). Karenanya, ulama bayin memperlakukannya
seperti zm nakirah, maksudnya boleh diberi sifat dengan jumlah,
walaupun lafazh itu sendiri warifah. Namun dari kedua tinjauan
ternyata terdapat perbedaan, bahwa makna Zw nakirah itu
berupa  “ba’dl afrad  al-hagigat  ghair mu'ayyar”  (menjadi
maudlii’/ obyek ism nakirah). Berbeda dengan bagigat, walaupun
“abdi al-Dzibn”, 1a tidak menjadi “7%bar bal al-wadl7?’ (obyek ism
nakirah), tetapi memang maknanya telah nyata dalam hati (dzzbn
al-wadli) dan hanya satu. Lagi pula bagigat diberlakukan pada
mubham yang mestinya ma rifat karena ada qarinab.
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e Isyarat terhadap hakekat sesuatu dengan memandang semua
afrad-nya. Al ta’rif itu disebut dengan “lam istighrag”, yang di
antara tanda-tandanya adalah adanya “is#itsna’ (pengecualian) dan
pantas diganti dengan “#u//un: seluruhnya”. Seperti firman Allah:

o

b O G i

>

“demi masa, sesunggubnya manusia itn  benar-benar berada dalam
kerngian”. (QS. 103: 1 - 2).

Lam ta’rif istighrag: di atas dibagi menjadi dua; yaitu Hagigi dan
‘Urfi. Istighraqg Hagqigi ialah setiap afrdd yang terkena lafazh
tertentu, baik menurut arti bahasanya, syar’, atau istilah ahli
tertentu karena adanya qarinah, baik lafzhiyyar (QS. 103: 1 — 2)
atau haliyyat, seperti firman Allah:

L33y Wi e
“...yang mengetahui barang ghaib dan yang nyata...” (QS. 39: 40).

Sedang Istighrag ‘Urfi adalah setiap afrid yang terkena arti lafazh
tertentu menurut pengertian adat secara umum. Seperti :

s asle 2o Al iy WY

“Sesunggubnya yang takut kepada Allah diantara hamba-hamba-Nya,
hanyalah Ulama” QS. 35: 28). Yang dimaksud Ulama’ pada ayat
itu, adalah orang-orang yang mengetahui kebesaran dan
keutamaan Allah. Demikian menurut ‘Urfyang umum.

Dari beberapa uraian tentang “lam Ta'rif Istighrags’ di atas dapat
dinyatakan,bahwa:
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(1) Istighrag dengan bentuk mufrad nakirah lagi nafi, mempunyai
cakupan yang lebih luas dari pada istighraq dengan bentuk jama’
nakirah lagi nafi. Karena akan mengenai pada masing-masing
afrad hagigab.

(2) Istighrag dengan bentuk mufrad ma’rifat 1agi nafi, tidak mempunyai
cakupan yang lebih luas dari pada yang memakai bentuk jama’
yang dima’rifatkan dengan “am istighraq”. Sebab akan mengenai
pada masing-masing afrid hagigat, karena makna jama’ telah
dihapuskan oleh “lam istighraq”.

Pendapat di atas pada dasarnya mengatakan, bahwa “abad al-

Jam’  al-mu’arraf bi lam  al-istighraq” (beberapa afrdd jamak yang
dima’rifatkan dengan lam istighraq)” adalah juga jamak. Sehubungan
dengan perbedaan pendapat para ulama tentang “abad al~jam’ al-
mu'arraf’, maka pendapat di atas beralasan, bahwa makna jamak
tidak dapat terhapus dengan /Jam ta’rif. Berbeda dengan satu
pendapat lainnya, bahwa makna jamak terhapus dengan /aw ta’ri),
sehingga abad al-jam’ adalah mufrad bukan jamak sebagaimana
pendapat di atas.

6) Musnad Ilaih berupa Idlifah:

Musnad llazh yang di-mudlaf-kan pada salah satu zsw ma'rifat di atas

bertujuan di antaranya untuk:

a) Hashr, yaitu membatasi afrdd musnad ilaih agar dapat tercakup
secara keseluruhan. Seperti perkataan:

“telah datang temankn’.

b) Ta'dhim (memuliakan) atau fahgir (menghinakan) mudlif atau
mudldf ilazh. Seperti perkataan:
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“umat Mubammad adalab yang dikasihani”, dan perkataan:
o ol 2l B3
“temanmu yang tercacat telah datang”.
c) lkbtishar, yaitu meringkas. Seperti syair Ja’far bin “Ulayyah al-
haritsi:
i 385y gL Lo o dalad sl 831 3 o1z
“Kekasibku  beserta rombongan  penunggang kendaraan —bangsa

Yaman, berjalan jaubh mengembara, sedangkan diriku diikat di
Makkal”.

Syair di atas diucapkan ketika penyair sedang dipenjara di
Makkah karena membunuh seseorang. Pada suatu hari,
datang kafilah dari negeri Yaman yang di antaranya adalah
seorang kekasithnya. Ketika kafilah itu akan kembali ke
Yaman, ia mengatakan syairnya yang ia mulai dengan

perkataan: &'s». Ungkapan ini lebih ringkas dari pada
perkataan: 3l i1, karena kesempatan yang mendesak dan

kesusahan ganda yang menimpa dirinya.
d) Membuat bentuk majiz. Seperti firman Allah:

SRR 35
“dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang bertagwa’. (QS. 16:

30). Bentuk majiz pada ayat ini adalah z&btishish
(pengkhususan).

7) Musnad Ilaih berupa nidi’:

Kebanyakan ulama ilmu bayin tidak menetapkan sebab me-

ma’rifatkan musnad ilaih dengan midi’. Keterangan seperti ini

hanya diperoleh dari kitab-kitab yang besar dan hanya disebutkan

sebagian sebab musnad ilaib berupa nida’, yaitu:

a) Jika tidak diketahui tanda-tanda tertentu bagi mukhdithab.
Seperti kata: J#3b: wabai laki-laki. Perkataan yang dimasuki

nidd’ sepertl itu telah menjadi »a rifat.
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b) Menunjukkan sebab (7/a?) dipanggilnya, seperti perkataan:
P51 ks g
« wahai murid, tulislah pelajaran ini ».

b. Me-nakirah-kan Musnid Ilaih:

Sebagaimana telah diketahui, bahwa musnad ilaih harus berupa
ism ma'rifat. Namun karena suatu sebab, seperti mwutakallin tidak
mengetahui bentuk-bentuk arifat yang harus digunakan, maka
musnad ilaih boleh berupa #sm nakirah. Selain itu, masih terdapat
beberapa sebab dan tujuan lain, diantaranya:

1) Taksar, yaitu menunjukkan bahwa musnad ilaib tidak dapat
dinyatakan dengan bilangan, karena banyak jumlahnya.
Seperti firman Allah:

. o %e st Aestis o
BRC T I Gy SN L v JE PR Ci

“Dan  jika mereka mendustakan fkamu (Sesudah kamn  beri
peringatan), maka sunggub telah didustakan pula Rasul-Rasul
sebelum kammn...” (QS. 35: 4).

Dengan bentuk i nakirah ( 3= ) pada ayat di atas

dimaksudkan, bahwa Rasul-rasul yang didustakan sebelum
Nabi Muhammad saw. adalah cukup banyak, hingga tidak
dapat ditentukan dengan bilangan.

2) Ifrdd, yaitu menerapkan hukum terhadap satu fard yang tidak
tertentu diantara beberapa fard ism nakirah, sesuai dengan
bentuk lafazhnya, baik satu jika berupa ism mufrad, dua jika
ism tatsniyah, atau banyak jika jama’. Seperti firman Allah:

o P 05 el (ol 8025
“dan datanglah dari wjung kota, seorang laki-laki dengan bergegas-
gegas...” (QS. 36: 20).
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Lelaki pada ayat itu sesuai dengan bentuknya (mufrad),
walaupun zakirah, menunjukkan arti satu, yaitu Habib al-
Najjar.

3) Tanwi’, yaitu menunjukkan pengertian lain yang dikandung
musnad ilaih selain yang telah diketahui. Seperti firman Allah:

33\.::.;9@.9;\.243\ 7 pgron B G apahd oAl 2
“Allah telah mengunci mata hati dan pendengaran mereka, dan
penglibatan mereka ditutup......... 7 (QS. 2: 7).

Pengertian “43li6” (tutup mata) sebagaimana telah diketahui

adalah “buta ((s41)”. Namun juga mempunyai pengertian
lain, yaitu:

ST o e lad
“berpaling dari  ayat-ayat Allah”. Maksudnya, tidak dapat
memahami ayat al-Qur’an yang didengar dan tidak dapat
mengambil pelajaran dari tanda-tanda (ayat) kekuasan Allah
yang mereka lihat, baik pada alam ini maupun pada dirinya

sendiri.
4) Taqlil, yaitu menunjukkan sedikitnya makna musnad ilaih,

seperti firman Allah:
ih AW Ga M

“Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan
mereka itu” (QS. 3: 128).

5) Ta'dhim, yaitu mengagungkan musnad ilaih, karena tidak dapat
diungkapkan dengan bentuk zm ma’rifat. Seperti firman
Allah:

denis b G W 355 Y 33 a6 OF B 2a 28 30N Bl (30

.f.) }c.\..m

-

z

“Oleb karena itu hadapkanlah wajabmn kepada agama yang lurus (Islam)
sebelum  datang  dari Allah  suatn  hari yang tak dapat ditolak
(kedatangannya): pada hari itn mereka terpisab-pisal”. (QS. 30: 43).

46



lImu Ma’ani

6) Tahgir, Jabl, tajahul (pura-pura) dan sebagainya

Antara ta'dhim dengan ftaktsir, atau fahqir dengan ‘aqlil

dibedakan dari segi tingkat dan jumlah bilangan.

Sehubungan dengan me-ma'rifatkan dan me-nakirah-kan

musnad ilaih, ada baiknya jika kita ketahui beberapa ketentuan

yang berlaku dalam pengulangan Zsw ghabir, baik ma’rifat atau
nakirah. Ketentuan dimaksud adalah:

a) Jika kedua i zhihir yang diulang itu ma’rifat, maka
pengertian i  ma’rifat yang kedua sama dengan
pengertian Zs# ma rifat pertama.

b) Jika keduanya i nakirah, maka pengertian ism nakirah
kedua berbeda dengan pengertian isw nakirah pertama.
Dua ketentuan di atas sebagaimana dalam firman Allah:

Lo @ ° a2
P el 38 O} L 130 putll 2 01
“Karena sesunggubnya sesudah kesulitan itu ada kemudaban.

Sesunggubnya sesudab kesulitan itu ada kemudaban”. (QS. 94:
5-0).

Dua Zsm ma’rifat pada ayat di atas ( ) )

mempunyai pengertian yang sama (sebagai contoh dari
ketentuan pertama). Berbeda dengan dua isw nakirah
(7) yang mempunyai pengertian yang berbeda (sebagai
contoh dari ketentuan kedua).

Sehubungan dengan pengertian ayat di atas, ulama
berkata:

i 5 i
“satuu kesulitan tidak dapat mengalahkan dna kemudaban”.
Dengan kata lain, sekali menghadapai kesulitan, akan
memperoleh kemudahan beberapa kali.
c) Jika yang pertama zsm nakirah, kedua ism ma’rifat, maka
pengertian 7z kedua sama dengan pengertian iz
pertama. Seperti firman Allah:
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w3 038 cand Vi) 03E JI WL GBS,
“...sebagaimana Kami telah mengutus (dabuln) seorang rasul
kepada Fir'ann, maka Fir'aun mendurhakai rasul itu...” (QS.
73: 15 - 106).

Cago s -9

Bahwa rasul yang dimaksud pada “ J3 7 dan Y3y

adalah sama, yaitu nabi Musa As.

d) Jika yang pertama Zsw ma'rifat dan kedua Zsm nakirah,
maka ada yang berpendapat, bahwa pengertian s
nakirah sama dengan pengertian s ma'rifar. Namun ada
juga yang berpendapat berbeda. Kesamaan pengertian
dua dsm ghabir di atas, maksudnya, hakikat i kedua
adalah hakekat i pertama, bukan yang lain. Sedang
perbedaan antara keduanya, bahwa hakekat z pertama
bukan hakekat iz kedua, tapi merupakan hakekat
tersendiri.

3. Mendahulukan dan Mengakhirkan Musnad Ilaih:

a.

Mendahulukan Musnad laib:

Setiap lafazh adalah perwujudan dari setiap makna, tata letak

(wadl’i) lafazh harus sesuai dengan susunan /abi'at makna. Musnad

liazh didahulukan karena menduduki sebagai mabkum ‘alaih.

Berbeda dengan musnad yang berkedudukan sebagai mabkun bib.

Sedang kedudukan selain keduanya hanyalah sebagai pengikut

musnad ilath dan musnad. Karenanya, tidak boleh mendahului

keduanya.

Pada dasarnya, mendahulukan kalimat tidak terlepas dari empat

tujuan, yaitu:

e Penambahan makna baru disertai perbaikan lafazhnya.
Seperti firman Allah:

0 g J Bl g 35
“Wajah-wajah (orang mmu'min) pada hari itu berseri-seri. Kepada
Tubannya mereka melihat”” (QS. 75: 22 — 23).
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Pada ayat itu terdapat makna baru, yaitu zakhshish akibat
mendahulukan jar majrir (& J)) darti sebelum muta’allag mink-

nya ( 30 ), disertai perbaikan lafazh, yaitu meletakkan susunan

yang bagus (fanasuq al-saj’) pada akhir setiap ayat.

e DPenambahan makna baru tanpa disertai perbaikan lafazh.
Seperti firman Allah:

S\ (e 85 distl 1 s
Karena itu, hendaklah Allah saja kamu sembah dan
hendaklah kamu termamsuk orang-orang yang bersyukur.

(QS. 39: 66).

Makna baru pada ayat itu adalah fakhshish, yang ditandai
dengan mendahulukan mafiil bibh (Allab), tanpa disertai
perbaikan lafazh.

e Mendahulukan dan mengakhirkan adalah sama

e Merusak makna (7 'qid lafdhi).

Setiap bagian (kata) yang terangkum pada setiap kalim
tidak mungkin diucapkan bersamaan, namun ada diantaranya
yang harus didahulukan, dan ada diantaranya yang harus
diakhirkan. Bagian-bagian Aalim tersebut tidak lebih utama
didahulukan atau diakhirkan dari yang lain, kecuali terdapat
sebab-sebab  tertentu, karena bagian-bagian = kalim  itu
mempunyai kedudukan yang sama.

Musnad ilaib didahulukan, selain karena sesuai dengan
hukum asalnya, juga karena beberapa sebab, yaitu:

1) Menggembirakan dan menyusahkan seseorang secara
sepontan, seperti perkataan:

P14 530 L
“Pemaatan ~ darimn  menyebabkan  timbulnya  sesnatn  (yang
menyenangkan)”
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dan

Pl 4 455 (otadl
“qishdsh telah ditetapkan qadli”.
Mendorong  mengetahui  musnad,  jika  musnad  ilaib

dikemukakan denga pengertian yang masih samar, seperti
syair Abu al-‘Ala’ al-Ma’ry yang mengatakan:

% 2o -0 T, a~ié/°“//o'é/
Sazr (o Odsil Olgs 0 ad &0 Cil> (sl

“Sesuatu yang membingungkan manusia, adalah kehidupan hewan
(manusia) yang tercipta dari air mani”.

Dengan musnad ilaih (s31 dan seterusnya) yang masih samar,

seseorang terdorong mengetshui musnad-nya (kata-kata &g
dst).

Taladzdzndy  (merasa enak mengucapkan) dan fasyrif
(memuliakan musnad ilaib), seperti kata-kata:

7 20 ol 2
3

“Mubambad adalah kekasibkn”.

Takhshish, sekligus menguatkan hukum (tagwiyah al-hukm),
yaitu mengkhususkan musnad ilaih hanya dengan musnad, jika
musnad berupa fi'i/ dan fi'il-nya berupa dbamir yang kembali
pada musnad ilaih yang dinafikan. Seperti perkataan:

ks a6 Gk

“saya tidak mengatakan hal in?’. Maksudnya, khusus saya tidak
mengatakan hal ini. Demikian menurut manthiig-nya. Sedang
menurut zafhiim-nya berarti:

0 25 38
“perkataan ini hanya terjadi pada selain diriku”. Makna tagwiyah

al-hukm di atas diperoleh hanya dengan pengulangan zsndd
secara sempurna.
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5)  Ta'mim (‘umiim al-saldb dan salab al-‘aumim):

a)

b)

Umnm al-salab (al-nafy li kull fard), adalah memberlakukan
salab (naf)) secara umum dari masing-masing bagian
(afrad) ~ musnad  ilaih, hingga tiada satupun yang
ketinggalan. Hal itu ditandai dengan masuknya “&u/iun”
atau “a/’ yang bermakna istighraqg pada musnad ilaib,
sedang musnadnya disertai nafy. Seperti perkataan nabi

saw. dalam sebuah haditsnya:
3 PP 2
2SS o S S
“semna itu tidak terjadi”, ketika ditanya:

¢ 035 4 Sl 31 B s
“apakal)  shalat itu digashar, atankah anda lupa, wabai
Rasulullah?” Perkataan itu dimaksudkan, bahwa gashar
shalat atau lupa sama-sama tidak terjadi pada Nabi.

—n\

Salab al-‘umiim (al-nafy li aljami’), yaitu memberlakukan
nafy hanya pada umum (mayoritas)nya, schingga
mungkin sekali masih terdapat bagian kecil yang
tertinggal. Hal itu ditandai, dengan didahulukannya #zafy
baru alat keumumannya. Seperti perkataan:

a‘/f‘di o B ol
z 5‘}:&&

“Umnmnya  orang  tidak  berdiri”. Maksudnya secara
keseluruhan tidak ada yang berdiri, namun masih
terdapat sebagian kecil yang berdiri.

Umidim al-salab dapat berarti salab al-‘umiim, karena ‘umiim
al-salab  termasuk  salab  al-kully (peniadaan secara
keseluruhan). Sedang salab al-‘umiim hanya termasuk salab
alynz’y  (peniadaan secara sebagian). Karenanya jika
terdapat salab al-kully tentu terdapat salab al-juz)y.
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b. Mengakhirkan Musnad 1laih

Mengakhirkan  musnad  ilaih  berkaitan  sekali  dengan
mendahulukannya. Oleh karenanya, musnad ilaih  boleh
diakhirkan jika terdapat sebab-sebab untuk mendahulukan
musnad, sebagaimana uraian berikut.

BAHASAN KETIGA: MUSNAD

A. BATASAN MUSNAD:

Musnad dibatasi dengan; fi', ism fi'il, kbabar mubtada’,
khabar huruf yang berfungsi seperti /aysa, mubtada’ yang tidak
memakai &babar, karena terdiri dari isw sifah (mubtada’ labu sadda
ma sadda al-kbabar), khabar dmil nawdisikh, mafil kedua dari

“zhanna’, mafil ketiga dati “ara”, dan mashdar sebagai pengganti
.
fi'il amr.

B. BEBERAPA KEADAAN MUSNAD
Keadaan musnad dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu

penyebutan dan pembuangan musnad, menjadikan ma'rifat dan
nakirah, dan mendahulukan serta mengakhirkan musnad dengan
uraian sebagai berikut ini.

1. Penyebutan dan pembuangan musnad:
Beberapa keadaan musnad, seperti penyebutan dan pembuangan
musnad, berkaitan sekali dengan musnad ilazh. Karenanya dalam
hal ini disebutkan hal-hal yang belum tercakup dalam musnad
tlaih.

a. Penyebutan Musnad dimaksudkan untuk:
1) mengikuti hukum asalnya.

2) Menunjukkan lemahnya ingatan pendengar. Seperti firman
Allah:
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“Tidakkab fkamu perbatikan bagaimana Allah telah menbuat
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya
tegub dan cabangnya (menjulang) kelangit.”” (QS. 14: 24).

Jika musnad (lafazh #sabif) dibuang, tentu pendengar tidak
dapat memahaminya, karena lemah ingatannya.

3) Sebagai jawaban dari pertanyaan mukhithab (lawan bicara).
Seperti firman Allah:

5 O LS i s o6
“Katakanlah: ~ “la  akan  dibidupkan  oleh  Tuban  yang

menciptakannya kali yang pertama...” (QS. 36: 79).
Ayat itu sebagai jawaban dari pertanyaan ayat 78.

b. Pembuangan Musnad dimaksudkan untuk:

1) Menghindarkan sesuatu yang tidak berguna (‘zbats). Seperti
firman Allah:

G309 pSpteadl o B 1 &y
“babwa sesunggubnya Allah dan mwﬂ\b/a berlepas diri dari orang-
orang musyrikin.” (QS. 9: 3).

Ayat itu jika dilahirkan akan berbunyi:

o & //

e L5 3
namun karena lafazh “ &z ” telah disebutkan sebelumnya
dan lafazh "d345"% berkedudukan sebagai ‘##hf, maka tidak

berarti menyebutkan lafazh “ &5 lagi.
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2) Terbatasnya kesempatan, seperti firman Allah:
3 iy i e 5 (25 Yig e 3l o ol 15
i
“Dan sesunggubnya jika kamn tanyakan kepada mereka: ‘Siapakh
yang menjadikan langit dan bumi dan menundukan matahari dan
bulan’? “tentu mereka akan menjawab: “Allah...”” (QS. 29: 61).
Jawaban pada ayat itu mestinya: 4 ;g8 namun karena

lafazh "@=" telah disebutkkan sebelumnya, dan lagi
mutakallim dalam kesempatan yang terbatas, maka lafazh “

3k tidak disebutkan lagi.

3) Karena telah banyak berlaku di kalangan orang Arab dalam
bahasanya yang fashih. Seperti pada firman Allah:

Cragh B3 °’°\ Y3l 155K 53l gdeiatant 3 3k
“Omng—omﬂg yang dmﬂggap lemalh berkata kepada orang-orang yang

menyombongkan diri: “Kalan tidaklah karena kamu tentulah kami
menjadi orang-orang yang beriman.””’ (QS. 34: 31).

Sebagaimana telah banyak berlaku dalam kaidah bahasa
arab, bahwa musnad (khabar) dari musnad ilaib (mubtada’) yang
didahului lafazh: %3 harus dibuang. Karenanya, jika ayat di

atas difakdirkan, berbunyi:
s 00 535585 41 99
2. Menjadikan ma’rifat dan nakirah pada Musnad
a. Menjadikan ma'rifat pada musnad dimaksudkan:

1) Untuk menunjukkan, bahwa mukbtathab telah menegetahui
hubungan isi berita (fagidah al-kbabar). Seperti perkataan:

BNl “Zaid adalah temannmi’”.
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Pada dasarnya, mukhdthab merasa mempunyai teman sejati,
hany saja ia belum mengenal siapa namanya. Maka dengan
perkataan mutakallim (shadiguka), mukhdthab menjadi tahu,
bahwa teman sejatinya bernama zaid. Jadi dengan
menjadikan wa’rifat pada musnad (shadiguka), menyebabkan
mukhithab mengetahui hubungan berita dengan dirinya
sendiri.

Untuk menunjukkan, bahwa mutakallim sendiri telah
mengetahui isi betita (lazim al-faidab).

Contoh di atas juga dapat menunjukkan, bahwa mwutakallim
sendiri adalah orang yang mengetahui isi berita yang
dikemukakan dan ia tidak bermaksud menuduh atau
bertanya.

Menjadikan nakirah pada musnad dimaksudkan:

D

2)

3)

Untuk menyesuaikan diri dengan mwusnad ilaib, karena musnad
tlaih terkadang juga berupa Zsm nakirah. Seperti perkataan:

72 255 e U5
“lelaki yang tergolong mulia itn datang”.
Tafkhim (mengagungkan) dan Jaththan (menghinakan),

sebagaimana firman Allah:

“...Petunjukkean bagi mereka yang bertagwa” (QS. 2:2).
Musnad (£3%) dengan bentuk Zsm nakirah pada ayat di atas

akan menunjukkan keagungan al-Qur’an.
Tidak mengetahui secara pasti tentang diri musnad, dan
untuk memperlakukan musnad secara umum.

3. Mendahulukan dan mengakhirkan Musnad

a.

Mendahulukan musnad dimaksudkan:
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Untuk mengkhususkan musnad ilaih. Seperti firman

Allah:

SN A Jl5 3 B g gt L ally
“Kepunyaan Allah-lah segala yang ada dilangit dan dibumi; dan
kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan” (QS. 3: 109).

Ayat itu memberikan pengertian, bahwa segala sesuatu,
baik di bumi maupun di langit adalah milik Allah.

Tanbih, yaitu mengingatkan bahwa musnad berkedudukan
sebagai kbabar, bukan sebagai sifat. Seperti syair Hasan
bin Tsabit yang memuji Nabi saw.:

AU G Yaladal) Ling # EARFE [PETIA
“Baginya banyak cita-cita dan tidak berpenghabisan karena
banyaknya, dan cita-citanya yang kecil-kecil lebih besar daripada
masa  (memakan — waktn  yang — banyak — untuk
melaksanakannya).”’

Jika syair itu mendahulukan musnad ilaih, tentu timbul
anggapan bahwa kata-kata “/ub#” berkedudukan sebagai
sifat dari lafazh “Himamun”, karena ism nakirah (himaniun)
selalu membutuhkan s7faz.

Tafd'ul, yaitu mengharap kebaikan. Seperi sebuah syair:

#5591 Sty Sy # 0T Elgig 5 Sl
“Berbahagialah hari-hari itu dengan tanda pada mukamn, dan
menjadi indab sepanjang tahun itu dengan adanya kamu’”.
Lafazh “sai’dat (musnad)” didahulukan, karena untuk
mendapatkan kebaikan.

Tasyawwng, yaitu merindukan atau mendorong hati untuk
mengetahui berikutnya. Seperti firman Allah:
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e NS Jal B3 535 et 3l B O}
“Sesunggubnya  dalam  penciptaan langit  dan  bumi,  silih
bergantinya malam dan siang... sunggub (terdapat tanda-tanda
)keesaan dan kebesaran Allah) bagi kanm yang memikirkan”.
(QS. 2: 164).

Jika pada ayat itu musnad ilazh didahulukan, tentu tidak
tertarik untuk mengetahui berikutnya.

b. Mengakhirkan Musnad:

Tujuan pokok mengakhirkan musnad adalah mengikuti
hukum aslinya, bahwa musnad harus berada setelah musnad
tlath. Sedang tujuan lainnya, telah banyak disinggung pada
Bahasan tentang mendahulukan mwusnad ilazh.

<»
.
B
\
C
g
o\

BAHASAN KEEMPAT: MUTA’ALLIQAT AL-FI’L

Pada dasarnya, kalimat (kalim) itu terdiri dati ‘wmdat (musnad
tlath) dan takmilat (musnad). Jika terdapat selain dua unsur itu, unsur
ketiga ini disebut gayyid (penjelas), namun selain shilat dan mudlaf
tlaih. Jika kata fi’%/ hendak dijadikan sebagai unsur kalimat (Kalim),
harus melengkapi dengan unsur-unsur di atas dan beberapa lainnya
jika dibutuhkan. Penjelas (gayyid) yang dimaksud dalam hal ini,
adalah beberapa kata (ma'mul) yang berhubungan dengan dan
menyempurnakan pengertian /77, seperti mafsil bib, mafil lah, mafil
[fih, mafiil muthlaq, al-hal, tamyiz, dbarf dan jar majrur.

Persoalan yang dibahas dalam hal ini adalah, kedudukan
ma’mul, membuang dan mendahulukan »af7/ dan sesamanya.

A. Kedudukan Ma’mul
Penyebutan /7 beserta mafiilnya sama dengan penyebutan

f2'il beserta fd’ilnya, dalam hal tujuannya, yaitu a/-falabbus (pemakaian
f7'il terthadap fi’il atau maf7i/ untuk menyempurnakan pengertiannya).
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Hanya saja pemakaiannya berbeda. Jika f7%/ dimaksudkan untuk
menerangkan pelaku (subyek) dan maf7/ dimaksudkan untuk
menerangkan obyek.

Untuk kalimat yang terdiri dari fi%/ muta’addi (kata ketja
transitif), terkadang maf7i/ tidak dapat disebutkan, karena suatu
tujuan, sehingga ia seperti fi'7/ lazim (kata kerja intransitif). Tujuan
yang dimakasud adalah memberi pengertian nisbat, yaitu berlakuknya
fi'il hanya sampai pada f77/ dan tidak sampai pada maf7i/ (dalam
bentuk /7% mabni ma’lum: kata kerja bentuk aktif), atau langsung pada
maf il tanpa menyebut f77/ (dalam bentuk fi'%/ mabni majhul: kata kerja
bentuk pasif), seperti dalam firman Allah:

..... S3alagy Gy 38k sz 48 B
“katakanlah: “adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetabui 7. ... .. (QS. 39:9).

Ayat itu mestinya berbunyi:

(Y O;JJU} Y J-U\j Op-da-a” 2 .\5\5 h /:}AJ@

Dan firmanNya:
s SLSY 339 ...

“... dan manusia dijadikan bersifat lemah”. (QS. 4: 28).
Ayat itu mestinya berbunyi:

Ol dn s

B. Membuang Maf’il Bih dan sesamanya
Beberapa ma’mun/ yang berhubungan dengan dan
menyempurnakan pengertian fi7, seperti maf7l/ bibh dan

sesamanya dapat dibuang, jika terdapat beberapa tujuan, antara
lain:
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Ta'mim, yaita memberlakukan afrad mafil bih atau yang
sesamanya secara umum. Seperti firman Allah:

ol Liald) $5 (i Goadiy Ly 1365 g
“Allah menyern (manusia) ke Darussalam (synrga), dan menunjuki
orang-orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam)’

(QS. 10: 25).
Mafiil bih pada ayat itu, adalah lafazh “alnas: manusia”.

Hujnat, yaitu merasa jijik menyebutkannya. Seperti perkataan
Aisyah dalam sebuah hadits:

o oy Y3 ia Eafd u1g 5T 3 it Q3 B il £
“Saya mandi bersama Rasulullah saw. pada satu tempat, saya tidak
melibat (farj) nya, dan belian juga tidak melibat (fary) saya”.

Mafil bib pada hadits itu adalah lafazh “B3a01 : ‘Gmrat atau Sfan?’.

Memelihara huruf akhir fashilat. Seperti firman Allah:

Beg Gy EAEBgle s 13) J..mj @mhj

“Demi waktu matabari sepenggalan naik, dan deni malam apabila telah
sunyi, Tubanmu tidak meninggalkan kamn dan tiada (pula) membenci

(kepadamu)’ (QS. 93: 1 — 3).

Ayat terakhir dari tiga ayat di atas mestinya berbunyi:
Mg &by Be 3zl
Tafhim, yaitu menerangkan sesuatu setelah disamarkan. Seperti
firman Allah:
Gl (81 21

...... matka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk kepada
kanmu semuanya” (QS. 6: 149).
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Jika pada ayat itu disebutkan maf7/ bibnya, maka berbunyi:

Gnrasl (310G LS1ha s1a3 ...

5. Ikbtishar, yaitu meringkas. Seperti firman Allah:
S S gyl &y .,
L berkatalah Musa: “Ya Tubankn, nampakkaniah (diri Engkan)
kepadaku agar akn dapat melihat kepada Engkan . ..... QS T

143).
Jika maf7il bih pada ayat itu dilahirkan, akan berbunyi

U ST 8513 ogf &

C. Mendahulukan Mafil bih dan sesamanya

Menurut hukum dasarnya, maf7il bib harus terletak setelah
f'il dan a2’ Namun karena suatu sebab dan tujuan maf7/ bib boleh
mendahului /77/ dan f’inya. Sebab dan tujuan itu antara lain:

1. Takbshish, yaitu mengkhususkan maf7/ bib,seperti dalam firman
Allah:

“Hanya Engkaulah yang kami sembab, dan hanya kepada Engkanlab
kami mobon pertolongan”. (QS. 1: 5).

Ayat itu dimaksudkan menolak pendapat, yang mengatakan
boleh menyembah selain Allah, sehingga ayat itu membatasi
yang harus disembah hanyalah Allah, dengan cara
mendahulukan waf7il bib.

2. Ibtimam, yaitu menganggap penting terhadap maf7il bih. Seperti
firmanNya:

565 36 LGl
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“Dan  terhadap orang yang minta-minta maka janganiah  kanm
menghardiknya” (QS. 93: 10).

Memelihara fashilat (akhir ayat) Sepertl dalam firman Allah
B133 Ojnns 1§83 Al b 85 | gk ) 35 FTETRTRES

} o1 \3
“(Allah) berfirman: ‘“Peganglah dia lalu belenggnlah tangannya ke
lebernya, kemudian masnkkanilah dia kedalam api neraka yang menyala-
nyala, kemmudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujub pulub
hasta” (QS. 69: 30 — 32).

Ketiga ayat di atas diakhiri dengan “ha” dlamir.

Termasuk ma’mul yang melengkapi pengertian f77/, adalah
Jar majrur, yang dalam hal ini juga boleh didahulukan karena
beberapa sebab, antara lain:
1. Untuk mempertahankan pengertian yang benar. Seperti
firman Allah:

....... o Ny i @‘-" S eleg
“Dan datanglah dari ujung kota, seorang /aéz-/akz dengan bergesas-
gegas. ..... 7 (QS. 36: 20).

Seandainya jar majrur, yaitu lafazh “cadl 3 ditempatkan
setelah fi'Z/, yaitu lafazh “ad J%) 7, tentu akan timbul
anggapan, bahwa Jar majrur tersebut mempunyai za'allug
(hubungan) dengan /77, yaitu lafazh “ a4 35 7. Padahal

2

harus ber-fa'allug dengan fii/-nya, yaitu lafazh “ si>

2. Untuk mempertahankan keindahan susunan lafazh. Seperti
firman Allah:

‘5.\.6.3\ dﬁ PA;\’ .\.n.! 9e.e
“...dan sesunggubnya telah datang pez‘mjﬂ/é kepada mereka dari
Tuban mereka” (QS. 53: 23).
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Seandainya pada ayat itu, fz7/ didahulukan, maka akan
berbeda dan tidak membawa keindahan susunan lafazh
dengan ayat-ayat sebelumnya (ayat 1- 22) dan juga ayat-ayat
setelahnya (ayat 24-56), yang kesemuanya berakhiran
dengan huruf “alif magshiirah”.

Jika semua ma’miil fi'il berada pada satu tempat, maka
yang harus berada setelah f7%/ dan fi’i/ atau mubtada’ khabar
adalah #na'at, kemudian fankid, badal, dan baru ‘athaf bayan.
Jika semua bentuk maf7i/ berada pada satu tempat, maka
yang harus didahulukan adalah maf7l bih, kemudian mafil
muthlag, mafil lah (li ajlib), Zharf zaman, Zharf makin, dan baru
maf il ma’ah.

BAHASAN KELIMA: QASHR

A. Pengertian Qashr

a.

Menurut pengertian bahasa, gqashr adalah  alhabs
(mencegah), sebagaimana dalam firman Allah:

sl b Songiads 35
“Bidadari-bidadari) yang jelita, putibh bersib dipingit dalam rumah”. (QS.
55:72).

Sedang menurut istilah, gashr adalah mengkhususkan sesuatu
(magshiir ‘alayh) dengan sesuatu yang lain (magshsir) melalui cara
tertentu (alat qashr). Jadi unsur gashr adalah magshir ‘alayb,
maqshir, dan alat gashr.

Macam-macam Qashr
Berdasarkan waqi’ dan hagigah (kenyataan):
Qashr  hagigi, yaitu mengkhususkan sesuatu berdasarkan

kenyataan dan hakikatnya, bukan berdasarkan (disandarkan)
pada yang lain. Seperti firman Allah yang menyatakan:
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“kepunyaan Allah lah segala apa yang ada di langit dan di bumi...”
(QS. 2: 284).

Qashr pada ayat itu ditandai dengan mendahulukan kata yang
mestinya diakhirkan, yaitu lafazh “&”. Disebut gashr hagiyi,

karena berdasarkan kenyataan yang sesungguhnya, bahwa yang
memiliki sesuatu di langit dan di bumi adalah Allah.

Qashr idlafi, yaitu mengkhususkan sesuatu berdasarkan sandaran
tertentu (zzz 'ayyan). Seperti firman Allah:

13 12&1\.“\
“...Sesunggubnya Allah Tuban Y ang Maha Esa ...” (QS. 4: 171).

Ayat itu mengandung pengertian, bahwa —berdasarkan keyakinan
orang-orang Kafir, Isa dan Maryam adalah Tuhan — Allahlah
Tuhan Yang Maha Esa. Sehingga Allah hanya bersifat sebagai
Tuhan.

2. Berdasarkan tharf (unsur) gashr (maqshir dan magshir ‘alayh), baik

a.

qgashr haqigi maupun gashr idldfi:

Qashr shifah ‘ala manshif, yaitu menentukan sifat hanya berlaku
untuk manshif (orang yang disifati) saja, tidak berlaku bagi yang
lain. Namun maushif juga mempunyai sifat yang telah
disebutkan. Dengan demikian, yang ditentukan adalah sesuatu
atau orang yang disifati (waushif), bukan sifatnya. Contoh ayat
pada qashr bhagigi di atas, juga dapat dianalisis, bahwa
berdasarkan hakikatnya, hanyalah Allah yang bersifat memiliki
apa yang ada di langit dan di bumi, tidak yang lainnya. Namun
Dia juga memmiliki sifat-sifat lain, seperti memberi rizki,
menciptakan dan sebagainya. Sedang dalam gashr idlifi, kita
dapat melihat firmanNya:
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“kepeda Allab sajalah kami bertawakkal...” (QS. 7: 89). Ayat itu
memberikan peringatan, bahwa fawakkal hanya pantas tertuju
kepada Allah, bukan pada yang lain, seperti (sesuai dengan
sejarah ayat itu), menyerah pada kehendak pembesar kaum
Syw’aib, untuk diusir atau kembali pada agama mereka. Namun
Allah juga mempunyai sifat yang lain.

Qashr manshif ‘ala shifah, yaita menentukan maushif pada satu
sifat, tidak pada sifat yang lain. Namun terdapat juga orang lain
yang mempunyai sifat itu. Jadi yang ditentukan atau dibatasi
adalah sifatnya, bukan maushif-nya. Seperti firman Allah yang

mengatakan:
oy ol Ctd. S0 EHT ) 16
S : £

“matka berilab peringatan, karena sesunggubnya kamu hanyalah orang

yang memberi peringatan, kamu bukanlah orang yang berkuasa atas
mereka.” (QS. 88: 21-22).

Ayat itu memberi pengertian, bahwa secara hakiki Muhammad
hanyalah orang yang memberi peringatan, tidak berkuasa atas
keimanan mereka. Namun sifat itu juga dimiliki Rasul-rasul
lainya.

Sepatutnya diketahui, bahwa gashr maushif ‘ala shifah
hagigi, berlakuknya sedikit sekali, ini karena sulitnya memberikan
sifat terhadap sesuatu secara menyeluruh, sehingga didapatkan
positif dan negatifnya. Sehubungan dengan ayat di atas, ternyata
Muhammad juga bersifat yang lain, seperti rasul, pemimpin dan
sebagainya. Sedang pada qashr idldfi, dapat dilithat umpamanya
firman Allah:
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“Mubammad itn tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah
berlaln sebelumnya beberapa orang rasul, apakab jika ia wafat atan
dibunulb kamu berbalik kebelakang (murtad)? Barang siapa berbalik
kebelakang, maka ia tidak dapat mendatangkan madlarat kepada
Allah sedikitpun...” (0S.3:144).

Ayat di atas memberikan pengertian, bahwa Muhammad
hanyalah seorang rasul, tidak bersifat kekal sehingga tidak mati
atau tidak dapat dibunuh. Karena sebagaimana pendapat orang
munafik, jika Muhammad sebagai Nabi tentu tidak akan mati.
Berdasarkan pendapat itu, Muhammad hanyalah sebagai rasul,
dan sifat rasul itu juga dimiliki oleh lainya.

3. Berdasarkan keadaan mukhdithab atau tujuan gashr (terbatas pada

qashr idlafi):

Qashr ifrad, yaitu menentukan satu sifat pada satu waushif (gashr
shifah ‘ala maushif), jika mukhdthab meyakini keumuman waushiyf.
Atau menentukan satu maushif pada satu sifat (gashr manshif ‘ala
shifah) tidak pada sifat yang lain, jika maukbithab meyakini
keumuman sifat. Seperti firman Allah yang menyatakan:

@

et Ap 2 ...

>

n—

“...Sesunggubnya Allah Tuban Yang Maba Esa...” (QS. 4: 171).

Bahwa sifat (menjadi Tuhan) hanya berlaku pada satu waushif
(Allah), tidak pada maushif yang lain. Namun keyakinan
mukhdthab mengatakan, bahwa sifat (Tuhan) juga dimiliki oleh
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Isa dan Maryam. Sehingga ayat di atas menolak pendapat
mereka, bahwa Allah adalah Tuhan ketiga dari tiga Tuhan (#salits
tsalatsah). Bandingkan juga dengan firmanNya: (QS. 1: 5).

Sedang contoh gashr maushif ‘ala shifah pada gashr ifrad dapat
dilihat pada firman-Nya:

“kamu tidak lain hanyalah pendosta belaka.” (QS. 36: 15).

Berdasarkan ayat di atas, orang-orang kafir menyatakan, bahwa
para rasul (waushif) hanyalah pendusta, karena mereka adalah
manusia biasa (satu /frid), dan mereka juga tidak pernah
menerima wahyu (sifat lain).

Qashr qalb, yaitu menentukan satu sifat pada satu mwaushif (gashr
manshilf ‘ala shifah), tidak pada sifat atau maushif yang lain, jika
mukhathab meyakini kebalikan sementara keyakinan mutakallim.

Seperti perkataan:
ko o

p
¥
)y

.

b —

;;é\.s

“yang berdiri  hanyalah zaid” Pada perkataan itu, mutakallin
meyakini, bahwa yang berdiri (sifat) hanyalah Zaid (maushif),
tidak yang lain, seperti Umar. Namun mukhdthab meyakini
kebalikannya, bahwa yang berdiri tidak hanya zaid. Sedang gashr
maushif ‘ala shifah pada gashr qalb, dapat dianlisis firman-Nya
(QS. 3: 144) di atas, bahwa mutakallim meyakini Muhammad
(maunshiif) hanya sebagai rasul (sifat) tidak bersifat kekal dan tidak
mati (sifat lain). Namun mukhdthab (orang-orang munafik)
meyakini, bahwa Muhammad tidak mati (kebalikan keyakinan
mutakallim). Sehingga ayat itu menolak pendapat mereka, dan
wajar jika Muhammad juga mati, karena bukan kekal.

66



lImu Ma’ani

c.  Qashr ta’yin, yaitu menetukan satu sifat pada satu mwaushif (qashr
sifat ‘ala maushif ) atau satu manshif pada sifat atau maushif yang
lain, jika mukhdthab ragu antara sifat satu dengan lainnya atau
antara manshif satu dengan lainnya.

Seperti perkataan:

sl dalt iy 31838 95 I3 Y
“tiada daya untuk dapat terbindar dari maksiat dan tiada kekuatan

melakukan ibadah, kecnali mendapat pertolongan Allah Yang Maha
Agung.”’

Dari perkataa itu, mutakallim meyakini, bahwa daya dan kekuatan
(sifat) hanya dimiliki oleh Allah (maushif ), tidak yang lain.
Namun mukbdithab masih ragu, antara Allah atau lainnya yang
dapat memberi daya dan kekuatan.

Sedang gashr maushif ‘ala shifah pada gashr ta’yin, dapat dilihat
dalam perkataan:

R ~ . ﬁ/// 0% 0
B0 Y A5 o))

“bumi itu  bergerak tidak dian?’. Perkatan itu memberikan
pengertian, bahwa bumi (waushif ) hanyalah bersifat bergerak
(satu sifat), tidak bersifat yang lain, seperti tetap. Namun
mukhathab masih meragukan terhadap ketentuan itu.

C. Alat-alat Qashr
1. Nafydan Istitsnad’
Alat  gashr yang berupa nafy dan istitsnd’  banyak

(13 2>

menggunakan #zafy yang berupa “ma’, namun terkadang
memakai selainnya, seperti “z#”, yang keduanya terkadang
menggunakan #stitsna’ selain “illa”. Magshir ‘alayh dalam hal itu

adalah yang disebutkan setelah alat zszitsna nya.
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Seperti firman Allah:

By (2855 g
“Dan tidak ada tanfik bagikn melainkan dengan (pertolongan) Allah”.
(QS. 11: 88) dan ...

wS A a )
“...sesunggubnya ini tidak lain hanyalab malaikat yang mulia”
(QS. 12: 31).

Innami

Alat gashr innama (‘adat al-gashr), sekaligus dapat menetapkan dan
meniadakan sesuatu, berbeda dengan ‘@shaf. Sedang wmagshir
‘alayh dalam hal ini, adalah yang disebutkan setelah innama.
Seperti firman Allah yang menyatakan:

s Wldl 03l S W G5 )

“...Sesunggubnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya,
hanyalah nlama...” (QS. 35: 28).

‘Athafdengan huruf “/a”, bal atau lakin”

Magshir ‘alayh pada gashr yang menggunakan afhaf dengan
huruf “/”, adalah yang disebut sebelum huruf itu.

Sedang setelahnya sebagai pembanding. Ketentuan itu
berlaku jika ma'thif-nya mufrad, tidak didahului zafy, dan lafazh
setelahnya tercakup oleh keumuman lafazh sebelumnya. Seperti
perkataan:

6 Y 6 G
“saya hanyalah penynsun natsar, bukan penyusun nadham.”
Sedang maqshiir ‘alayh pada qashr yang menggunakan ‘athaf

dengan huruf “ba/ dan lakin”, adalah yang disebut setelah huruf
itu, dengan syarat harus didahului zafy atau naby, ma'thif-nya
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mufrad, dan huruf “/akin” tidak disertai huruf “waw”. Seperti
perkataan :

LS o s Gl e
“saya bukanlah penghitung, tapi penulis.”’

4. Mendahulukan sesuatu yang mestinya diakhirkan
Magshiir ‘alayh dalam hal ini, adalah yang disebut terlebih
dahulu. Bentuk gashr seperti itu, hanya dapat diketahui
berdasarkan dzang salim dan pemikiran yang benar. Berabeda
dengan tiga bentuk gashr sebelumnya cukup dengan mengetahui
tatanan bahasanya. Seperti firman Allah:

L 85 15 A4y
“Hanya Engkanlah yang kami sembabh dan hanya kepada Engkanlah
kami mobon pertolongan” (QS. 1:5).

BAHASAN KEENAM: TAQYID DAN ITHLAQ

A. Pengertian

Pada dasarnya, suatu kalimat (jumlah) ada di antaranya
yang cukup menyebutkan kedua unsurnya saja, musnad ilayh dan
musnad, jika tidak dimaksudkan memperjelas atau membatasi
pengertian yang dikandungnya, sehingga pengertiannya adalah
muthlag. Ada di antaranya yang ditambah dengan sesuatu yang
berhubungan dengan kedua unsur di atas atau salah satunya,
jika dimaksudkan memperjelas atau menguatkan pengertiannya
pada pendengar, schingga pengertian yang dikandungnya adalah
muqayyad. Jika pengertian suatu kalimat (umlah) banyak
diperjelas atau dibatasi dengan yang lain, makan akan lebih jelas
dan lebih khusus, sehingga pengertiannya menjadi sempurna.
Bahkan jika batasan atau penjelasan itu ditiadakan, padahal
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mesti keduanya diperlukan, maka suatu kalimat (jumlah) tidak
mengandung pengertian yang benar.

Dua bentuk kalimat (jumlah) di atas adalah ithldg dan taqyid, yang
merupakan sifat bagi setiap pengertian kandungan suatu kalimat
(umiah). ithlig adalah meringkas suatu kalimat (jumilah) hanya
dengan menyebutkan dua unsurnya, karena tidak dimaksudkan
memperjelas atau membatasi pengertiannya. Sedang ‘aqyid
adalah menyebutkan sesuatu —selain wusnad dan musnad ilayh—
yang berhubungan dengan kedua atau salah satu unsur kalimat
(umiah). Jika tidak disebutkan, pengertian suatu kalimat (jumzlab)
akan menjadi hilang. Seperti firman Allah:

Y g b3 (215 wlgleldt Gals bg

“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di
antara kednanya dengan bermain-main” (Qs. 44: 38). Jika lafazh

“s¥” dibuang, tentu pengertian ayat di atas menjadi rusak,
karena lafazh itu dimaksudkan untuk memperjelas dan

membatasi penciptaan langit, bumi dan seisinya. Jika lafazh itu
dibuang, berarti Allah tidak menciptakannya.

B. Beberapa bentuk Taqyid

Taqyid dapat dilakukan dengan 7abi’ (na'at, ‘athaf, tankid,
dan bad)), dlamir fashl, ‘amil nawisikh, alat syarath, nafy, lima
bentuk maf’il, hal, dan tamyiz, sebagaimana uraian berikut ini.

1. Na’at
Musnad ilayh dipetijelas (gayyid) dengan na’at, mempunyai tujuan:
a.  Kasyf, yaitu menjelaskan pengertian musnad ilayh dengan
menyebutkan sifat-sifatnya. Seperti perkataan:
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ackd 8158 J) ¢ Boadll (i a0 gl o
“Badan yang tingg, /eb;r, gemuke membutubkan tempat yang kosong
untuk dipakainya’.

b. Takhshish, yaitu menyempitkan persamaan (faqlil al-isytirik), jika
musnad  ilayh  berupa  ism  nakirah; atau mengihilangkan
kemungkinan pengertian lain, jika musnad ilayh berupa ism

ma’rifat. Seperti perkataan:
He Joy gl

“telah datang lelaki yang alim,” dan perkataan:
WAy Sl

“telah datang padakn zaid yang berdagang”’ Demikian, menurut
pandangan ahli I/wu Bayin. Sementara menurut ahli Nabw,
bahwa fakhshish hanya berarti taqlil al-isytirdk, dan sifat terhadap
musnad ilayh yang berupa Zsm ma'rifat, disebut dengan taudlib,
bukan raf al- ibtimal, dengan syarat, jika maushif (musnad ilayh)nya
tidak menjadi jelas maknanya tanpa sifat tersebut.

c. Dgzam atau fsand’, yaitu mencacat atau memuji, selama maknanya
telah jelas tanpa adanya sifat. Seperti perkataan:

Gyl B Jalndl 4 slr
“telah datang Zaid yang bodoh di pasar,” dan perkataan:

NN [ VIOV
“telah datang umar yang ahli ibadabh di masjid.”
d. Tawukid, yaitu menguatkan. Seperti firman Allah:

o AL §5a2 Alls
“itulab sepulub (hari) yang sempurna...”(QS. 2: 196).
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e. Tanshish, yaitu menjelaskan maksud mutakallim pada musnad ilayh
(zsm jins) yang terdiri dari lafazh yang mengandung dua
kemungkinan pengertian atau lebih. Seperti firman Allah:

R PVE S TSR L ERES
“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada dibumi dan burng-burung

_yang terbang dengan kedna sayapnya, melainkan umat-umat (juga) seperti
kamu...” (QS. 6: 38).

Lafazh “&3” dan jfb” mengandung dua kemungkinan
pengertian (karena keduanya adalah ésw jins), yaitu jinsiyah dan
fardiyah. Namun karena keduanya disertai #afy, maka mempunyai
pengernan /zm istighraqi, sehingga artinya adalah:

‘ﬂ\)}.w‘ Lr\wj\.buw'ﬂju\j.\.‘\ L.’\dnb\:wruﬁ\.o

,&Jw e

“tiada satu jenis binatang dari beberapa jenis binatang dan tiada satu jenis
burung dari beberapa jenis burnng, melainkan umat-umat seperti kanu
sekalian”.

Istighrag dalam hal ini, mungkin urfi dan mungkin hagigi. Namun
karena terdapat lafazh “ 2 & 7 dan lafazh “aslen ks 7, maka

kedua dsm jins tersebut bermakna “giydadab al-ta'mini” menambah
keumuman, dan  “ibathat li jam’ afrad al-dabbah wa al-tha’ir’
“mencakup selurnb afrid binatang dan afrid burung.” Jadi maksud
mutakallim  tethadap dua lafazh yang mempunyai dua
kemungkinan pengertian tersebut adalah, semua jenis binatang
dan semua jenis burung yang ada di bumi.

Suatu perbedaan antara faunkid dan tanshish adalah, faukid
tidak bermaksud menerangkan makna asli tapi hanya
menguatkannya, meskipun makna asli juga dapat diperolehnya.
Sedang zanshish sengaja menerangkan makna atau maksud asli.
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Antara fakhshish dan  tanshish juga terdapat perbedaan. Jika
takhsish menerangkan salah satu dari afrdd makna dan
meniadakan afrdd lainnya. Sedang fanshish menerangkan salah
satu  kemungkinan pengertian makna dan meniadakan
kemungkinan lainnya.

2. Taukid
Musnad ~ ilayh atau  musnad  diperjelas  dengan  fawkid
mempunyai tujuan:
a. Menetukan musnad ilayh, karena pendengar memahami adanya
maksud lain. Seperti firman Allah:

155 sy
“Dan Akupun membuat rencana (pula) dengan sebenar-benarnya” (QS.
806: 16).

b. Menghidarkan prasangka lupa atau majiz. Seperti firman Allah:

ol U355 &3 2
“Diamilab oleh kamu dan istrimu surga ini. .. (QQS.2:35).
Dan sebuah perkataan:

125 et Jally .utla.e
“Amir telah memotong tangan pencuri dengan sendirinya”. Kata “al-
amiry’ adalah bentuk majaz, namun dengan adanya taukid:
“nafsubn”, maka dimaksudkan hakekatnya yaitu pribadi amir
sendiri bukan wakilnya.

c. Menolak prasangka ketidak umuman musnad ilayh. Seperti firman
Allah:

2

b“/ii o }l;ﬂ;’ i’l,ﬁ /,. P
“matka bersujudlah para malaikat itu semnanya bersama-sama.” (QS.:
15: 30).
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‘Athaf Bayin

Musnad ilayh diperjelas dengan ‘athaf bayin mempunyai
tujuan:
Menjelaskan musnad ilayh dengan sesuatu yang lebih khusus.
Seperti perkataan:

s ri g Ay (..&3
“telab bersumpab demi Allah, Abu Hafs yaitu Umar”.
Memuyji musnad ilayh. Seperti firman Allah:

—n\

e A B 315l Edl 2eS) A Jar

“Allah  telah  menjadikan Ka’bah, rumah suci itu  sebagai pusat
(peribadatan dan nrusan dunia) bagi manusia...” (QS. 5: 97).

Kejelasan pengertian wa'thif ‘alayh, bukan saja karena ‘athaf
baydan, namun terkadang karena keduanya (wa'thif ‘alayh dan
athaf bayan ). Seperti ada lima orang menggunakan nama
panggilan “Abu Hafsh” satu diantaranya bernama asli “Umar”.
Sebaliknya, ada lima orang menggunakan nama asli “Umar” satu
di antaranya menggunakan nama panggilan “Abu Hafsh”. Dalam
persoalan seperti ini, terhadap seseorang harus disebutkan kedua
namanya (nama asli dan nama panggilan). Maksudnya, makna
athaf bayan tidak harus dikhususkan pada mwa'thif ‘alayh
(mubayyan) saja, karena terkadang makna itu berlaku umum,
schingga fungsinya tidak menjelaskan wa'thif ‘alayh lagi dengan
sesuatu yang lebih khusus.

Antara ‘athaf bayan dengan na’at dapat dibedakan; jika ‘athaf
baydan untuk menjelaskan hakekat maksud wa'thif ‘alayh, sedang
na’at menjelaskan pengertian man 7imya.

‘Athaf Nasq

Tafshil dan zkbtishar, yaitu merincikan musnad ilayh dengan
memakai huruf ‘@thaf “wan” dan merincikan musnad dengan
memakai huruf ‘@thaf “fa” (tartib ma’ al-ta’qib), tsumma (tartib ma’
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al-tarakhi) atau patta (mengurutkan jumlah sebelumnya, dari yang
lebih kuat pada yang lebih lemah, artinya athif adalah bagian
dari ma'thif ‘alayb).

Menolak pemahaman pendengar yang salah, dengan memakai
huruf /z dan lakin.

Memalingkan hukum pada lafa yang lain, dengan memakai huruf
‘athaf bal idlrib: tetapi, bukan bal istidrak: bahkan.

d. Adanya keraguan mutakallim, dengan memakai huruf ‘wthaf an:

atau, untuk meragukan mubathab, untuk menyamarkan,

o O (b3l sk Al 45T 5

“dan sesunggubnya kami atan kamu (orang-orang musyrik), pasti berada
dalam kebenaran atan kesesatan yang nyata” (QS. 34: 24), ibahabh
(boleh mengumpulkan dua hal), dan zz&hbyir, yaitu memilih satu
dari dua hal atau lebih.

Badal

Tagrir dan id/4h, yaitu menetapkan dan menjelaskan adanya
hukum pada musnad ilayh, karena badl bertujuan menjelaskan
sesuatu setelah adanya kesamaran.

Memperoleh hakekat, yang dalam hal ini digunakan bad/ ba’dl min
kull dan badl isytimal. Sedang pada tujuan di atas digunakan bad/
kull min keull.

Dilamir Fashl:

Untuk gashr (takbshish), yaitu bahwa pengertian musnad hanya
berlaku bagi musnad ilayhnya. Seperti firman Allah:

o o30e 5% 33 ik gh O 13alag
“Tidaklah mereka mengetabui, babwasannya Allah menerima tanbat dari
hamba-hamba-Nya....” (QS. 9: 104).
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b. Untuk #2’kid gashr, yaitu menguatkan gashr. Seperti :

) S5 3h O,
“...dan babwasannya Allah Maba Penerima taubat lagi Maha
Panyayang’. (QS. 9: 104).
c. Untuk membedakan antara A&habar dengan sifat. Seperti
perkataan:

dodas ol 3 ;4\;31

o2

2 “orang alim adalah yang mengamalkan ilmunya.”

7. ‘Amil Nasikh:
Taqyid berupa ‘amil nasikh mempunyai tujuan sesuai
dengan makna masing-masing ‘@z/ itu sendiri, yaitu:
a. Istimrar atau menceritakan kejadian masa lalu, dipakai lafazh

“os 7,

b. Menentukan waktu, dipakai “d4& , &b, ’c;faf, il dan g,
atau menentukan keadaan dipakai”aist .

c. Mugarabat (mendekati), dipakai 3§, & dan &l i

d. Ta’kid (menguatkan), dipakai « $o) dan & atau zasybib dipakai

e. Istidrak (bahkan), dipakai “ &7

f. Raja’ (berharap), dipakai “4a », dan famanni (berharap
sesuatu yang tidak mungkin terjadi) dipakai &,

g. Yagin, dipakai “&)3, dx3, Gﬁi, dan & “ atau dban (dugaan),
dipakai Ji, ¢*5 dan G .

h.  Altabawwnl, diapaki © 353) | Ja= danjee .

8. Syarth:
Taqyid berupa syarth mempunyai tujuan sesuai dengan
makna masing-masing syarzh, yaitu:
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Menunjukkan gaman, dipakai “‘ g dan oGf

o o®

Menunjukkan makan (tempat), dipakai « 3, S, dan L
Menunjukkan ha/ (keadaan), dipakai k&S

Menunjukkan langkanya suatu kejadian, dipakai &) yang

o

e

disertai f7'/ mudlar:’, karena mengandung keraguan (syakk).
e. Menunjukkan seasuatu yang banyak terjadi, dipakai 13| ”

dengan disertai fi’/ madl, karena mengandung adanya
keyakinan. Seperti firman Allah:

¥
ry

S 0. oos osdf B g0 A0 .o A ,":.{;://o}}i’;/ s
mijﬂ\jﬂh%wwoyg,uu1 BMJ‘("@JL?D?

“Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, mereka
berkata: “Ini adalah fkarena (usaba) kami’. Dan jika mereka
ditimpa kesusaban, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada
Musa dan orang-orang yang bersertanya...” (QS. 7: 131).

Datangnya kebaikan dari Allah adalah sesuatu yang banyak
tetjadi, karenanya dipakai “03” dan fi’/ mddli, dan lagi lafazh
“al-hasanal” pada ayat itu, adalah Zs jins yang mencakup
banyak hal, yaitu kesuburan, kehidupan yang menyenangkan
dan banyak anak. Sedangkan terjadinya kejelekan dari Allah
adalah hal yang langka sekali, karenanya, dipakai “of” dan fi7/
mudlari’ dan lagi lafazh “sayyi’ah” sendiri adalah s nakirah
yang berarti sedikit dan bermakna jadb: tidak subur dan
banyak bencana.

f. Meniadakan pengertian syarth dengan pasti, sekaligus
pengertian jawab syarth. Namun antara syarth dan jawdib sama-
sama berbentuk i’/ mddli. Sehingga hurut “/au” berfungsi
sebagai “barf imtina’ limtina” . Seperti firman Allah:
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“Sekiranya ada di langit dan di bumi Tuban-tuban selain Allab, tentulah
keduanya itu telah rusak binasa...” (QS. 21: 22).

Nafty

Pada dasarnya, nafy berarti “salb al-nisbah: meniadakan
nisbah”, namun sesuai dengan masing-masing huruf 7nafy,
berarti:
a. Nafy mutlak, digunakan huruf “/”.
b. Nafy al-hal, jika pada 7'/ mudlari’, digunakan “G dan o)

c. Nafy al-istighil, meniadakan yang akan datang, digunakan “ &

<«

Lima ma#f’il dan sesamanya

Taqyid dengan maf7il untuk menjelaskan macam, obyek,
waktu, atau tujuan suatu perbuatan. Sedang Zagyid dengan hal
untuk menjelaskan keadaan shabib al-hilya. Sedang ‘taqyid
dengan famyiy untuk menjelaskan dzat atau nisbat yang masih
samar.
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BAHASAN KETUJUH: WASHL DAN FASHL
A. Pendahuluan

Pada dasarnya, mengetahui kedudukan suatu kalimat
(umiah), mengungkakannya dengan ‘w#haf atau tidak, meletakkan
huruf ‘@thaf sesuai dengan tempatnya dan sesamanya, adalah
sesuatu yang sulit. Karenanya, yang mampu melakukan
hanyalah orang-orang yang mempunyai pengetahuan balighab
secara sempurna, mempunyai pemahaman yang baik, dan
mempunyai imajinasi dalam memahami setiap kalimat (jumzlab).
Sehingga sebagian ulama menyatakan, bahwa kegunaan
mempelajari balighah adalah mengetahui fzsh/ dan washl.

Jika terdapat dua kalimat (jumlah) yang beriringan, kalimat
pertama mungkin mempunyai kedudukan (wabal) dalam i’rib
dan mungkin tidak mempunyai mahal. Jika kalimat pertama
mempunyai #aba/ dan mungkin terdapat kesamaan dengan
kalimat kedua, maka kalimat kedua harus digabungkan (‘@#haf)
pada kalimat pertama. Jika tidak terdapat kesamaan, maka harus
dipisahkan. Namun jika kalimat pertama tidak mempunyai

mahal dan jika isi kalimat pertama tidak dimaksudkan pada
kalimat kedua, maka harus dipisahkan (fash)), untuk
menghindarkan kesamaan antara dua kalimat itu, selama salah
satu kalimat terputus secara sempurna dari kalimat lainnya dan
tidak dimaksudkan untuk menghubungkan antara kalimat itu.

B. Pengertian Washl dan Fashl

Wash! (menghimpun) adalah menggabungkan (‘azhaf) satu
kalimat pada kalimat lainnya, karena terdapat kesamaan bentuk
dan pengertian, atau untuk menghindarkan kesamaan. Sedang
fash! (memisah) adalah memisahkan satu kalimat dari kalimat
lainnya.
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Huruf yang digunakan untuk menggabungkan adalah
“wap”’, bukan huruf lainnya, karena “wan” merupakan huruf
athaf yang masih samar dan mengandung keserupaan dalam
penggunaannya, sehingga membutuhkan pemahaman yang
mendalam. Selain itu, kalimat yang digabungkan dengan “waw”
tidak dapat memberi pengertian, jika tidak terdapat hubungan
dan kesamaan pengertian antara kalimat sebelum dan
setelahnya. Berbeda dengan huruf @fhaf selain “wan”, kecuali
mengandung kesamaan pengertian antara kedua kalimat, juga
mempunyai makna lain, seperti zartib ma’ al-ta’qib (urut dan
beriringan) dalam huruf ‘athaf “fa”, tartib ma’ al-tarikhi (arut
tapi tidak beriringan) dalam huruf ‘athaf “tsumma’. Sehingga
menggabungkan  kalimat dengan selain  “wan”, tidak
menimbulkan keserupaan.

Boleh menggabungkan dua kalimat dengan “wan’, jika
antara dua kalimat itu terdapat jam:’ (kesamaan), baik jami’ ‘agli
(kesamaan dua hal yang hakiki dan disandarkan pada akal, baik
karena terdapat #tihid, tamatsul, atau tadlaynf), jami’ wabmi
(kesamaan dua hal menurut perkiraan dan disandarkan pada
pancaindera, baik syibh tamaitsul, tadlad, atau syibh tadlad), dan
Jami’ khayali (kesamaan dua hal yang bukan hakiki namun
inderawi, yang disandarkan pada daya hayal), seperti “a/
muwifaga?” (kesesuaian), seperti i dan &5 dan “a/- madladaf
(petlawanan). “Almadladad”’ termasuk kategori “al-mmwaifaga?”,
karena hati selalu dapat memahami lawan kata tertentu yang
disebutkan, seperti & dan (4. Suatu kalimat mengandung

Jami’ dengan kalimat lainnya, setelah memandang musnad dan
musnad ilayh pada kalimat tersebut.

. Beberapa Tempat Washl dan Fashl

Beberapa Tempat Washk

Pada dua kalimat yang terdapat kesamaan dalam bentuk &alim
khabar atau Kalam insyd’, baik lafazh dan makna atau maknanya
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saja, jika tidak terdapat sesuatu yang menghalangi penggabungan
dan keduanya terdapat kesesuaian (wundsabah) secara sempurna,
seperti contoh brikut.

1) Pada Kalim khabar, dicontohkan

w5l 05 o A 5151 0
“Sesunggubnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada
dalam synrga yang penub fenikmatan. Dan sesunggubnya orang-orang
yang durhaka benar-benar berada dalam neraka”. (QS. 82: 13 — 14).

Pada ayat itu terdapat dua kalimat yang sama, yaitu bentuk
Kaliam kbabar dan mengandung kesamaan dalam arti, karena jika
disebutkan salah satunya, orang akan mengerti kebalikannya.

2) Pada kaldm insya’ dicontohkan:

15815505 S 135l
“maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis banyak” (QS. 9:
82).
Pada ayat itu terdapat dua bentuk &alin insya’ .

3) Pada Kalim insya’ dari sisi latazhnya dan Kalim kbabar dati sisi
maknanya, dicontohkan:

385 G 14 J1 544l i 4gl
“...Sesunggubnya akn bersaksi kepada Allab dan saksikanlab olehniu
sekalian babwa sesunggubnya akn berlepas diri dari apa yang kanmn
sekutukan.” (QS. 11: 54).
Ayat itu dimaksudkan untuk membedakan antara kesaksian
Daud dengan kesaksian mereka terhadap A/ah Ta'dla.

4) Pada kalim khabar dari sisi latazhnya dan kaldm insya’ dari sisi
maknanya dicontohkan:
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“pergilah kepada seseorang, dan berkata padanya, “begini.”
Kedua kalimat itu tidak mempunyai wabal i'rab.

Pada dua kalimat yang berbeda, baik &habar atau insya’, dan jika
tidak digabungkan pengertian yang benar akan hilang. Seperti
perkataan

dradig Y
“tidak, dan semoga Allah menyembubkannya’, sebagai jawaban dari
pertanyaan:

i o 5 1
“apakah Ali telah sembub dari sakitnya?’

Kalimat “d sli%3” secara lafazh berbentuk Ahabar, namun secara

makna berbentuk znsyd’, karena kalimat itu dimasudkan untuk
mendoakan. Oleh karenanya, harus digabungkan dengan kalimat
sebelumnya, yaitu “4”, dan dua kalimat itu tidak mempunyai
mahal i’rab.

Pada dua kalimat, ketika kalimat pertama mempunyai »abal i'rib
dan dimaksudkan untuk menyamakan 77b kalimat kedua pada
kalimat pertama, selama tidak terdapat penghalang. Namun
diantara keduanya harus terdapat kesamaan, baik tentang jumilah

ismiyah-nya atau jumiah fi'liyah-nya. Seperti firman Allah:

1 S 130 36 0 dlt oo 38 150009 13587 2301 &y
“Sesunggubnya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia)
dari jalan Allah, benar-benar telah sesat sejaub-janbnya” (QS. 4: 167).

Beberapa Tempat Fashl

Kamal  al-ittishdl, yaita pada dua kalimat yang mempunyai
kesamaan secara sempurna, dan kalimat kedua dapat
ditempatkan pada kalimat pertama seperti pada tempatnya
sendiri. Dalam hal ini, kalimat kedua ada yang berlaku:
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Sebagai ganti (badl) dari kalimat pertama. Seperti dalam firman
Allah:

Gy o3l 480G, O3ala5 Wy pS05T ol 13851 5
“Dan  bertakwalah  kepada Allah  yang  telah  menganugerabkan
kepadamu  apa  yang kamu  ketabui. Dia  telah  menganugerabkan
kepadamu binatang-binatang ternak, dan anak-anak.” (QS. 26: 132 —
133).
Sebagai penjelas kesamaran kalimat pertama. Seperti firman
Allah:

-

¢ Ay el M\ofw@;J:\J.aei J6 Sikzir af) upnizh

3)

1)

“Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan
berkata: “Hai Adam, mankah saya tunjukkan kepada kanm pohon
Khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?” (QS. 20: 120).

Sebagai penguat (faukid) dari kalimat pertama. Seperti

firmanNya:
1555 pihgal o, e

“Karena itu beri tanggublah orang-orang kafir itu yaitu dari tanggublah
mereka itu barang sebentar (QQS. 86: 17)

Kamal al-inqithd’, yaitu pada dua kalimat yang berbeda secara
sempurna, yang diantaranya:

Dalam hal kalim khabar atau insyi’, baik lafazh dan maknanya,
atau maknanya saja. Seperti syait:

Moy (3 541 IS i @15 1550 1Aty JB
“Dan berkatalah mata-mata mereka: “Linggallah kamn sekalian di sini,
kami yang akan menghelanya. Maka kematian tiap-tiap orang berjalan
sesuai dengan qadar Allah”.

Pada bagain pertama, syair itu menggunakan bentuk Kalim
insya, dan pada bagian kedua menggunakan bentuk kalinm
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khabar. Oleh karenanya kedua bagian tersebut tidak dapat
digabungkan.

Tidak terdapat munasabat antara kedua kalimat, bahkan masing-
masing berdiri sendiri, seperti perkataan:

P aRs - Lo e
“Ali penulis dan burung terbang.”

Syibh kamal al-ittishal, yaitu pada dua kalimat ketika kalimat kedua
mempunyai hubungan yang kuat dengan kalimat pertama,
karena berfungsi sebagai jawaban dari pertanyaan kalimat
pertama. Seperti firman Allah:

..... 835y 850 Y il O) e {7 09
“Dan aku tidak membebaskan dirikn  (darikesalaban). Karena
sesunggubnya nafsu itu selaln menynrub kepada kejabatan...” (QS. 12:
53).
Kalimat kedua dari ayat itu berkaitan dengan kalimat pertama,
karena ia sebagai jawaban dari pertanyaan yang timbul dari
kalimat pertama, yaitu

o

- ISP, of At

“mengapa kamu tidak membebaskan diripn?®”

Syibh  kamal al-inqithd’, yaitu pada satu kalimat yang dapat
digabungkan pada salah satu dari dua kalimat sebelumnya,
karena terdapat mundsabah. Hanya saja, penggabungan (‘athaf)
akan menyebabkan rusaknya pengertian yang dimaksud. Seperti
syair:

i J Wl 3 Y ¢ gy il ST ek e
“Dan nyonya Salma menyangka, babwa sesunggubnya saya meminta

padanya sebagai  ganti. Saya menyangkanya, susabh karena dalam
kesesatan’”.
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Jika lafazh « Wi ” digabungkan (‘@haf) pada lafazh “ @i, berarti

lafazh itu termasuk sangkaan salma, yang mestinya sangkaan
penyair, meskipun cara ‘athaf seperti itu diperbolehkan.

e. Tawassuth bayn al-kamdlain, yaitu pada dua kalimat yang
mempunyai munasabat, tapi tidak boleh digabungkan, karena
tidak dimaksudkan untuk menyamanakn hukum. Seperti
disebutkan pada firmna Allah:

-

O3 s (5 ) 3838 )16 gt Jy 15l 1313

weee o L8 505 A
“...Dan bila mereka kembali kepada syaitan-syaitan mereka, mereka
mengatakan: “Sesunggubnya fami  sependirian dengan kammu, fami
hanyalah berolok-olok”. Allah akan (membalas) olok-olokan mereka...”
(QS. 2: 14 - 15).

Lafazh “{s3s & tidak boleh digabungkan pada lafazh  ©)

@gu 7, karena kawatir termasuk perkataan orang kafir, mestinya
firman Allah yang mendoakan jejek atas mereka. Juga tidak
boleh digabungkan pada lafazh “\5313”, karena kawatir adanya

sangkaan, bahwa siksaan (is#7hza’) dari Allah atas mereka terbatas
ketika mereka bersama para pimpinannya (syayathinibin),
mestinya tidak ditentukan dengan keadaan apapun.

Dalam jumlab hiliyyah, terkadang dipakai huruf “waw” dan
terkadang tidak, sehingga akan terjadi keserupaan dengan wash/
atau fashl. Oleh karenanya, jumlah haliyyah harus diwashkan
dengan “Wawn”, jika tidak terdapat kata ganti (dlamir) dati shahib

al-halya. Seperti perkataan:
Wb iy M6 sls

“telah datang Fuad dan matabari sedang terbit.”
1) Jumlah haliyyah terdiri darti f7i/ madli yang bertempat setelah “z/a”,

atau sebelum “a#” yang bermakna sebagai penyamaan
(taswiyyah). Seperti perkataan:
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s JBY) 3136 LS5 18
“Tidaklah Fuad berbicara, kecuali berkata baik” .
2) Jumlab baliyyah terdiri dari fi%i mudlari’, baik disertai nafi
(peniadaan) yang berupa md atau /a atau tidak. Seperti firman
Allah:

el Gals B3 il 235 Y W g
“Mengapa kami tidak akan beriman kepada Allah dan kepada
kebenaran yang datang kepada kami ...” (QS. 5: 84).
O sk AUT 5 3155
“Kemudian mereka datang kepada ayah mereka disore bari sambil
menangis”. (QS. 12: 10).

3) Jumlah baliyyah terdiri dari jumlah ismiyyah (kalimat nominal) yang
berada setelah huruf ‘@shaf, atau sebagai penguat pengertian
kalimat sebelumnya. Lihat firman Allah:

036 2451 b Lol Wsisb ..

“... maka datanglah siksaan Kami (menimpa penduduk)nya divaktn

mereka berada di malam hari, ataudiwaktu mereka beristirabat di tengah

hari”.

A sk £ Y LIS
“Kitab (al-Qur'an) ini tidak ada keragnan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertagwa”. (QS. 2: 2).
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BAHASAN KEDELAPAN: [JAZ, ITHNAB DAN MUSAWAH

A. Pendahuluan

Jika seseorang hendak mengemukakan isi hatinya kepada
orang lain, cara yang benar untuk mengemukakannya ada di
antaranya dengan 74y (singkat), jika ungkapan yang
dikemukakan lebih sedikit dari pada pengertian yang
dimaksudkan; ##hnab; jika ungkapan yang dikemukakan lebih
panjang dari pada pengertian yang dimaksudkan, selama
terdapat kegunaan; dan musawah, jika ungkapan yang
dikemukakan sebanding dengan pengertian yang dimaksudkan.
Cara terakhir inilah yang banyak digunakan dalam setiap
kalimat (kalim). Di antara tiga cara di atas, satu cara yang
mempunyai rahasia  balighah yang dalam adalah 7z,
sebagaimana perkataan Sayyidina Ali ra., sama sekali saya tidak
pernah melihat kalim yang lebih bernilai balighah (baligh), selain
jika kalam itu ringkas ungkapannya dan panjang pengertiannya.

Ukuran yang digunakan untuk mengetahui tiga cara
mengemukakan maksud hati di atas adalah, kebiasaan yang
berlaku di kalangan orang-orang yang sedang, yaitu orang yang
tidak sampai pada tingkatan ahli balighah dan tidak menurun
sampai pada tingkatan orang yang bodoh, maksudnya antara
dua tingkatan itu. Tiga cara di atas, masih disebut ba/igh selama
masih sesuai dengan mugtadla al-hal dari lawan Dbicara

(mukhathab).

B. ljizdan Macam-macamnya
Mengungkapkan suatu pengertian yang padat dengan
lafazh yang lebih ringkas (743), diperbolehkan selama masih
sesuai dengan tujuan yang dimaksud, dan memang ada
beberapa alasan, misalnya untuk meringkas, memudahkan
menghafal, dan terbatasnya kesempatan. Lihat firman Allah
yang menyatakan:
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“ladilab engkan pema’af dan surublah orang mengerjakan yang ma’ruf
serta berpalinglah dari orang-orang bodoh” (QS. 7: 199).

Ayat itu menghimpun bentuk-bentuk akblag al-karimah, seperti
lafazh “séall “memberi maaf” yang mengandung pengertian
berjabat tangan terhadap orang yang berbuat salah, dan lafazh
Sl yang mengandung pengertian silatur rahmi, tidak berdusta,

dan memejamklan mata dari hal-hal yang haram.
Lihat juga firman-Nya:

u}ifs PQ:J Ja) uU’ﬂ\ éj@ d 5> oladll < (.Slj
“Dan Dalam qishash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup baginm,
bai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertagwa”. (QS. 2: 179).

Ungkapan yang diganakan pada ayat itu lebih ringkas dari pada
pengertian yang dikandungnya. Karena ayat itu, mengandung
pengertian yang luas, yaitu jika seseorang telah sadar, jika ia
membunuh tentu akan dibunuh, ia akan tercegah untuk
membunuh. Dengan demikian, ia akan memelihara hidupnya
sendiri juga hidup orang lain. Sebab kata orang Arab, dengan
hukuman  gishds  (dibunuh  balas) akan  meniadakan
pembunuhan. Karenanya, umur menjadi panjang, keturunan
menjadi banyak, setiap orang dapat memperoleh kemanfaatan,
menyempurnakan  tatanan, dan  selalu = mengadakan
pembangunan.

Macam 7az ada dua, yaitu:

ligz Qashr, yaitu ungkapan yang lebih ringkas dari pada
kandungan makna yang cukup panjang tanpa ada yang
dibuang. Lihat kembali QS. 2: 179 di atas. Macam zag ini,
merupakan pokok dari balighab.

ljaz Hadzf, yaitu ungkapan yang lebih ringkas dari pada
kandungan makna yang cukup panjang dengan sedikit
mengadakan pembuangan yang tidak sampai merusak makna
yang dimaksud dan selama terdapat tanda-tanda (garinah) baik
lafdhi maupun ma’nawi.
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Pembuangan dimaksud meliputi:

Pembuangan satu huruf,
seperti firmanNya:

yang asalnya

RIS
“o dan akan bukan (pula) seorang pezina” (QS. 19: 20).

Pembuangan Zs» yang di-mudlafkan, atau sebagai musnad ilayh,
seperti firmanNya:

03z (= A B 13dats

yang asalnya:

03l 5 I o B 13alag
“Dan berjibadlah kamu pada jalan Allah dengan jibad yang sebenar-
benarnya...” (QS. 22: 78).

Lihat juga QS. 7: 142, yang asalnya: Jd ,:&

Pembuangan z yang menjadi sifat atau yang disifati (maushif ),
seperti firmanNya:

ety JI Ly 153158
yang aslinya:
w}) ‘.é; \3\-:4; Liv}"/)

. maka dengan surat itu bertambalh fkekafiran mereka, disamping
kekafirannya yang telah ada...” (QS. 9: 125).

(13
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Lihat juga firman-Nya:
e Juds O 243

yang asalnya

“Dan orang yang bertanbat dan mengerjakan amal baik.” | (QS. 25:

71).

d. Pembuangan syarat atau jawab, seperti ﬁrmanNya

& <

0 °i°'°’*u

yang asalnya

os G2 O %

G Op
“...tkutilah aku, niscaya Allah mengasibi...”
(QS. 3: 31).

Dan firmanNya:

yang selengkapnya

ke 150 &3t
“Dan jika kamu (Mubammad) melihat ketika mereka dibadapkan ke
neraka...” (QS. 6: 27).

e. Pembuangan musnad atau musnad ilayh, seperti firmanNya:

ol g8 Sadllg rea) ey o315 Slgandl Gl 5 @il A

yang lengkapnya berbunyi: &1 5¢ils
“Dan sesunggubnya jika kamu tanyakan kepada mereka: “Siapakah

yang menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matabari dan
bulan?” Tentu mereka akan menjawab: “Allah”...”” (QS. 29: 61).
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f. Pembuangan kalimat yang menjadi fa’allug fi’l. Seperti firman
Nya:
O gl ';P.&j"}aéé\.z&}}nw; Y
yang selengkapnya adalah
O ghads B Oglind
“Dan tidak ditanya tentang apa yang diperbuat Nya, dan merekalah
yang akan ditanyai.” (QS. 21: 23).

g. Pembuangan satu atau beberapa jumiah. Seperti firman-Nya:
e A Ead Bty D 2l O
yang selengkapnya berbunyi
Cad |5l
“Manusia itn adalah umat yang satu, (setelahg timbul perselisiban), maka

Allal mengutus para nabi...” (QS. 2: 213).
Dan firmanNya:

GRANG G, 0330

yang mestinya berbunyi:

@l Ciogs ) JUBg 06l o3l L 4050y Gy I gyl

(13

.. maka utuslah aku (kepadanya)”. (Setelah pelayan berjumpa dengan
Yusuf, dia bersern): “Yusuf, hai orang yang amat dipercaya...””(QS. 12:
45 — 40).

C. Ithnib dan macam-macamnya
Ithnab adalah ungkapan yang sangat panjang dari makna
yang sangat pendek karena adanya tujuan, seperti menguatkan
dan mengokohkan makna, menetapkannya, serta memperjelas
pengertian. Dalam firmanNya disebutkan:
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Lo 1) oty (o ool 25 5} ) JO
“la berkata: “ya Tuhankn, sesunggubnya tulangku telah 1emab dan
kepalaku telah dipennbi uban, ...”(QS. 19: 4).

Ithnab yang tidak memuat tujuan di atas, disebut Zathwil, jika
tambahannya tidak tertentu. Jika tambahannya tertentu, disebut
dengan “hasyw’”.

Contoh fahwil, dapat dilihat dalam syair ‘adi al-'ubbad:

o Tols” 4135 Ty # £t 39T 3385
“Dan sunggub ratn Dzaba’ telah memotong-motong kulit (Jadzimah)
hingga kedna lengannya, dan ia menjumpai perkataannya yang dosta dan
bohong”.

CCo-3)

Pengertian lafazh “<d8” dan “’%#” adalah sama dan pada
syair itu tidak ditentukan salah-satunya, padahal jika ditentukan,
tidak akan merubah pengertian.

Contoh hasyw, seperti dalam syair Zuhair:
b 8 G gl 8 (oAU AL 3T 51 e 15T
“Dan aku mengetahui apa yang diketabui orang banyak pada hari ini

dan kemarin sebelum hari ini. Hanya saja, terhadap apa yang akan
terjadi esok hari, aku adalah buta”.

Antara lafazh  agd?” dan “_~¥ 7 mempunyai pengertian

yang sama, karenanya lafazh “ 43 ” disebut basyw, karena telah
dimaklumi dari lafazh s 7

Sedang macam-macam ##hnab adalah:
Penyebutan lafazh yang khusus setelah lafazh yang umum.
Seperti dalam firman Allah:

e ga g 8 glally ighiall s 1gladl
“Peliharalah  segala shalat (mmu), dan (pelibaralah) salat wustha
(ashar)...” (QS. 2: 238).
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Ayat itu dimaksudkan untuk mengingatkan, bahwa sesuatu
yang khusus (shalat wustha) lebih utama dari pada yang umum
(shalawal). Sehingga keduanya memakai ungkapan yang
berbeda, dan seakan-akan merupakan sesuatu yang lain dari
sebelumnya.

2. Penyebutan lafazh umum setelah lafazh yang khusus, agar
dapat mencakup seluruh isi (¢frid)nya dan menganggap penting
pada lafazh yang khusus, karena disebut dua kali dalam bentuk
umum setelah sebelumnya dalam bentuk khusus. Seperti
firmanNya:

Slajodly pagolly Lags o Jo2 aly ellsly J 81 &)
“Ya Tubanku, Ampunilah akn, ibn bapakkn, orang yang masuk
kernmahku dengan beriman dan semua orang yang beriman, laki-laki
dan perempuan ...” (QS. 71: 28).

3. Penjelasan setelah ada kesamaran, untuk memantapkan berita
pada hati pendengar, karena telah disebutkan dua kali; pertama
dengan bentuk yang samar dan global, kedua dengan bentuk
yang jelas dan terinci. Seperti dalam firman Allah:

AL Ogag, Bl Dl (0 o Ko Bl o r{ja\ o 1gaal udlilgily
MB Pﬁ\}at 4"5»)\ J.;...e 69 PREL AT ‘\-‘jnﬂ)j

“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamn ku tunjukkan suatu
perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedib?,
(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjibad di
Jalan Allah dengan harta dan jivamn”(QS. 61: 10-11).
4. Pengulangan (fakrir), baik untuk:
a. Menguatkan dan memantpkan sesuatu pada hati pendengar,
agar timbul rasa takut. Seperti firman Allah:

“langanlah begitu, kelak kamu akan mengetabui (akibat perbuatan

itn), dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui”. (QS. 102: 3
—4).
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b. Untuk menjaga agar tidak putus, karena ada pemisah yang
panjang. Seperti firmanNya:

s J oy jadlly el LSS e Aty 1 el
“Wabai ayabku, sesunggubnya aku bermimpi melihat sebelas buah
bintang, matahari dan bulan; kulibat semuanya sujud kepadaku” (QS.
12: 4).

Pengulangan lafazh “rz'aytz”’ bertujuan untuk menjaga agar
tidak terputus, karena adanya pemisah yang panjang.

¢. Untuk lebih merangsang melakukan sesuatu. Lihat dalam
firman-Nya:

\jjéa'}’j \yaé..a?j \jéa}' Olg (.Ajjb@ vﬁ \3.\9 (,f.ﬁ'ﬂj\j &\j}\ oo o
) dgib i 0B
“Sesunggubnya diantara istri-istrimn  dan anak-anakmn ada yang
menjadi musub bagimu, maka berbati-hatilah kamu terhadap merekay
dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni
(mereka), maka sesungguhnya Allah Maba Pengampun lagi Maha
Penyayang” (QS. 64: 14).
Kecuali itu, juga untuk menerima nasehat, seperti firman-Nya:

50! 0 Lad) pgl, 3L 1 s @Skl SsaS1 g8l poT (sl JB

SAN 15 R8N0l plus Ll

“Orang yang beriman itu berkata: “Hai kanmku, ikutulah akn, akn

akan  menunjukkan kepadamu  jalan yang benar. Hai fkaumbkn,

sesunggnhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan (sementara) dan
sesunggubnya akhirat itulah negeri yang kekal” (QS. 40: 38— 39).

d. Untuk menunjukkan cara yang sama, seperti dalam firman-

Nya:

F9o N Jgl . Jolb el Jg)
“Kecelakaan  bagimn (hai orang kafir) dan kecelakaan baginm,
kemudian  kecelakaan  bagimn  (hai  orang kafir) dan fecelakaan
bagimn” (QS. 75: 34- 35).
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Ayat itu memberi pengertian, bahwa kutukan Allah terhadap
orang kafir sebanyak empat kali; ketika akan mati, dalam
kubur, hari kebangkitan, dan dalam neraka jahannam. Empat
kutukan itu, diulang-ulang.

I'tiradl, yaita membuat kalimat penyela (jumiah nm'taridlab)
antara bagian dari satu kalimat, atau antara dua kalimat yang
saling berhubungan dalam maknanya. Kalimat seperti itu
mempunyai beberapa tujuan, yaitu:

. Untuk zanzih (mensucikan), seperti firman-Nya:

Ogginle vy, aeew L) & O oy
“Dan mereka menetapkan, bagi Allah anak-anak perempnan, Maba
Suci Allah. Sedang untuk mereka sendiri (mereka tetapkan) apa yang
mereka sukai (yaitu anak-anak laki-laki)” (QS. 16 — 57).

Lafazh “subbanah” adalah kalimat penyela (jumlah mu'taridlab)
yang dimaksudkan untuk mensucikan Allah dari ketetapan
orang kafir.

. Untuk lebih menguatkan, seperti firmanNya:

O oale B Alaby oay o Lng anl o sty OLaiiliogs

el gl gy I S
“Dan Kami perintabkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dna
orang ibu bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemal
yang  bertambab-tambab  dan  menyapibnya  dalam  dua  tabun.
Bersyuknrlah kepadaKn dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepadaKunlah kembalimn” (QS. 31: 14).

. Untuk menunjukkan dahsyatnya peristiwa, seperti FirmanNya
yang berkedudukan sebagai kalimat penyela (jumlah i 'taridlab)
antara ayat 75 dengan ayat 77 tentang kemuliaan al-Qur’an:

wlis Ogalaig) 2ol il
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“Sesunggubnya sumpab itn adalah sumpah yang besar kalau kamn
mengetahni” (QQS. 56: 70).

Ighal, yaitu mengakhiri kalimat dengan suatu lafazh untuk
maksud tertentu, padahal makna kalimat itu sendiri telah
sempurna tanpa lafazh itu. Tujuan itu, seperti mubdlaghah atau
lebih menguatkan. Seperti firman Allah:

Gl oy sliy 0 B 9

“Dan Allah memberi rizki kepada orang-orang yang dikebendaki Nya
tanpa batas” (QS. 2: 212).

Ogtign oy | 2r! @Sded ¥ 2 1gal . ek odl 19031 253 J6
“la berkata: “Hai kaumbkn, ikutilah utusan-utusan itn, ikutilah orang
yang tidak meminta balasan kepadamu; dan mereka adalah orang-orang
yang mendapat petunju’’ (Qs. 36: 20 - 21).
Tadzyil, yaitu mengiringi suatu kalimat dengan kalimat lain,
untuk menguatkan apa yang tersurat (manthug) atau yang
tersirat (wafbum) dari kalimat pertama. Dalam hal ini ada dua
macam, yaitu:
Berlaku seperti kalmiat perumpamaan (Kalim matsal), karena
pengertiannya berdiri sendiri. Lihat firman Allah:

Gy 08 o 01 6L 3a3p G st J55
“Dan  katakanlah: “yang benar telah datang dan yang batil telah
lenyap”, sesunggubnya yang batil adalah sesuatu yang pasti lenyap”.
(QS. 17: 81).
Pengertian lafazh al-bagg pada ayat di atas adalah Islam dan

pengertian lafazh  a/l-bathil adalah kufur. Pengertian kalimat “ o}

JeWt ” sebenarnya telah tercakup pada kalimat “Jbui 38y 7,

namun guna menguatkan pengertian kalimat itu, maka
disebutkan kembali.

. Tidak berlaku seperti kalmiat perumpamaan (Kalim matsal),
karena  pengertiannya  berhubungan  dengan  kalimat
sebelumnya. Seperti tersebut dalam firman Allah:
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33 Y1 Sl g 15,45 Loy ealyjr i3
“Demifkianlah Kami memberi balasan kepada mereka karena kekafiran
mereka. Dan Kami tidak menjatubkan azab (yang demikian itn),
melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat kafir’ (QS. 34
Saba’: 17).
Balasan yang dimaksud pada ayat itu, adalah sebagaiman telah
disebutkan pada ayat sebelumnya (QS. 34 Saba’: 16).

8. Ihtirds (takmil), vyaitu menghadirkan suatu kalimat untuk
menghindari timbulnya salah faham terhadap pengertian yang
dimaksud sebenarnya. Seperti firmanNya:

B3 wdony pss A1 gl B ond ays 8 oSKas Doy o Vgnal il
Y- [ R S T N [P

“Hai orang-orang yang beriman, barang siapa diantara kamn yang
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu
kanm yang akan mencintai mereka dan mereka mencintai-Nya, yang
bersikap, yang bersikap lemah lembut terhadap orang-orang mukmin, yang
bersikap keras terbadap orang-orang kafir...” (QS. 5: 54).

Ayat itu memuji semua orang mukmin pengikut Abu Musa al-
Asy’ary. Ketika disebut “cewiedt A d57” akan timbul pengertian
yang salah, yaitu perbuatan merendahkan diri karena adanya
kelemahan. Kemudian ditolak dengan kalimat “z i Jo 85617

dengan maksud, bahwa pengikut Abu Musa al-Asy’ary ternyata
orang-orang yang kuat.

9. Tatmim, yaita mendatangkan ma’mil Fudllah (mafil, hal, dan jar
majrur) pada  suatu  kalimat yang tidak ~mengandung
kesalahfahaman untuk mencapai maksud tertentu, seperti
mubdilaghab. Lihat firman Allah:

350 Vs 31 Leame 43 o alalalt & ganlaly
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“Dan mereka memberikan makanan yang disnkainya kepada orang
miskin, anak_yatim dan orang yang ditawan” (QS. 76: 8).

Ayat itu menunjukkan, bahwa Allah memuji mereka karena
bersedia memberikan makanan yang masih dibutuhkan dan
disenanginya kepada orang lain.

Musiwat dan Macam-macamnya

Musawat adalah mengemukakan maksud hati dengan
ungkapan yang sesuai dengan panjang pendeknya maksud
(makna) itu sendiri.

Sedang macam musawat adalah:
Dengan ringkas, seperti firman-Nya:

dal ) 22200 KN oY,

“...Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang
merencanakannya sendiri...” (QS. 35: 43).
Ayat itu dapat diartikan dengan:

0,7 dilpmars Ald) doeiony Loy 1 22201 301 52N

“Rencana yang jelek itn hanya bertempat pada sesnatn yang menjadi hak
orang yang merencanakannya sendiri lantaran  Remaksiatan  dan
kekufurannya.

Tidak ringkas, seperti firmanNya:

plodl (B Oygade g
“(Bidadari-bidadari) yang jelita, putib bersib dipingit dalam rumah” (QS.
55: 72).
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PENUTUP
KHURUJ ‘AN MUQTADLA AL-ZHAHIR

Sesuai dengan prinsip dasarnya, bahwa balighah selalu

membutuhkan kesesuaian kalimat dengan mugtadla al-bal. Mugtadla
al-hal sendiri harus sesuai dengan mugtadla al-zhabir. Namun pada
sebagian Kalim, terkadang Mugqtadlal Hal tidak berlaku sesuai
dengan muqtadla al-zhihir, karena terdapat beberapa tujuan yang
dimaksud oleh pembicara. Permasalahan itulah yang disebut dengan
khuriij ‘an muqtadla al-zhabir, sebagai penutup dalam bahasan I/wu
ma’dni ini.

Beberapa Bentuk Khurdj ‘an muqgtadla al-zhabir

. Menempatkan kata ganti (zm dlamir) pada tempat selain kata
ganti (ism ghabir), untuk membangkitkan perhatian pendengar
dalam mendengarkan berita (ba'ts). Seperti tersebut dalam
firman Allah:

do1 i 9 3
“Katakanlah: “Dialah Allab, Yang Maba Esa” (QS. 112: 2).
Ketika disebutkan kata ganti (dlamir) huwa, pendengar akan
mendengarkan dan menunggu-nunggu apa isi berita itu. Sebab
ia belum mengetahui apa yang dimaksudkan dengan kata ganti
(dlamir) huwa, dan sebelumnya tidak disebutkan selain kata ganti
(zsm  zhabir) yang dimaksud (marji)nya. Dengan demikian,
pernyebutan kata ganti (dlamir) huwa pada ayat itu bertentangan
dengan muqtadla al-zhihir, namun masih dikatakan fashih karena
terdapat tujuan tertentu. Juga dapat dilihat pada firman-Nya:

(QS. 55: 26) yang disebutkan dengan ‘@layha, yang semestinya
ala al-ardl.

Menempatkan iz ghabir pada tempat dsm  dlamir, dengan
maksud:
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Ramal al-tamyiz, yaitu perhatian pembicara yang cukup banyak
tethadap musnad ilayh karena keistimewaannya. Seperti syair
Ahmad bin Yahya al-Rawandiy:

5,45 JY3Yi5 a0 Gt Gaoga s g9 s Dl
B3ipe ol ol Jals oS # a1l ST B 36 oS
Gy 5 W ey # Bl slagNi 355 el 1 s

“Mabha suci Zat yang telah meletakkan sesuatu pada tempatnyam, dan
memisabkan kemuliaan dengan kebinaan dengan sebenar-benarnya”
“Banyak orang yang cerdik menjadi susab hidupnya, dan banyak orang
yang bodoh yang kau temnkan (mudah) memperoleh rizki’

“Kejadian inilah yang menyebabkan orang berakal menjadi bingung dan
menjadikan orang alim yang ahli memecabkan masalah, kafir’

Sesuai dengan mugtadla al-dbabir, syair terakhir itu harus dimulai
dengan Zsm dlamir (s¥' s dan seterusnya ), karena telah

disebutkan kata yang dikamusdkan (wari’) dlamir itu, yaitu dua
syair sebulumnya. Namun pada awal syair terakhir dimulai
dengan ism isydrah (sebagai Zsm zhahir), yaitu badza..., untuk
menunjukkan perhatian pembicara yang sungguh-sungguh
terthadap makna musnad ilayh (hadza al-ladzi. . .).

Sukhbriypat, yaitu menghina atau memperolok. Seperti
perkataan:

e\é é.ﬁ\ pr RF:)

“inikalh orang yang telah berdir?’, yang semestinya:

“Zaid telah berdiri”’.

100



lImu Ma’ani

C. [jhal, yaitu menganggap bodoh terhadap pendengar. Seperti
syair Farazdaq:

pelddl b Wiaexr 131 # ey oz U g
“Itulabh mereka bapak-bapakkn, datanglah padakn bersama mereka,
Jika kamu hendak mengumpnlkankn, wahat Jarir al-Mujam? .
Mestinya, syair itu dimulai dengan i dlamir, yaitu: Gul o2

d. Ziddah al-tamkin, yaitu lebih memantapkan hati pendengarnya,
seperti firman Allah: a1 (QS. 112: 2) yang mestinya cukup
dengan &)\ g2 dengan i dlamir, karena telah disebutkan
tetlebih dahulu kata yang dimaksud (zarj’), yaitu (latazh Allah).

e. Istirham | Isti'thaf, yaitu memperoleh belas kasihan, seperti
syair:

S83 1By wpdly Gas STl oW 802 o)

STgw 355 o 3jkd Ol AT I 36 S5 b
“Wahai Tubankun, hambaMn yang durbaka telah datang padaMu
dengan sikap orang yang mengakui dosa-dosa (nya) dan emmobon
(ampunan) pada Mu”.
Syair itu mestinya berbunyi: &kxsTul, bukan dus v, Namun
karena dimaksudkan memperoleh belas kasihan, syair dimulai
dengan kalimat itu.

f.  Irbab, yaitu membikin takut terhadap pendengar, seperti firman
Allah:

kel J) UL 1935 O oS)ely 411 )

“Sesunggubnya Allah menyurub kamn menyampaikan amanat kepadas
yang berhak menerimanya...” (QS. 4: 58).

Ayat itu mestinya berbunyi: #5516 dst. dan digunakan isw hdabir

dimakasudkan untuk menakut-nakuti pendengar.
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Kalam mughalathah (uslib al-hakim), yaita menghadirkan Kalim
selain yang dikehendaki mukhdthab, karena itu yang lebih utama.
Seperti dialog yang terjadi antara al-Hajjaj (H) dengan al-

Qaba’tsary (Q):
- H:
ST e Sl
“Sunggub akn akan membawamu dengan diika?”.
- Q:

5 A3 e fasd YT s
“Orang seperti raja, pantas saja membawakn di atas kuda bitam dan
putih”.
- H:

-

“babwa Adbam adalah besi”.

- Q
b 95858 5 e 035459
“sunggub keadaan cekatan lebib baik dari pada bebel”.

Pada dialog itu, tampaknya Qaba’tsary selalu berpaling
dari yang dikehendaki al-Hajjaj sebagai pembicara (mutakallim),
karena ia memandangnya lebih penting bagi dirinya. Padahal
jawaban seperti itu sudah keluar dati mugtadla al-dhabir (Rhurny
‘an muqtadla al-dbabir). Dan mestinya:

NREA R PELRIN

Jawaban yang menyimpang dari pertanyaan, karena jawaban itu
yang tepat dan sesuai dengan maksud mutakallim. Lihat
misalnya firman Allah:
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wgdly ol Cdlga g3 A e higiny
“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit, katakanlah: “Bulan
sabit itu adalah tanda-tanda waktn bagi manusia dan (bagi ibadat) haji
.7 (QS. 2:189).
Pertanyannya itu sebenarnya berhubungan dengan sebab-sebab
pergantian bentuk bulan, pada awal waktu keluar, pertengahan
dan penghabisan, kemudian dijawab dengan hikmahnya.
Maksudnya, para sahabat saat itu baru diperkenankan bertanya
tentang hikmah, bukan sebab-sebabnya, walaupun Nabi sendiri
mengetahui sebab-sebabnya.

Iinfat, vyaitu perbedaan satu ungkapan mutakallim dengan
ungkapan lain sebelumnya, baik dalam hal fakallum (bentuk
orang pertama: mutakallin), takbathub (bentuk orang kedua:
mukhathab), atau ghibah (bentuk orang ketiga: ghaib), dengan
uraian masing-masing sebagai berikut:

a. Dari takallum ke takhathub, seperti firmanNya:

Osag adly (Jab ) dsT Y (Jlayg
“Mengapa aku tidak menyembal (Tuban) yang telah menciptakankn,
dan yang hanya kepadaNyalah kamu (semmna) akan dikembalikan?”
(QS. 36: 22).
Semestinya, ayat itu berakhir dengan “# «Ji: dan hanya
kepada-Nya kami dikembalikan”, karena sama-sama zakallum-
nya

b. Dati takallum ke ghibah, seperti dalam firmanNya:

Py ey aad . 3sS1 Sasi )
“Sesunggnbnya kami telah memberikan kepadamn nikmat yang banyatk.

Maka dirikanlah shalat karena Tubanmu dan berkonbanlah” (QS.
108: 1 -2).
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Ayat itu mestinya berbunyi:

Py W el
“maka dirikaniah shalat karenaKu dan berkorbanlah’.
Lihat juga firmannya (QS. 39: 53) yang mestinya berakhir
dengan: ;&> rahmatKu.

Dari takhathub ke ghibah, seperti firmanNya:
TR e TS ary ‘59 ".’;.f 131 e

“...Sehingga apabila kamu berada di dalam babtera, dan meluncurlah
babtera itu membawa orang-orang yang berada di dalamnya...” (QS.
10 —22).

Ayat itu mestinya berakhir dengan: VS‘ s “dan meluncurlab

babtera itu membawa kamu’”.

. Dari takhathub ke takallum, seperti dalam firman-Nya:

3939 w2y oy O 41 13255 05 @Sy 19 ksl g
“Dan  mobonlah ampun kepada Tubanmn kemudian bertanbatlah
kepada-Nya. Sesunggubnya Tubankn Maha Penyayang lagi Maha
Pengasi” (QS. 11: 90).
Yang mestinya disebutkan dengan zsw dlamir 4| lantaran telah

disebutkan sebelumnya

Dari ghibah ke takhathub, lihat firmanNya:
“Yang mengnasai hari pembalasan, hanya Engakanlah yang kami
sembah...” (QS.1:4-5).

Ayat itu seharusnya berbunyi: &% 86:: “hamya kepada-Nya kami

menyembaly”.
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Dari ghibat ke takallum, seperti firmanNya:
G sty N 0L Lo b o 1 o) (01 b
“Dan  Allab, Dialah yang mengirimkan angin; lalu angin itn

menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu ke suatu negeri yang

mati...” (QS. 35: 9)

Sesuai dengan susunan sebelumnya, maka ayat itu berakhir
dengan: 8&z bukan sGiL3,

Macam-macam z/fjfat di atas mempunyal tujuan utama,
yaitu menarik hati pendengar terhadap pembicaraan mwutakallim,
karena manusia suka terhadap yang baru, selain juga
mengingatkan sesama mutakallin untuk berlaku sebaik-baiknya.

Termasuk bentuk z/fit adalah:

Memindahkan pembicaraan

a) Dari yang semestinya mufrad ke tatsniyah. Lihat firman-Nya
(QS. 50: 24).

b) Darti jama’ ke tatsniyah, lihat (QS. 67: 4)

¢) Dari mufrad ke jama’, lihat (QS. 23: 99)

d) Dari tatsniyah ke jama’, lihat (QS. 66: 4)

e) Dari tatsniyab ke mufrad, dan jamak ke mufrad.

Memindahkan &hithib (sasaran):

a) Dari yang mestinya &bitihab mufrad ke tatsniyah. Lihat (QS.
10: 78).

b) Dari khithib tatsniyah ke mufrad, lihat (QS. 20: 49)

c) Dari khithab mufrad ke jama’, lihat (QS. 65: 1)

d) Darti khithib jama’ ke mufrad, lihat (QS. 10: 87).

e) Dari khithib tatsniyah ke jama’, lihat (QS. 10: 87)

) Dari ghithdb jama’ ke tatsniyah (QS. 55: 33).
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Penggunaan fi%/ madli untuk zaman mustagbal (masa yang akan

terjadi), dengan tujuan:

a. Mengingatkan hakekat terjadinya sesuatu. Seperti dalam
firmanNya:

w2V (B 2 D) (B ¢ 58 s3al) Bl 9
“Dan (ingatlah) hari (ketika) ditinp sangkala, maka terkejutlah
segala yang dilangit dan segala yang di bumi...” (QS. 27: 87).

b. Menunjukkan dekatnya kejadian sesuatu (qurb al-wngi’).
Seperti perkataan:

PRGN INURY
c¢. Untuk 7%idl, yaitu menjelaskan. Seperti firman-Nya:

e Mot Haed Sy 4
“lika fkamn mempersekutukan (Tuban), niscaya akan bapuslah
amalmu...” (QS. 39: 65).

Pengeunaan fi% mudliri’ untuk zaman madly (masa yang telah

terjadi), dengan tujuan:

a. Mengisahkan masa lalu dengan ungkapan cerita yang
mengherankan, atau tercapainya suatu perbuatan sedikit
demi sedikit. Seperti dalam firman Allah:

il ot 31 gl (s g
“Dan Allah, Dialah yang mengirimkan angin; lalu angin itu
menggerakkan awan (sedikit demi sedikit) ...” (QS. 35:9).
Mestinya perkataan itu menggunakan /7 7/ mdacdli.
b. Menunjukkan berlangsungnya suatu perbuatan pada masa
lampau. Lihat dalam firman Allah:

“... Kalan ia menuruti (kemanan) kamn dalam beberapa urusan

benar-benar kamun akan mendapat kesusaban...” (QS. 49: 7).
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Maksudnya, jika ia terus-menerus menuruti kemauan kamu,

sungguh kamu akan rusak

Penggunaan ism fa'il atau Zsm mafil untak zaman mustagbal.
Seperti dalam firman Allah:

éﬁ\jj O,{.U\ Oly
“Dan sesunggubnya (hari) pembalasan pasti terjadi” (QS. 51: 6);
eV A gomme agy SIS L

... Hari kiamat itu adalah suatn hari yang semna manusia
dikumpulkea untuk (menghadapi)nya...” (QS. 11: 103).

<,

Menurut hakekatnya, dua sifat itu menunjukkan gaman hal
(bentuk sekarang), sedang menurut majaz-nya menunjukkan
selainnya.

Qalab, yaitu menempatkan salah satu dari bagian (jug) Kalim
pada tempat bagian lainnya selama dapat menciptakan makna
baru, seperti mubalaghat, apalagi isi kedua bagian Kalim itu tidak
berubah. Seperti perkataan:

“seakan-akan warna buminya adalah (seperti) warna langitnya’.
Padahal yang benar adalah:

oy asla 3 O
“seakan-akan warna langit adalah  (seperti) warna  buminya’.
Perkataan itu menunjukkan, bahwa warna langit yang banyak

debu itu seperti warna buminya, dengan cara menempatkan
satu bagian alimz pada tempat bagian lainnya.

Atau perkataan:
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o

ool o 50 &

“saya memasnkkan songkok pada kepalaku”. Mestinya berbunyi:

Bl o2 ool L33

“saya memasnkkan kepala pada songkok”.

10. Taghlib, yaitu mengutamakan dalam mengucapkan bentuk salah
satu lafazh dari pada lainnya, seperti:
a. Mengutamakan bentuk laki-laki (wudzakkar) dari pada

C.

. Mendahulukan yang lebih mudah. Seperti perkataan:

bentuk perempuan (w4 'annats), seperti firman Allah:
:';élﬁ.ﬁj L9y u.bd.} Lowdid \.@.’4& Co| Gd‘ O s 3
A o S5 4 Wy IS,
“Dan  (ingatlah) Maryam  puteri  Imran  yang  memelibara
kehormatannya, maka Kami tiupkan kedalam rabimnya sebagian
dari rob (ciptaan) Kami; dan dia membenarkan kalimat Tubannya
dan kitab-kita- Nya; dan adalah dia termasuk orang-orang yang
ta’af” (QS. 66: 12).
Mestinya akhir ayat itu berbunyi <w@l s, karena sebagai
musnad dati musnad ilaib ism dlamir yang kembali pada lafazh
muannats (Maryam).

13

sdi: “dua hasan” yang mencakup Hasan dan Husain.

Mendahulukan yang lebih banyak. Seperti dalam firman
Allah:

o Shre Vgl pdlly oy Shir il degd 0 \5J.,§::..»\ ‘;,.;.:U\ Nodt J&

Lo b O3 gad sl Ly 3
“Pemuka-pemnka dari kaum Syn’aib yang menyombongkan diri

berkata: “Sesunggubnya kami akan mengusir kamu hai Syn’aib dan

orang-orang yang beriman bersamamu dari kota kami, atan kamn
(sekalian) kembali kepada agama kami ...””” (QS. 7: 88)
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Sesuai dengan mugtadla al-zhihimya, pengertian ayat itu
hanya tertuju pada pengikut Sywaib, tidak sampai pada
Sywaibnya sendiri, untuk diusir dan dikembalikan pada
agama semula. Karena sesungguhnya Syu’aib tidak pernah
memeluk agama mereka. Hal itu dimaksudkan mencakup
secara umum, dengan cara mendahulukan yang lebih banyak
(pengikut Syu’aib).

d. Mendahulukan yang berakal. Seperti dalam firman-Nya:
el Syl et
“Segala puji bagi Allah, Tuban semesta alan” (QS. 1: 2).
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BAB III
ILMU BAYAN

A. Pengertian Ilmu Bayin
Secara bahasa, bayin berarti al-kasyf (tersingkap), al-idlibh
(nyata), dan a/-zhubr (terang). Sedang menurut istilah ilmu Ma dni,
ilmu bayan adalah:

oF Wany iy 3,y do gl el 31 ) Ly O 8 us g J gl

el A3 s o Al WY oy D o
“Beberapa  pokok  dan  kaedabh  untuk  mengetabui  cara
mengemukakan satu  pengertian dengan ungkapan yang berbeda
dengan yang lain (sesuai dengan muqtadla al-hal), karena kejelasan
dalalah “agliyalh (petunjuk berdasarkan akal dari) pengertian itn
sendir?”.
Dengan kata lain, satu pengertian dapat dikemukakan dengan
berbagai macam ungkapan selama sesuai dengan muqgtadla al-hal,
untuk mencari kejelasan makna yang dimaksud.

Mugtadla al-hil dalam hal ini sangat dibutuhkan, karena
kedudukan ilmu Ma'dni dan ilmu Baydn sama dengan kedudukan
Fashihah dengan Balighah. 1agi pula, untuk dapat menerangkan
satu pengertian dengan berbagai macam ungkapan, harus
memahami ilmu Ma'ini yang di dalamnya terdapat wugtadla al-

bal.
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Sebuah pengertian, “Muhammad adalah dermawan” dapat
dikemukakan dengan berbagai macam ungkapan, yaitu:

1. Dengan ungkapan Zasybih, yaitu:

“Mubammad laksana lautan tentang kedermawanannya’.

2. Dengan ungkapan &indyah, yaitu:

Jradl (350 James

“Mubammad orang yang kurus anak untanya’, karena ibunya
disembelih guna menjamu para tamu.

3. Dengan ungkapan ist arat, yaitu:
I (B e

“saya melihat lantan di suatu rumah”, dan sebagainya.

Obyek bahasan Ilmu Baydn adalah kata-kata arab, baik
dalam bentuk zasybib, majazg atau kindyah. Orang yang pertama
menyusun ilmu ini, adalah Abu ‘Ubaidah yang berhasil
menyusun kitab majaz al-Qur'an, kemudian diikuti oleh Abd al-
Qahir, al-Jahidh, Ibn al-Mu’taz, Qudamah dan Abu Hilal al-
‘Askarily. Kegunaan yang diperoleh dengan mempelajari ilmu ini,
adalah mampu mengetahui rahasia kalimat Arab, baik #atsar atau
nadham, tingkat perbedaan ke-fashih-an kalimat, dan tingkat
perbedaan tingkat balaghah untuk dapat mengetahui tingkat
kemu’jizatan al-Qur’an.

B. Beberapa bahasan Ilmu Bayin

Ilmu bayin membahas tiga pokok masalah, yaitu zasybib,
majaz, dan kindyab.
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BAHASAN PERTAMA: TASYBiH

» Pengertian Tasybih
Menurut bahasa, fasybih berarti famitsil  (perumpamaan).
Sedang menurut istilah Ilmu 7za'dni, tasybih adalah:

oA sl oy b J.At.g Jﬁi B!
“menyamakan satn perkara (musyabbah) pada perkara lain (musyabbab

bih) dalam satu sifat (wajh syabab) dengan alat (tasybib, seperti kaf, dsb),
karena ada tujnan (yang hendak dicapai mutakallim)”.

Berdasarkan pengertian itu, dapat dinyatakan bahwa rwkun

(unsur) fasybih adalah:

1. Musyabbah, yaitu sesuatu yang diserupakan dengan yang lain.

2. Musyabbah  bib, yaitu sesuatu yang menjadi sasaran
penyerupaan musyabbah.

3. Wajh syabah, yaitu sifat yang menjadi persekutuan antara
musyabbah dengan musyabbah bih, dengan berbagai macam
bentuknya, yaitu:

a. Pada Musyabbah bih, sifat itu lebih kuat dari pada
musyabbah-nya.

b. Sifat itu terkadang dibuang dan terkadang tidak dibuang.

c. Sifat itu termasuk hakekat dari dua bagian (tharf) tasybih
(baik pada jenis, macam, atau selainnya) dan tidak
termasuk padanya (baik sebagai sifat hakiki pada dua #harf
tasybih, yang berupa bissi atau ‘aqli; atau sebagai sifat idlafi,
karena hanya merupakan makna yang berhubungan
dengan kedua tharf tasybib).

Sedang macam-macam wajah syabah adalah sebagai berikut:

a. Makna tunggal (tidak tersusun), baik Jiss/ (inderawi) maupun
‘aqli (berdasarkan akal), seperti perkataan:

5,@.7(.3\ 69 :)556 6:\7'
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“pipinya bagai bunga mawar tentang merabnya.”

sl B 158 Wdal)

“ilmu laksana cabaya dalam hal memberi petunjuk.”

Makna tersusun (murakkab) baik hissi maupun ‘aqli, seperti
perkataan:

05 G S 230K 9 9 S U e 29 36y

(lihat keterangan pada zasybib tamstil)

Tyl ooy ot 208" koo o 5 81580 ki ) Jin

“Perumpamaan  orang-orang yang dipikulkan kepadannya tanrat,
kemudian  mereka tiada memiknlnya adalah seperti fkeledai yang
membawa kitab-kitab yang tebal. ..” (QQS:62:5)

Wajh syabah pada ayat itu adalah terhalang mengambil manfaat
dari sesuatu yang sangat besar manfaatnya dan hanya
kepayahan yang didapat. Wajbh syabah seperti itu hanya dapat
diperoleh dengan akal.

Makna terbilang (muta'addi), baik biss, ‘aqli, atau mu'talif (bissi
dan ‘aqli), seperti contoh di bawah ini:

151315 galally 0301 S JFALIE anlsd AT

“buab apel masam seperti buabh jambn, tentang warna, rasa dan
baunya’.

col5g sty oall b agt e

“ZLaid seperti anaknya, tentang ilnn, malu dan tawadl’nya”.

S5adl JWS) dallll s B e IS
"Zaid laksana mata bari, tentang indabh pandangan (wajabnya) dan
kesempurnaan kemuliaannya".
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4. Alat tasybih, yaitu lafazh yang menunjukkan arti penyerupaan
(tasybih) dan hubungan antara musyabbah dengan musyabbabib,
yang terkadang dibuang dan terkadang tidak, yaitu:

a. Berbetuk zm, yang beriringan dengan musyabbah bib, yaitu
mitsl, syibh, dan nabw, dsb.

b. Berbentuk /77, yaitu yubki, yudiihi, yudhari'u, yumitsilu, dan
yushabibu, dsb.

c. Berbentuk harf yang beriringan dengan musyabbah, yaitu
ka'anna, dan huruf kaf yang beriringan dengan musyabbab
bih. Kaanna dapat berarti zaysbib, jika kbabmya berupa zsm
Jamid, dan berarti syakk (ragu-ragu), jika kbabmya berupa
ism musytaq.

% Macam-macam musyabbah dan musyabbah bih
1.Dari segi hissi dan ‘aqli
Dari segi bissi dan ‘agli musyabbah dan musyabbah bih dibagi
menjadi:
a. Keduanya berua Jissi (inderawi) atau ‘ag/i (berdasarkan akal),
sepeti perkataan:
Al b S il

“Engkau seperti matabari dalam hal menyinari.”

CJ}J\S :}.@zr)\j LS ‘.M\

“Llmu seperti hidup, dan bodoh seperti matr”.

b. Salah satunya berupa hissi atau ‘agli, seperti perkataan:

B B gl G2

“Binatang buas seperti mati dalam hal mernsakkan.”
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glhaayl 2 gl ‘,.L.M

“Umu seperti cahaya dalam hal memberi petunjuk.”

Hissi (inderawi) adalah sesuatu yang mempunyai wujud
pada dirinya, sehingga dapat diperoleh dimengerti oleh indera.
Termasuk fissi adalah &hayali, yaitu sesuatu yang mempunyai
wujud hanya pada bagian-bagiannya dan tidak pada dirinya.
Sedangkan ‘@g/i adalah selain bissi dan khayali. Oleh karenanya
‘aqli dapat mencakup:

a. Sesuatu yang dinyatakan oleh ingatan (mubigq al-dzibnan)
atau akal, seperti pendapat, budi pekerti, ilmu, angan-
angan, kecerdasan dan keberanian.

b. Wabmi, yaitu sesuatu yang tidak mempunyai wujud pada
dirinya atau bagian-bagiannya, baik secara keseluruhan
atau sebagian, yang didasarkan pada kenyataan. Jika
terdapat wujudnya, tentu dapat dimengerti oleh indera
karena telah diketahui orang.

c. Wijdani, yaitu sesuatu yang diketahui berdasarkan
kekuatan batin. Seperti, gembira, kenyang, lapar, haus dan
segar, dsb.

. Dari segi ifrdd dan susunan(tarkib)nya

. Keduanya mufrad secara mutlak atau muqayyad, baik dengan
idldfah, sifab, mafil, hal, zharf, dsb, atau salah satunya mutlag
dan liannya muqgayyad, seperti contoh:

:)35\5 éf&'
“pipinya seperti bunga mawar’
sl Jo WBIJS" il ity S

“orang yang berjalan tanpa guna seperti orang yang menulis di atas
air’.
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“gigi mukanya seperti mutiara yang tersusun rapr’.

oL ‘;\3)33\ !

“matanya yang birn seperti anak panah yang tajans”

b. Kedua murakkab, yaitu tersusun dari dua hal yang tidak dapat
dipisahkan, karena akan merusak zasybih, atau jika dipisahkan
bagian dari salah satunya, maksud musyabbah bih akan rusak.
Sebagai contoh:

AU} 48 5 39 B3 o 803 332ty Sigls O
“Seakan-akan subail dan bintang-bintang di belakangnya seperti
barisan shalat yang dipimpin imamnya.”

Syair itu jika dikatakan:

e D3als 235 O alat S O
“seakan-akan Suhail adalah imam dan bintang-bintang adalah
barisan shalaf”, maka arti fasybih akan hilang.
Contoh lain adalah:

G5 bloy (& 538 353 o s 1§ o35 a1 508
“dan seakan-akan tubub-tubub bintang yang bergemerlapan, adalabh
mutiara yang ditaburkan di atas permadani rizqi”

Jika syair itu dikatakan:

i1 blay sTezd) 58 553 agacd 56
“seakan-akan bintang-bintang adalah mutiara dan seakan-akan langit
adalah permadani”, maka makna musyabah bih akan hilang.
c. Musyabbah mufrad dan musyabah bib murakkab, seperti contoh:

R 4y DXER) 35S egllast g 1988l oo
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“Orang-orang yang kafir kepada Tubannya, amalan-amalan mereka
adalab seperti abu yang ditiup angin deﬂgﬂﬂ /éemx”

»p;wcumu 5 % <3b | 06T Gadn O
“Seakan—akan sandara sekandung adalah bendera yaqut yang
dibentang di atas tombak dari Zabarjud’

d. Musyabbab murakkab dan musyabbah bib mufrad, seperti contoh:

ALy @Lai\ N

“Air asin seperti racun”

’ "‘:}.’J}aw\s\;)\““’u.\s MJL@;

"Siang hari yang diterangi matahari dan diwarnai bunga-bunga di
tempat yang tinggi, seakan-akan malam yang diterangi bulan”.

3. Dari segi berbilang (za’addud)nya atau tidak

a. Malfiif, yaitu mengumpulkan masing-masing bagian dengan
sesamanya, dengan cara penggabungan ( az‘/mﬁ sepertl syalr

JUi Gassdig Ll 18,55 s & Lyli3 uo)rw\ L3l Ok

“Seakan-akan hati burung yang basab (burung kecil sebagai mangsa)
dan yang kering (yang memangsa karena lapar) dalam sarangnya,
adalab anggur dan korma yang busuk’.

b. Mafrig, yaitu mengumpulkan masing-masing bagian dengan
lawannya secara berulang, dengan penggabungan (‘athaf),
seperti:

u;/

@.:;;,6’2\ Sibiy o 23515 Elas S0

“Harum ban (wanita) itn laksanan mz;@mz/é mzsz/é, mukanya laksanan
dinar (dalam bal kuning dan bercabayanya), dan jari-jari tangannya
laksanan daban kayn (yang merah dan halus)”.

c. Taswiyat, yaitu berbilangnya musyabbah bukan musyaabah bib,
seperti perkataan:
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JLE WA @ Jisg casdi £
“Rambut pelipis kekasihku (kun) dan keadaaankn, kednanya seperti

malam (sama-sama hitamnya)”

d. Jamak, yaitu berbilangnya musyabbah bih bukan musyabbab,
seperti syair:
s 551 g 0 55 0 42 56
“Seakan-akan jika ia tersenyum (giginya) seperti mutiara yang
terangkai, atau seperti (gemerlapan) air hujan es, atau seperti rumput
iqah (yang wangi, daunnya putih, dan kembangnya kuning)”.

% Macam-macam 7Tasybih
1. Berdasarkan wajh syabah
a. Tamtsl, yaita tasybih yang wajh syabah-nya berupa sifat yang
berasal dari hal-hal yang berbilang, baik Aissi atau tidak, seperti
syair yang menyatakan:

P ° wd < o082 . /’//(:“; o 48 <y 0%
N5 G B Oe 95887 &0 35 ST LA 2dlly £ U855
“Dan  sunggubh bintang suraya telah terbit pada waktn fajar,

sebagaimana kamu libat, seperti tangkaian anggur (putih dan panjang
bijinya) ketika berbunga”

Wajh syabah pada syair di atas, adalah sifat yang terdiri dari
warna putih, bertangkaian, bulat dan kecil-kecil, dalam
pandangan mata.

b. Gbhairu Tamtsil (lawan tamtsil), seperti kalimat:
A1 s, S8 OB s B dsdlal 85l

“Perempuan salihah pada aman ini, seperti belerang meral’”

Waih syabah pada kalimat itu berupa sifat yang tidak terdiri
dari hal-hal yang berbilang, yaitu kelangkaannya.
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c. Mufashshal, yaitu yang disebutkan wah syabah atau sifat-
sifatnya. Seperti perkataan:

b0 s bl o Lok 306 98
“Kalimatnya seperti mutiara dalam hal baiknya, dan kata-katanya
seperti madu dalam hal manisnya”

d. Mumal (lawan mufashshal), seperti perkataan Fatimah binti al-
Hursyub ketika ditanya, mana anakmu yang lebih utama?

S i Y - e
“Meraka laksana kalung yang direndam, yang tidak diketahni mana
wnngnya’ .

Wajh syabah-nya adalah sama-sama mulia antara anak yang
satu dengan anak lainnya.

Dan kalimat lain:

plalalt b oS (SIS b 330
“Fungsi Nabhw dalam kalimat seperti garam dalam makanan”. Wajh
syabah-nya adalah “mengenakkan”.

e. Qarib Mubtadzil, vyaita tasybih yang tidak membutuhkan
pemikiran mendalam ketika terjadi peralihan pandangan
pembicara dati musyabbah menuju musyabbah bib, karena wajh

syabahnya telah jelas, seperti kalimat:
s g s it
“pipimu seperti bunga mawar dalam hal merabnya.”

t. Ba'id gharib, yaitu tasybih yang membutuhkan pemikiran
mendalam ketika terjadi peralihan pandangan pendengar,
karena samarnya wah syabah dan banyak rinciannya,
langkannya musyabbah bih karena berupa wabm, murakkab
khyali, atau murakkab ‘aqli, seperti:
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1) menyerupakan matahari dengan kaca cermin pada telapak
tangan orang yang lumpuh (banyak rinciannya), karena
bentuknya yang bulat dan rupanya yang berkilau, tidak dapat
dipandang oleh mata,

2) menyerupakan sesuatu dengan taring hantu (wabm),

3) menyerupakan bendera jyagut dengan batang zabarjud
(murakkaab kbayals),

4) menyerupakan orang-orang yang membawa Taurat, namun
tidak mengamalkannya dengan himar yang membawa banyak
buku (mumrakkab ‘agli). Karena keduanya sama-sama tidak
dapat mengambil manfaatnya (lihat QS: 62: 5).

o Tyl oz Jlodd! 20" a shasmy o 5 813580 ke ol Jin

2. Berdasarkan alat tasybih dan wajh syabah

a. Mursal, yaitu tasybih yang disebut alat zasybibnya. (lihat QS: 62:
5).

b. Mu'akkad (lawan tasybih mursal), dan termasuk di dalamnya
adalah zasybih maqliib, yaita tasybib yang musyabbah bibnya di-
mudlafkan pada musabbab.

Di antara contohnya adalah sebagai berikut:

N S s

“ia lantan dalam hal kedermawanannya.”
Sylaol! e

“matabarinya  pengetabuan”, maksudnya pengetahuan yang
diserupakan dengan matahari.
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Lihat juga firman Allah:

g e ad L) 14318 (..@JL, <3

“Keadaan mereka yang demikian itn, adalah disebabkan mereka
berkata (berpendapat), sesuanggubnya jual beli itu sama dengan
riba..”(QS: 2: 275).

Ayat di atas menceritakan, bahwa orang Kafir berpendapat
secara terbalik, riba lebih halal dari pada jual beli, karena
tujuan utama mereka adalah keuntungan, sedang keuntungan

lebih banyak terjadi pada riba dari pada pada jual beli.

Baligh, yaitu fasybih yang membuang alat fasybih sekaligus wajh
syabahnya. Disebut baligh, karena untuk mencari wajh syabahnya
dibutuhkan pemikiran yang mendalam, seperti perkataan:

oy S5l s

“engkan adalah matabari, engkan adalah bulan purnama.”

Mujmal, yaita tasybih yang membuang wajh syabab-nya saja,
Mafshil, yaitu tasybih yang menyebutkan wajah syabah-nya saja,
Dlimmi, yaita tasybih yang keberadaan musyabbah dan musyabbab
bih-nya diketahui berdasarkan makna tidak berdasarkan cara-
cara yang telah ditentukan di atas.

3. Berdasarkan tujuan tasybih

a.

Hasan  maqbil, yaita fasybih yang sesuai dengan tujuan
tasybibnya, seperti:

1) Jika wajh syababnya lebih mudah diketahui berdasarkan

musyabbah bih-nya dari pada berdasarkan musyabbabh, jika
bertujuan untuk menjelaskan keadaan atau kadar musyabbab-
nya.
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2) Jika wajah syabah-nya lebih sempurna dari musyabbah bih dari
pada dati musyabbah-nya, jika bertujuan untuk menyamakan
sesuatu yang rendah atau cacat pada yang sempurna.

b. Qabih Mardid, yaita tasybih yang tidak sesuai dengan tujuan-
tujuan fasybih. Seperti, jika wah syabab-nya tidak terdapat
(bukan karena tidak disebutkan) pada kedua bagian zasybih,
atau terdapat wajah syabah namun jauh sekali.

% Tujuan Tasybih
1. Menjelaskan keadaan musyabbah, jika musyabbah-nya mubbam,
dan tidak diketahui sifatnya. Seperti kata-kata, “Zaid seperti
Bakir”, karena sama-sama tingginya.
2. Menjelaskan kemungkinan wujudnya musyabbah, jika berupa
sesuatu yang langka, sehingga disangka mustahil. Kelangkaan
itu akan hilang dengan menyebutkan sesamanya, seperti syair:

Il 3 [jaks Gl O o 4e ST5 AUYIT 35 O
“Jika kamu melebibi semuna makhluk, sedang kamu adalah bagian
dari mereka, (itn tidak mustahil), karena (kamu adalah seperti
minyak misik) sesunggubnya misik adalah bagian dari darah kijang”.

Ketika penyair mengatakan, “kamu melebihi yang lain”
(keluar dari jenisnya), seakan-akan mustahil. Kemudian
penyair memberikan alasan, bahwa hal itu mungkin terjadi,
yaitu menyerupakannya dengan minyak misik yang terbuat
drai darah kijang, namun tidak bernama darah lagi, karena ia
mempunyai keistimewaan tersendiri.

3. Menjelaskan kadar musyabbah (kuat dan lemahnya), jika
musayyab telah diketahui sifatnya secara global, seperti:

03159 B A a8 Ay
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“ZLaid pakaiannya seperti burung gagak, karena sama-sama bitamnya.”

4.

Menetapkan sifat wusyabbah pada hati lawan bicaranya, karena
terdiri dari hal-hal yang maknawi, kemudian dijelaskan dengan
hal-hal yang inderawi, seperti syair:

30 Y WS as e e 40 by 55 T3 O3 O
“Sesunggubnya bila hati telah hilang rasa cintanya seperti kaca yang
yang pecabannya tidak dapat dikembalian”.

Wajh syabah pada syair itu, adalah sulitnya hati untuk kembali
pada asalnya jika telah hilang rasa cintanya. Hilangnya rasa
cinta hati adalah adalah sesuatu yang maknawi, kemudian
dijelaskan dengan sesuatu yang inderawi, yaitu kaca.

. Menghiasi musyabbah agar lawan bicara merasa senang, seperti

perkataan:

Tj..J\Ge‘,Jyus £1355J1 433

“Mutka yang bitam seperti bola mata, karena hitamnya”.

. Tasywiyah, yaitu menghina musyabbah agar lawan bicara benci.

Seperti perkataan, “muka yang berjerawat seperti kotoran
kering yang dipatuk ayam”.

. Ihtimam, yaitu menganggap penting, seperti perkataan orang

yang lapar ketika melihat anak yang ganteng: “mukanya
seperti roti, karena bulatnya”.

. Tanwih, yaitu memuyji, seperti menyerupakan orang yang tidak

dikenal dengan orang yang dikenal.

. Istithrdf, yaitu menganggap indah, seperti menyerupakan arang

yang masih terdapat apinya dengan lautan misik.

10. Ihdm, yaitu memberikan pengertian yang salah, bahwa

musyabbah lebih sempurna dari pada musyabbah bib-nya, namun
tujuan ini hanya berlaku pada fasybih maqlub, seperti syair:
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“Telah terbit waktu pagi, seakan-akan Fkecermelangannya laksana
muka khalifah ketika menerima pujaan”.

Pengertian yang sebenarnya adalah, muka khalifah ketika
menerima pujaan laksana cemerlangnya waktu pagi.

% Tingkatan Tasybih

1. Paling tinggi dan paling mubdilaghah adalah fasybih yang dibuang
wajah syabah-nya sekaligus alat fasybih-nya, yang disebut dengan
tasybih baligh,

2. Sedang, adalah zasybih yang hanya dibuang alat zasybih atua wayh
Syabab-nya.

3. Paling rendah, adalah zasybih yang disebutkan alat fasybih dan
wajah syabah-nya sekaligus.
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BAHASAN KEDUA: MAJAZ

A. Pengertian Majiz

Pada dasarnya, untuk dapat menerangkan satu makna
dengan beberapa ungkapan yang berbeda, dalam hal jelas dan
tidaknya makna, harus menggunakan bentuk magjiz bukan
bentuk hakekat. Lafazh hakekat, sebagai bandingan majaz,
adalah lafazh yang digunakan pada makna semestinya dalam
istilah fakhathub. Sedang pengertian majaz menurut arti bahasa,
adalah “melewati”. Maksudnya, penggunaan suatu lafazh telah
melewati makna aslinya menuju makna lain yang sesuai.
Sementara menurut istilah, »ajiz adalah:

Aoy o BBV L = M) b &) fphlo el D Chartnnall il

(e g)l gaadl 8311 oo dila
“Lafazh yang dignnakan pada selain makna yang dibuat untuknya
(makna asli) dalam istilah  takhdthub, karena terdapat keterkaitan
(‘alagah) dan indikator (qarinah) yang menghalangi pemakaian makna
asli’.

Qarinah berarti sesuatu yang dijadikan sebagai bukti
terhadap lafazh yang tidak dimaksudkan pada makna aslinya. Ia
merupakan dasar perpindahan dari makna asli menuju makna
majag. Qarinah dalam majaz adalah yang dapat menghalangi
makna asli, berbeda dalam &indyah. Qarinah ada dua macam,
yaitu lafdbiyat (lafazh yang diucapkan pada kalimat) dan hdkyat
(keadaan atau kenyataan pembicara).

‘Alagah berarti mundsabah (hubungan kesesuaian) antara
makna hakiki dan makna majizi. Sedang pengertian, istilah
takhathub adalah kebiasaan yang dipakai mutakallin.

B. Macam-macam Makna Hakekat dan Makna Majiz
Ada delapan makna hakekat dan makna majiz, yaitu:
1. Hakekat syar7, yaitu makna hakekat yang ditetapkan ahli
syara’, seperti shalat diartikan sembahyang,.
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2. Hakekat ‘wrfi ‘amm, yaitu makna hakekat yang ditetapkan
berbagai ahli ilmu. Seperti, kata-kata dabbah: “hewan yang
berkaki empat.”

3. Hakekat ‘urfi khdshshab, yaitu makna hakekat yang ditetapkan
oleh ahli bidang tertentu. Seperti pengertian /77 menurut ahli
Nalhw adalah kalimat yang menunjukkan suatu pengertian dan
membutuhkan waktu.

4. Hakikat /Jughawi, yaitu makna hakikat yang ditetapkan ahli
bahasa. Seperti, pengertian shalat adalah do’a dan pengertian
dabbah adalah hewan yang melata di bumi.

5. Majaz syari, yaitu makna majag yang ditetapkan oleh ahli
syara’y seperti kata shalat diartikan dengan do’a, karena di
dalamnya terkandung do’a.

6. Majaz ‘urfi ‘amm, yaitu majaz yang ditetapkan oleh berbagai
ahli ilmu. Seperti, kata dabbah diartikan manusia, karena
kurangnya kepandaian masing-masing

7. Majaz ‘wrfi kbish, yaitu makna majiz yang ditetapkan oleh ahli
bidang tertentu. Seperti kata fz7/ diartikan padats (perbuatan),
karena sama-sama berhubungan dengan waktu.

8. Majaz lughdwi, yaitu makan majaz yang ditetapkan oleh ahli
bahasa. Seperti, kata “asad’ diarttkan orang yang berani,
karena adanya ‘alagah musyababah.

. Macam-macam Majiz

Pada dasarnya, majiz terbagi menjadi dua, yaitu /Jughdwi
dan ‘agli. Majaz Inghawi adalah makna majaz yang dimengerti
berdasarkan akal pikiran, atau penyandaran 7%/ dan sesamanya
pada yang semestinya disandari. Sedang majiz ‘agli adalah
penyandaran fi7/ atau sesamanya pada yang tidak semestinya
disandari, karena adanya ‘@lagah dan garinah yang menghalangi
penyandaran pada yang semestinya.
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Majiaz Inghaw: terbagi menjadi empat, yaitu mufrad mursal,
mufrad isti'arah, yang keduanya berlaku pada kata; murakkab mursal
dan murakkab isti’arah, yang berlaku pada kalimat, dengan uraian
masing-masing sebagai berikut.

1. Majiz mufrad mursal, yaitu kata yang diberlakukan pada
selain makna aslinya, karena ada ‘alagah ghairu musyababah dan
qgarinah yang menunjukkan tidak dimaksudkannya pada makna
asli. Majaz ini disebut mursal, karena ia telah dilepas atau tidak
dibatasi oleh ‘@lagah tertentu, melainkan mempunyai ‘alagab
yang banyak.

‘Alagat majaz, mursal mufrad ada sepuluh, yaitu:

a.Sababiyat, yaitu lafazh majiz yang menjadi sebab timbulnya
yang lain. Maksudnya, disebutkan sebab, dimaksudkan
akibat (musabbab)nya. Seperti perkataan:

W ot 4o /a <
Sl il s
“binatang memakan hujan” (maksudnya, tumbuh-tumbuhan).

Karena hujan adalah sebab adanya tetumbuhan (‘a/agab).
Sedang garinah-nya adalah lafazh &)

b. Musabbabat, yaitu latazh majaz yang diakibatkan oleh lainya.
Maksudnya, disebutkan akibat (musabbab), dimaksudkan
sebabnya. Seperti firman Allah:

B3y sledl 0 o) 345
“...dan menurunan untukmu rigki dari langit ...”

Kata “rizgan” pada ayat itu, adalah hujan yang menyebabkan
adanya rizki, karena mustahilnya rizki dari langit (sebagai
qgarinab haliyyab).

c. Kullipat, vyaitu sesuatu yang dapat mencakup lainnya.
Maksudnya, disebutkan k#//i, dimaksud juz’%, seperti firman
Allah:
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(,.@J\ST 69 (..@xhpi O ghaoy
“merea meynmbat telinganya dengan anak jarinya...”(QS: 2: 19)

Kata ““ashabi‘abun’, sebagai lafazh kulli yang dimaksudkan
“andmilabum: anak jari”, sebagai lafazh jug’%, karena adanya
qgarinah  baliypah, yaitu mustahilnya memasukkan semua jari
pada telinga.

d. Jug’iyyat, yaitu sesuatu yang menjadi bagian dari atau tercakup
pada yang lain, seperti firman Allah:

H z -
Lngo ddy poud s Lajo |8 e ...
“...dan barang siapa membunub seorang mukmin Rarena tersalah

(hendaklah) —ia  memerdekakan — seorang  hamba  sabaya  yang
beriman...”(QS: 4: 92)

Kata “ragabah” yang berarti leher (sebagai lafazh juz’yya?),
dimaksudkan pada diri hamba secara keseluruhan (&ulyya?),
karena adanya garinah, yaitu latazh “mu'minaly’, yang berarti
orangnya yang beriman, bukan lehernya.

e. Aliyat, yaitu sesuatu yang menjadi alat tercapainya yang lain.
Maksudnya, disebutkan alat dimaksudkan sesuatu yang
dicapai dengan alat itu. Seperti firman-Nya:

G Y (P G OL J s
“dan jadikanlah akn buabh tutur yang baik bagi orang-orang (yang
datang) kemudian” (QS: 26:84)

Kata “/isdn”, sebagai alat, dimaksudkan pada “buah tutur yang
baik”, sebagai sesuatu yang diperoleh dengan alat itu, karena
adanya  qarinah  lafzbiyyah, yaita kata “shidg’  (baik).
Kenyataannya memang tidak terdapat mulut (/Zsdn) yang baik,
tapi yang ada adalah buah tutur yang baik.
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f. Umum, vyaitu adanya sesuatu yang mencakup lainnya,
maksudnya, disebutkan umum dimaksudkan khusus, seperti
firman Allah:

Muﬁi&\ (,.@.‘IT\AGB«;,»Q\ QjMeT
“Atankah mereka dengki kepada manusia (Mubammad) lantaran
karunia yang telah Allah berikan kepada manusia? ...(QS. 4: 54).

Pada ayat itu, disebutkan lafazh “alndss”, sebagai bentuk
umum, namun dimaksudkan Muhammad, sebagai bentuk
khusus, karena adanya garinah, sasaran (khithib) ayat 49, 50
dan 51 tertuju kepada Muhammad, dan yang dimaksudkan
dengan lafazh fadliib: “karunia Allah” pada ayat 54 itu adalah
kenabian, al-Qur’an dan kemenangan.

g. I'tibar mad kdna, yaitu menyebutkan sesuatu dengan namanya
yang semula. Maksudnya, disebutkan sesuatu yang telah
berlalu, namun dimaksudkan yang akan terajdi, seperti firman

Allah:
e w190l ol 1957
“dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudab baligh) harta
mereka. . .(QS:4:2).

Lafazh “yatama”’, sebagai sesuatu yang semula, dimaksudkan

pada sesuatu “yang akan datang (“sudah ba/igh”). Karena anak
kecil (belum /baligh) tidak dapat dan tidak berhak
membelanjakan hartanya.

h. I'tibar ma yakun, lawan datri itibar ma kdna, maksudnya,
disebutkan yang akan terjadi dimaksudkan yang telah atau
sedang terjadi, seperti firman Allah:

Wpespast g G LalsT J6..
“...berkatalah salah seorang di antara kednanya: “sesunggubnya aku
bermimpi, babwa akn merasa memeras anggur...” (QS; 12: 30)
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Lafazh “khamra’, sebagai sesuatu yang akan terjadi dari
perasaan anggur, dimaksudkan ashir (anggur) sebagai sesuatu
yang telah terjadi. Karena anggur yang sedang diperas belum
disebut &hamr, dan baru disebut “&hamr’ setelah melalui
beberapa proses.

i. Hdaliyyat, yaitu sesuatu yang menjadi sifat pada lainya.

Maksudnya, disebutkan ha/ (sifat) dimaksudkan mabal
(tempat), seperti firman Allah:

09l Lgd on A dazy A wgR 9 ! &3.'\3\ )
“Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, mereka berada

dalam rabmat Allah (surga), mereka kekal di dalamnya” (QS: 3:
107).

Kata “rabmatillal’, sebagai sifat, diartikan surga, sebagai
tempat, karena surga merupakan tempat rahmat.

j.  Maballiyyat, yaitu sesuatu yang menjadi tempat dari yang lain.

Maksudnya, disebutkan tempat dimaksudkan sifat, seperti
firman Allah:

Wﬁ“&)\j.\reaTsa\g
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indab di - setiap
(memasuki) masjid... (QS. 7: 31)

Magjid, sebagai tempat, pada ayat itu diartikan “shalaf’, sebagai
sifat, karena lafazh magjid berarti tempat sujud dan tujuan
utama orang memasuki masjid adalah untuk shalat.

. Badaliyyit, yaitu sesuatu yang menjadi ganti dari yang lain.
Maksudnya, disebutkan bada/ dimaksudkan mubdal (yang
diganti), atau sebaliknya disebutkan mubda/ dimaksudkan
badal, seperti firman Allah:

e kRN faiad 1308
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“matka apabila kamn telah menyelesaikan shalat (mu)...(Qs: 4: 103).

Lafazh “qadlaitun?’, sebagai lafazh yang diganti, dimaksudkan
“addaitum’”, sebagai lafazh yang diganti.

l. Penyebutan mashdar dimaksudkan dsm  mafil, ism fa’il
dimaksudkan mashdar-nya, ism fa’il dimaksudkan Zsm mafil-nya,
atau Zsm maf 7l dimaksudkan Zsz fi'il-nya. Seperti firman Allah:

(ot IS ol Gl b 3., (1
“perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu
..(QS: 27: 88). Lafazh “shun’ Allab”, sebagai latazh mashdar
dimaksudkan “mashnii’ Allal”’, sebagai ism mafnl, karena sesuai
dengan kata-kata sebelumnya.

L3S g ol 2
“Tidak seorangpun dapat berdusta tentang kejadiannya” (QS: 56: 2).
Lafazh “kddzibal”, sebagai zsm fa’il, dimaksudkan “fakdzibah”,
sebagal ism mashdamya.

e 07 o WA ol e gl oe Y L 3
“tidak ada yang melindungi hari ini dari azab Allabh selain Allab
Yang Maha Penyayang’ (QS: 11: 43). Lafazh “‘dshin/’, sebagai
ism fa'il, dimaksudkan “wa’shin?’, sebagai ism maful, menurut
satu pendapat.

Tg\zv BJr:}?U Ogwss Y ‘;,,g;\j\ o9 Sy Lhaor Z’Tjﬁ‘ C‘Ji} 139... (4

s
“dan apabila kamn membaca al-qur'an niscaya Kami adakan antara
kamn dan orang-orang yang tidak beriman pada kebidupan akhirat,
suatn dinding yang tertutup” (QS: 17: 45). Lafazh “mastir’,
sebagal ism mafil, dimaksudkan “sirr”’, sebagal ism fi'il, karena
kenyataannya dinding adalah sesuatu yang menutup bukan
yang tertutup.
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2. Majiz Mufrad Isti’4rah
Pada dasarnya, us#'drah adalah zasybih yang dibuang
salah satu dari dua sisi zasybihnya, dibuang wajh syabahnya atau
dibuang alat zasybihnya. Musyabbah dalam hal ini, disebut
musta’ar lah, dan musyabbah bih disebut musta’ar minh. Secara
bahasa, #s#ti’drah berarti mencari pinjaman.Sedang menurut
istilah, 7s#7’arat adalah:

a8 Jahiall ot (iglizall) B & g o b B ol Jloe
fsl-&’ﬂ\ ‘s:a.d\ 831y] s A3yl %}@@M\ G:MJ\j

“Penggunaan lafazh pada selain makna aslinya, karena terdapat
alagat (mutasyabihat) antara makna yang dipindabkan  dengan
makna yang dipakat, disertai adanya garinah yang memalingkan dari
menggunakan makna astinya”.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dinyatakan,
bahwa rukun (ansur) isti'arat adalah wusta’ar minh (musyabbah
bih), musta’ar labh (musyabbah) dan musta'ar (latazh yang
dipindah).

a. Macam-macam isti’irah

1. Berdasarkan lafazh yang disebut pada dua bagian
(tharaf) tasybih

a) Tashribiyyat (musharrabal), yaitu isti'arat yang hanya disebutkan
lafazh musyabbabnya. Atau istiarat yang dijelaskan oleh atau
dengan lafazh musyyabbah bih-nya, seperti syair di bawah ini:

o ° e o & . Zo ° {‘// 0% o “}%ﬁi// 5;1
3L Sl Jo Caas 5155 & Cdly P O Tlg) Sl
“maka ia (kekasih) menghujani mutiara dari bunga bawang,
menyirami kembang mawar dan menggigit anggur dengan air salju’”.

Pada syair itu terdapat beberapa contoh zs# arat, yaitu:

e [u'ly’ (mutiara) sebagai #stra’at dari air mata, karena sama-
sama gemerlapnya,
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e Nanus (bunga bawang) sebagai istra’at dari mata, karena
sama-sama bulat bentuknya,

o  Ward (kembang mawar) sebagai istra'at dari pipi, karena
sama-sama merahnya.

e ‘Anab (anggur) sebagai /st 'drab dari anak jari, karena sama-
sama halusnya,

® Barad (air salju) sebagai isti'arat dari gigi, karena sama-
sama putih warnanya.

Lihat juga firman Allah:

o I Sl o ol 7 5 ) o3 ot

“(ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamn supaya kamu
mengeluarkan  manusia dari - gelap-gnlita  kepada cabaya  terang-

benderang...” (QS: 14: 1)

Kata “al-zhulumat’ dan “al-nir” pada ayat itu sebgai ist7'drab
dari kesesatan dan petunjuk, karena sama-sama dapat
memberikan petunjuk (#4r) dan tidak dapat memberikan
petunjuk (zhulumat) serta adanya garinab, yaita al-kitib.

b) Makniyyat (kindyah), vyaita isti'arat yang hanya disebutkan
musyabbah tanpa musyabbah bibnya, namun diisyartakan dengan
sifat-sifat (lazim)nya yang disebut dengan “Zakhyil hayalan”,
seperti syair abu Dzu’aib al-Hudzali:

AEEY Aol 38 il 0 Wbl Eif Lt 3y

“Dan ketika pati mencengkeramkan kukunya, maka aku dapati
semna tangkal tidak akan bermanfaat”,

Pada syair itu, kata “waniyyat: pati” diserupakan dengan
“sabu’’:  binatang buas”’, karena keduanya mempunyai
kesamaan, yaitu tipu daya (ightiyal) untuk membunuh. Dalam
bentuk #s#7’arat seperti ini, hanya disebutkan musyabbah (latazh
maniyyal) dan tidak disebutkan musyabbah bibnya (lafazh sabu’)
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dan hanya diisyaratkan dengan sifat-sifatnya, yaitu “ansyabat
azhafiraba: mencengkeramkan kukunya”.

Penyebutan sifat-sifat (lagim) musyabbah  bih dalam
isti'arat makniyyah ini, disebut “fakhyiliyyar. hayalan”. Dengan
demikian, #s#2’arat makniyyah dan isti’arat takhyiliyyat adalah dua
isti'arat yang tidak dapat dipisahkan (Zalazum). Maksudnya,
kalimat yang mengandung isti'arat  makniyjah, tentu
mengandung it 'arat  takhyiliyyat. Begitu juga sebaliknya.
Karena isti'arat  takhyiliyyah sebagai qarinah dari isti'arat
makniyyah, dan isti'arat  makniyyah mempunyai  garinab
takhyiliyyah. Demikian, menurut Imam Akhdlari, pengarang
nazhm Janhar al-Maknun. Pendapat itulah yang diterima ahli
baldgah. Berbeda dengan pandangan Imam al-Sakaki.

Tentang contoh zsti’arat makniyyah ini dapat dilihat juga
firman Allah yang menyatakan:

Z\M}‘\ o Jdd C\..? \.o.ej u’aﬁ:’-\j
“dan rendabkanlah dirimn terbadap mereka berdua dengan pennb
kesayangan ..”(QS:17:24).

Lafazh “al-dzull kerendahan® dalam ayat itu sebagai ist/'arat
dati “al-thayr: burung”. Maksudnya, sayap kehinaan (jandih al-
dzull) sama dengan sayap burung (janah a/~thayr) dalam hal
kerendahannya. Pada ayat itu, hanya disebutkan musyabbab-
nya, vaitu lafazh al-dzull, tanpa musyabbah bibnya, lafazh al-
thayr, dan hanya diisyaratkan dengan sifat-sifatnya, yaitu janah:
sayap, sebagai takhyiliyyah.

. Berdasarkan Dua Bagian (tharf) Tasybih
Tahqigiyyat, yaitu isti’arat yang musta’ar lah-nya berupa hakikat
hissi (inderawi) atau hakikat ‘zg/ (akal), seperti perkataan:

(sl e Sy
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Zsaya melibat lautan yang member?”’. Latazh “babr: lautan” sebagai
isti’arat dari orang yang dermawan, sebagai hakikat fissi.
Sedang contoh hakikat ‘@g/i adalah firman Allah:

pedincd) b1 2l Uuka)
“Tunjukkaniah kani jalan yang lurus™ (QS; 1: 6). Latazh “shirath

al-mustagin/’  meminjam pengertian ‘“‘agama yang benar”.
Karena, agama yang benar sama dengan jalan yang lurus.

Takbyiliyyat, yaitu isti'arat yang musta’ar lah-nya tidak berupa
hakikat jissi atau hakikat ‘ag/i, tetapi berupa hayalan (kbayali).
Lihat contoh ist'arat makniyyah terutama yang berupa syair.

3. Berdasarkan Lafazh Musta’ar

a) Ashliyyat, yaita isti’arat yang musta’amya berupa zsm jamid.
Seperti lafazh “al-dbulumat atau al-nur”’, yang berbentuk zsm
Jamid. Lihat QS.: 14: 1 dan QS.: 17: 24.

b) Taba’iyydt, yaita isti’arat yang musta’amya berupa fi'), ism musytaq
atau huruf dan zsm mubbam (ism isyarab dan ism maushil).

e Seperti firman Allah:

\@ge vy 2,31 o5 Al O 1 gals)

“ketabuilah olebmu, sesunggubnya Allah meghidupkan bumi sesudah

matinya...” Qs: 57: 17). Lafazh “yuby?” (fi’l musytaq) dimaksudkan

sebagai #sti'arat dati “yuzayyin: menghiasi”’, karena keduanya
dapat memperindah dan memberikan manfaat.

e DPerkataan shah “diamlah” dimaksudkan sebagai #s#i'arat dari

“meninggalkan bicara”.
e J godr & F.Q'.,L.a‘)b .....

“..dan sesungubnya Aku akan menyalib kamn sekalian pada pangkal
pobon kurma...(QS: 20: 17). Huruf “f7’ pada ayat itu di

maskudkan sebagai #s#’arat dari huruf “‘a/a”, karena masing-
masing merupakan tempat tinggal sesuatu.
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e DPerkataan “hadza: ini , sebagai zsm isyarat sebagai isti'arat dari

sesuatu yang za qul (dicapai berdasarkan akal).

Pembagian isti'arat menjadi ashliyyat dan faba’iyyat di atas,
mencakup 7s#°arat musharrapah dan isti’arat makniyyab.

Berdasarkan ada tidaknya Muli’im

Murasysyahat, yaitu isti’arat yang menyebutkan mula’in (sesuatu
yang berhubungan dengan) musta’ar minb | musyabbah bib),
seperti firman Allah:

\y\f "7) (..g_x)w Sy Ld sugdl IR 19 sid! Ol’-".\j‘ dﬂji
Ckzge

“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka
tidaklah beruntung perniagaannya dan tidaklah mereka mendapat
petunmguk” (QS: 2: 16). Latazh “isytaran”, sebagai musyabbah bih
| musta’ar minh, dimaksudkan sebagai ist#’arah dati lafazh
“istabdaln: memperoleh ganti”, sebagai musyabbah | musta’ar
lah). Maksudnya, kata “istabdali” sama dengan “istytaran’,
karena sama-sama dapat memperoleh sesuatu. Kemudian,
untuk musta’ar minh | musyabbah bib, yaitu lafazh isytaraw
dilengkapi dengan mmula’im (sesuatu yang pantas atau
berhubungan dengan)nya, yaitu lafazh “rabibat tijaratubuns”.

Mujarradat, yaita isti’arat yang menyebtukan mula’im musta’ar
lah | musyabbah, seperti firman-Nya:

Cgsdlg g gl old A1 g3 156 ...,

“...karena itn Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan
dan  fketakutan...”(QS: 16: 112). Lafazh “/ibas”, sebagai
musyabbah bih | musta’ar minh menjadi musta’ar (dipinjamkan)
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dari lafazh ‘a/- ju’ dan al-kbauf. Maksudnya, ‘a/- ju’ dan al-kbanf
diserupakan dengan /bas, karena sama-sama meliputi diri
manusia. Kemudian disebutkan mzula’in bagi latazh al-ju’ dan
al- khauf, yaitu lafazh adzaqaba.

Muthlagat, yaita isti'arah yang tidak menyebutkan wula’im
untuk mzusta’ar atau musta’ar lah. Seperti firman Allah:

idBlie day po il g & guny il

“Vaitn) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah  sesudah
perjanjian itu teguh...”(QS: 2: 27). Pada ayat itu tidak terdapat
muld’im  antuk  musta’ar minh, yaitu lafazh  “yangudlinad’

(merusak), atau untuk musta’ar lab, yaitu lafazh “yatrukiina”
(meninggalkan / melanggar).

Berdasarkan Jami‘hya:

Amiyyat (qaribat mubtadzilah), yaita isti'arat yang jami’ (sisi
kesamaan)nya berupa sesuatu yang mudah dimengerti, karean
telah banyak dikenal orang. Seperti perkataan, “saya melihat
harimau melempar”. Harimau yang dimaksud adalah “rau/
syuja’: lelaki yang berani”. Dia diserupakan dengan harimau,
karena sama-sama mempunyai keberanian. Jami’ itu telah
banyak dikenal orang, sehingga mudah dimengerti.

Khashiyyat (ghariba?), yaitu isti’arat yang jaminya berupa sesuatu
yang asing (samar), sehingga sulit dimengerti kecuali oleh
orang-orang yang mendalam pemikirannya, seperti syair:

S B () 4SE SUE 2 4ilon Ay 511305
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“Dan saat kuda duduk menghimpun pelana dengan telinganya, maka
berbolak-baliklah besi pada mulutnya sampai berpaling orang yang
berziaraly”.

Penyair itu memuji kudanya yang telah terlatih, bila ia
turun darinya, maka sang kuda itu meletakkan telinganya pada
pelananya, lalu berdiam di tempat hingga penyair yang
digambarkan dengan kata-kata 4%, kembali. Keadaan seperti
itu diserupakan dengan jatuhnya baju dari kedua lutut orang
yang sedang duduk sambil membelitkan serban dari pinggang
ke lututnya dan memanjangkan ke samping punggungnya.
Jami’ pada syair itu samar sekali, yaitu mencakupnya satu
perkara (7btiba’) pada dua perkara, yaitu pelana dan baju atau
serban.

Berdasarkan jami’dan kedua tharf-nya
. Jami’ dan kedua tharfnya hissi (inderawi), seperti firman Allah:

)95 g T Nons ol = F1
“Kemudian Samiri mengeluarkan untuk mereka (dari lobang itu)
anak lembu bertubub dan bersuara...” (QS: 20: 88).

Kedua tharfnya, yaitu musta’ar minh, yang berupa anak sapi
dan musta’ar lah, yang berupa hewan yang terbikin dari
perhiasan orang Qibthi adalah sesuatu yang bissi dan jami™nya,
yaitu kesamaan bentuk antara pedet dan hewan yang terbikin
dari perhiasan orang gzbthi juga hissi.

. Jami’nya ‘agli dan kedua tharf-nya hissz, seperti firman Allah:
O gallie g 135 S ase gred Joll) o) 4l
“Dan sunatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah

malam,; Kami tanggalkan siang dari malam itn, maka dengan serta
merta mereka berada dalam kegelapan” (QS: 36: 37)
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Kedua harf, yaitu musta’ar minh, yang berupa mengupas kulit
kambing, dan muwsta’ar lah, yang berupa menghilangkan
terangnya siang dari gelapnya malam, adalah sesuatu yang
bissi, karena keduanya dapat dilihat oleh mata. Sedang jaw?’,
yang berupa perubahan keduanya, yaitu tampaknya kulit
kambing setelah dikupas kulitnya dan tampaknya gelap
setelah hilang terang siang adalah sesuatu yang g/, karena
hanya dapat diketahui berdasarkan pemikiran.

Jami'-nya mukbtalif, baik hissi maupun ‘aqli dan kedua #harf-nya
bissi, seperti perkataan, “saya melihat matahari di toko”.
Kedua #harf pada contoh itu, yaitu musta’ar minh, yang berupa
matahari dan musta’ar lah, yang berupa seorang lelaki adalah
sesuatu yang Jzssz, karena masing-masing dapat disaksikan
mata. Sedang jami’nya, yang berupa indah wajahnya, adalah
sesuatu yang Azssi dan luhur budinya adalah sesuatu yang ‘ag/,
merupakan dua hal yang berbeda (mukbtalif).

d. Jami’ dan dua tharfnya berupa sesuatu yang ‘ag/i. Seperti

firman Allah yang berhubungan dengan keluhan orang kafir
pada hari giyamat:

“Mereka  berkata:  “adubai  celakalah — kamil.  Siapakah  yang

membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?”” (QS: 36:
52).

Kedua #harf pada ayat itu, musta’ar minh, yang berupa tidur,
dan musta’ar lah, yang berupa mati, adalah dua hal yang ‘ag/.
Demikian juga, jami’nya: tidak terdapatnya perbuatan pada
masing-masing atau tidak bergerak, merupakan sesuatu yang
aqll.
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Jami’ dan musta’ar lah berupa sesuatu yang ‘agli dan must'ar
minhnya berupa sesuatu yang bissi. Seperti firman Allah:

Sl o8 2 By 4§ Lo fleod
“Matka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang
diperintabkan  (kepadamn) —dan  berpalinglah — dari  orang-orang
Musyrik” (QS: 15: 94).

Musta’ar minh pada ayat di atas, yaitu lafazh fashda’ yang berarti
memecahkan kaca dan sesamanya, adalah sesuatu yang Aiss.
Sedang musta’ar lah-nya, yaitu menyampaikan adalah sesuatu
yang ‘aqli, seperti juga jaminya, yaitu memberikan pengaruh,
yang merupakan sesuatu yang adalah ‘ag/:.

Jami’ dan must'ar minh-nya sesuatu yang ‘aqli dan musta’ar lah-
nya sesuatu yang Aissz, seperti firman Allah:

Ayl B @Sl sladl b L ©)
“Sesunggubnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung) Kami
bawa (nenek moyang) kamu ke dalam babtera” (QS: 69: 11).

Musta’ar minh-nya, yaitu lafazh thagha “sombong” adalah
sesuatu yang ‘agl, sedang Muata'ar lah-nya, yaitu air adalah
sesuatu yang hissi. Sementara jami’-nya, yaitu merasa tinggi
yang melewati batas adalah sesuatu yang ‘ag/i.

Berdasarkan ada tidaknya pertentangan (tanifi’) kedua
tharf

Tnadiyyat, yaitu isti'arat yang kedua tharfnya berupa sesuatu
yang bertentangan, schingga tidak dapat dikumpulkan
menjadi satu, seperti 57 arat-nya ma'dim (sesuatu yang tidak
ada) pada maunjiid, yang tidak ada manfaatnya. Dalam sebuah
perkataan, “saya melihat hari ini tidak ada di masjid”, yang
berarti tidak ada manfaatnya di masjid. Maksudnya, waujud
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yang tidak ada manfaatnya diserupakan dengan @dam, yang
keduanya merupakan #harf yang bertentangan, karena masing-
masing sama-sama tidak mempunyai manfaat, sebagai jami’.
Tnadiyyat itu, ada yang berbentuk zamlibiyyit (memperindah
perkataan), seperti lafazh “asad”’ dimaksudkan sebagai orang
yang takut (orang yang takut sama dengan asad), dan ada yang
berbentuk tahakkumiyat (mengolok-olok), seperti firmanNya:

N PUREYPE Y
“...maka gembirakanlah mereka babwa mereka akan menerima siska
yang pedih” (QS: 3: 21). Latazh “basysyir” (yang mestinya berarti
menggembirakan), di maksudkan dzdr, “menakut-nakuti”,
karena keduanya merupakan sesuatu yang berlawanan dan
tidak dapat disatukan, namun tetap dimaksudkan demikian,
karena bertujuan untuk mengolok-olok.

Wifaqiyyat, yaitu kebalikan %nadiyyat, seperti firman Allah:

8l (8 Line OIS o)
“Dan apakab orang yang sudah mati (batinya), kemudian dia Kami
hidupkan.” (QS:6: 122). Lafazh abyainah yang dimaksudkan
badainah, “menunjukkan”, adalah dua #barf yang dapat

disatukan dalam satu jawi, yaitu sama-sama mendapat dan
memperoleh manfaat.

Dari berbagai macam i#i'arat di atas dapat
dinyatakan, bahwa tingkatan #s#/’arat yang paling tinggi adalah
isti‘'arat murasysyahah. Karena ada anggapan, bahwa musta’ar lab
(musyabbah) adalah keadaan musta’ar minh (musyabbah bib),
hingga seakan-akan musta’ar Jah bukan sesuatu yang
diserupakan dengan must'ar minh. Pada tingkatan setelahnya
adalah isti’arat muthlaqah, karena tidak disebutkan sesuatu
yang sesuai atau berhubungan dengan kedua #harfnya lantaran
keduanya sama, baru pada tingkatan berikutnya adalah 7% arat
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mujarradah, kerena disebutkan sesuatu yang sesuai dengan
musta’ar lab, lantaran keserupaannya dengan musta’ar minb.

. Majiz Murakkab

Majaz murakkab adalah kalimat yang digunakan pada
pengertian yang tidak semestinya, karena adanya @aqgah. Jika
‘alagah yang menjadi sebab itu ghayru musyababah, disebut majaz
murakkab mursal. Dan jika musyabahah, di sebut majaz murakkab
isti'arah tamstiliyyah. Dua bentuk majaz murakkab itu, juga tidak
terlepas dari garinah, selain harus juga terdapat ‘wlagah. Seperti
penggunaan kalimat berita (kalim khabar) pada kalimat
petintah (kalim isnya’). Maksudnya, pengertian atau tujuan
kalim khabar adalah membritakan (faidat al- khabar atau lazim
al-faidah), namun dimaksudkan pada makna kalim insya’
Sebagaimana syair ja’far bin ‘ulayyah al-haritsi ketika dipenjara
di Makkah dan ditinggal kekasihnya ke Yaman:

B3 A gl o wlalad ) (S e lp
“Kekasihku beserta rombongan penunggang kendaraan bangsa Y aman,
berjalan jaub mengembara, sedangkan diriku diikat di Makkah”.

Dari sisi lafazh, bentuk syair itu merupakan kalim khabar,
namun dimaksudkan memperlihatkan  kenistaan  dan
kesengsaraan. Karena adanya dua musibah yang menimpanya,
yang merupakan garinah baliyah, didukung oleh ‘alagah ghairu
musyabapah, yaitu menyebutkan kalim  khabar, namun
dimaksudkan alin: insya’.
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Sedang majiz murakkab isti’arah tamtsiliyah, dicontohkan
perkataan yang diucapkan kepada orang yang ragu tentang
suatu hal:

S P59 Yy 48 A
“saya melihat famu mengayunkan faki yang satn dan menarik
lainnya”, maksudnya, keadaan orang seperti itu diserupakan
dengan keadaan orang yang ragu akan pergi. Ketika ia hendak
pergi, maka diayunkan satu kakinya, dan ketika ia tidak
menghendakinya, maka ditariklah kaki yang lain. Bentuk
kalimat yang menggunakan bentuk #s#'aratr seperti itu,
dimaksudkan pada “orang yang ragu terhadap sesuatu”. Dua
keadaan orang seperti itu dapat diserupakan, karena terdapat
alagah musyabahah, yaitu sama-sama tidak terjadi melakukan
sesuatu.

Beberapa macam maaz di  atas, ternyata hanya
menyebutkan macam majaz lnghawi dan tidak sampai pada
majaz ‘agli. Oleh karenanya, untuk membuat keseimbangan
antara dua macam majaz sesuai dengan pembagian pokok sub
bahasan ini, pada akhir sub bahasan ini akan dikemukana
uraian tentang majay ‘aqli, meskipun uraian singkat ini telah
disinggung pada sub bahasan tentang #swid dan macam-
macam 7ajiz,.

Majaz ‘aqli adalah meng-isnad-kan fi’/ (menyandarkan
perbuatan) atau yang sesamanya pada yang tidak semestinya
disandari berdasarkan lahiriahnya karena adanya ‘@lagah seperti

perkataan:
sl a5 310 285 0 L1 iy kel O
“Telah menjadikan bernban pada anak kecil dan telah merusakkan

pada orang tua, yaitu bergantinya waktn pagi dan berlalunnya waktu
sore”.

Penyandaran lafazh “asyiba” dan “afua” pada lafazh “karr al-
ghadal” dan “marr al- ‘asyy?”’, adalah penyandaran pada yang
tidak semestinya disandari menurut lahiriyahnya. Karena
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menurut hakekatnya yang berhak disandari dalam masalah ini
hanyalah Allah.

Termasuk majiz ‘agli adalah, menyandarkan 7'/ mabni fi’il
pada maf’ul bih tanpa menyebutkan /7 7/-nya, seperti QS: 101: 7,
sebagaimana uraian sub bahasan Zsmdd ‘aqli, atau sebaliknya,
menyandakan pada mwashdar, zaman, makan dan pada sebab,
seperti beberapa contoh berikut ini:

W g >

“banjir yang memenuhi.” Asal perkataan ini adalah:

GaVgh [l bl
“banjir telah memenubi  jurang” Kemudian f;’/ disandarkan

kepada maf7il bih tanpa merubah menjadi wabni mafiil (majhil),
maka jadilah:

et o3V gad
“Jurang telah memenubi banjir’. Setelah itu, fa’Z/ dan mafiil
dibuang sebagai gantinya serta fi'’/nya di-mabnikan mafiil

(maghil), maka jadilah:
e b

“dipennbi banjir’. Dari sini, kemudian diambil Zs» maf7il-nya
vang disandarkan pada dlamir maf7il bih yang semula adalah
maf il bih, maka akhirnya menjadi:

s o >

CNENT 2

Pl

“kesungonbannya  menjadi  sunggnh”,  yang  merupakan
penyandaraan 2’/ mabni fi’il pada mashdar. Kata-kata itu semula
berbunyi:

ol B e ix

145



limu Balaghah

“seseorang bersunggub-sungguh dalam kesunggubannya.” Kemudian
fa’il-nya dibuang, dan fi'/-nya yang mabni fa’il disandarkan pada
mashdar dengan tujuan mubalaghat, maka jadilah:

23 &
S >
g

e O >
“siang harinya adalah orang yang berpuasa”. (penyandaran f77/
mabni fd’il pada gaman). Semula kata-kata itu berbunyi:

g syl 3l
“seseorang berpuasa pada siang harinya.” Kemudian fi7/-nya

dibuang dan fi’/ mabni fi’il itu disandarkan langsung pada
zaman-nya, maka jadilah:

g ale

“berpnasa siang harinya.” Dari sini kemudian ditarik z fa’il-nya

sebagal khabar dati mubtada’ yang berupa zgaman, maka
berbunyi:

e Gl

“siang harinya adalah orang yang berpnasa.” Menyandarkan lafazh

“shaimun” pada dlamir yang kembali pada lafazh “nahir’ dalam

kalimat itu merupakan bentuk majiz, karena pada dasarnya
yang berpuasa adalah orangnya bukan zamannya (nahar).

)‘25@3>

“sungai yang mengalir’” (penyanderaan f;’/ pada makdan: tempat).
Hakekatnya kalimat itu berbunyi:

Az
“air sungai telah mengalir”” Kemudian fi7/-nya dibuang dan f7'/-
nya disandarkan pada makdn (tempat), maka berbunyi:

gl
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“sungai it mengalir.” Dari fi’/ ini, lalu ditariklah s fiil-nya dan
disandarkan pada dlamir yang kembali pada makin (nabr)
secara majazi, maka berbunyilah:

05
Bentuk kalimat itu dikatakan majiz karena sebenarnya yang
mengalir di sungai adalah airnya bukan sungainya.

el a8 G P
“Amir telah membangun kota” (penyandaran fi’”/ mabni fa’il
pada sebab). Kalimat itu, hakekatnya berbunyi:

o att 0% - G0 /a 1. % -
“para bekerjia telah membangun kota karena perintah sang Amir.”’
7 /g g

Sebagai cara pertama, fi7/-nya dibuang dan fi//nya
disandrakan pada lafazh “al-amir’, maka berbunyilah:
Bagalt Gt

“sang Amir telah membangun kota”. Kalimat itu berbentuk majiz,
karena pada dasarnya yang membangun adalah para pekerja
bukan Amirnya sendiri, dan Amir hanya sebagai sebab.

Demikian, sedikit uraian tentang majiz ‘agli yang
hanya mencakup beberapa macam saja. Karena pada dasarnya
terdapat beberapa uraian tentang hal ini. Oleh sebab itu, jika
kita hendak memperoleh informasi tentang hal ini secara luas
dan mendalam, dapat kita pelajari kitab-kitab yang luas
uraiannya.
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BAHASAN KETIGA: KINAYAH
A. Pengertian Kindyah

Jika diucapkan suatu kata yang tidak dimaksudkan makna
alsinya, ada diantaranya dimaksudkan makna aslinya juga sebagai
perantara (kindyah) menuju makna yang dikhendaki, dan
sebaliknya ada yang tidak dimaksudkan makna aslinya(majiz,
karena adanya garinah ). Secara bahasa, kindyah berarti kiasan
atau sindiran. Maksundya, perkataan itu menggunakan bahasa
yang tidak jelas, sebagai kiasan atau sindiran untuk dimaksudkan

pada pengertian yang lain. Sedang menurut istilah, kzdyah
adalah:

puad oW el 83131 g an, o) g (S slime b 4y gyl Jad

331 o A e Ly B 29y
“Lafazh yang dimaksudkan pada selain (makna aslinya) sebagaimana

telah buat untuknya, dengan bolebnya menghendaki makna asli karena
tidak terdapat qarinab yang menghalanginya”.

Dengan lain perkataan, indyah adalah ungkapan bahasa
yang tidak jelas, karena menggunakan bahasa kiasan atau
sindiran, untuk mendapatkan selain makna aslinya melalui
makna asli itu sendiri, karena tidak terdapat garinah yang
menghalangi dimaksudkannya makna asli sebagai perantara.

Dari  pengertian  kindyah di atas, ternyata tedapat
perbedaan dengan majiz. Dalam majiz tidak boleh dikehendaki
makna aslinya, walaupun hanya sebagai perantara untuk
mendapatkan makna yang dikehendaki. Berbeda dalam k:ndyab,
bahwa untuk mendapatkan makna lain yang dikehendaki harus
melalui makna aslinya, karena tidak terdapat garinah yang
menghalanginya. Ketentuan itu terkadang tidak diperbolehkan,
karena menyangkut pembicaraan tertentu. Seperti firman Allah:
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gl oAl (e el
“(aitn) Tuban Yang Maha Pemurabh, yang bersemayam di atas ‘Arsy”
(QS: 20:5). Ayat itu merupakan Adyah dari sempurnanya
kekuasaan Allah dan kuatnya menguasai. Namun untuk
mencapal makna yang dimaksudkan, tidak dapat berangkat dari
makna aslinya.
Contoh lain dari &indyah adalah perkataan:

bl b A

“Zaid orang yang panjang sarung pedangnya”. Makna yang
dimaksudkan adalah orang yang sangat berani, karena lazimnya,
setiap orang yang panjang sarung pedangnya, adalah orang yang
panjang atau tinggi badannya, dan setiap orang yang tinggi
badannya adalah orang yang sangat berani. Dengan demikian,
contoh di atas merupakan Amdyah dari orang yang tinggi
badannya, meskipun tidak memiliki sarung pedang. Namun juga
boleh dimaksudkan makna aslinya sebagai perantara.

B. Macam-macam Kindyah

1. Berdasarkan Makna yang diisyaratkan

a. Kindyah dari sifat, maksudnya yang disindir adalah sifat yang
melekat pada sesuatu yang disifati (maushsif). Dalam hal ini
ada dua yaitu:

1) Qiribah, yaitu kindyah yang perpindahan makna asli menuju
makna yang dimaksudkan tanpa menggunakan perantara.
Seperti perkataan:

S ygb S
Contoh itu sebagai Aindyah dari sifat yang melekat pada
orang yang tinggi badanya dan berani. Perpindahan dari
makna asli, yaitu orang yang panjang sarung pedangnya,
menuju makna yang dimaksudkan, yaitu orang yang tinggi
badannya dan berani, tanpa menggunakan perantara. Karena
biasanya, orang yang tinggi sarung pedangnya juga tinggi
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badannya dan orang yang tinggi badannya adalah orang yang
berani.
Ba'idab, yaitu perpindahan makna asli menuju makna yang
dimaksudkan harus melalui perantara, karena jauhnya mana
yang dimaksud dari makna aslinya. Seperti kata-kata:
NPT
“fulan adalabh orang yang banyak abunya”. Contoh itu sebagai
kindyah dari sifat yang melekat pada seseorang, yaitu
dermawan. Perpindahan dari makna asli, yaitu banyak
abunya, menuju makna yang dimaksud, yaitu banyak
tamunya, harus melalui beberapa perantara. Bahwa, orang
yang banyak abunya adalah orang yang banyak membakar
dapurnya, orang yang banyak membakar dapurnya adalah
orang yang banyak memasak, baik memasak makanan atau
membuat rati, orang yang banyak memasak adalah orang
yang banyak tamunya, orang yang banyak tamunya adalah
orang yang dermawan.
Kindyah dari maushif, maksudnya yang disindir adalah sesuatu
yang disifati (maushufj, baik dengan satu sifat atau lebih,
dengan syarat sifat itu maka menjadi khusus pada
manshufnya, karena supaya perpindahan makna itu mudah
dimengerti. Seperti kata-kata:

S Gge
“tempat rabasia”. Contoh itu sebagai kindyah dati maushif,
yaitu hati. Perpindahan makna asli, yaitu tempat beberapa
rahasia, menuju makna yang dimaksud, yaitu hati, tidak

membutuhkan banyak perantara.
Contoh lain adalah:

SN 2y 8 Ao (S o (- sl
“telah datang padakun orang yang hidup, tegak badannya dan lebar
kukunya’. Perkataan itu merupakan Aindyah dari maushuf
(manusia) dengan beberapa sifat.
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Kindyah dari nisbat, maksudnya kindyah itu bermaksud
menisbatkan ada tidaknya sesuatu pada yang lain, baik
disebut yang dinisbatkan atau tidak. Seperti sebuah hadits
yang mengatakan:

“sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang banyak’ .

Contoh itu sebagai kindyah dari tidak terdapatnya kebaikan
bagi orang yang tidak bermanfaat untuk orang banyak.

2. Berdasarkan beberapa perantara (wasdith) dan siydq al-

a.

kalim

Ta’ridl (sindiran, yaitu berpaling dari makna yang mudah
menuju makna yang sulit namun bertentangan dengan
makna yang jelas), yaitu kalimat yang dimaksud sebagai
isyarat terhadap makna lain yang diketahui berdasarkan siydg
al-kaldm (kontek kalimat). Seperti hadits yang mislanya
dikatakan kepada orang yang biasanya menyakiti orang lain:

g wiled 0 O gaduad! ("L“«.«"‘("L“'"’J‘
“orang islam adalah orang yang dapat menjaga keselamatan orang
banyak dari (siksaan) lisan dan tangannya’.

Hadits itu dimaksudkan sebagai &indyah dari sepinya sifat-
sifat islam pada orang tersebut. Kindyah itu, dimengerti
berdasarkan siydq al-kalim, yaitu tanggapan orang yang biasa
menyakiti. Itulah makna yang sulit dimengerti dan
bertentangan dengan makna yang mudah lagi jelas, bahwa
orang islam adalah orang yang dapat menyelamatkan orang
lain dari celaan mulutnya dan siksaan tangannya. Namun
tetap dimaksudkan pada makna yang sulit, karena untuk
menyindir (Za7id)).
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b. Talwih (isyarat pada orang lain dari arah yang berjauhan),
yaitu kalimat yang membutuhkan banyak perantara tanpa
adanya 7 ridl. Seperti syair berikut:

n/‘2°;o o o/o’:w/ v, £ or o P N VR

M‘dﬁ}éﬁgﬁ‘ov’:’@p%waa{ 9

“dan cacat tidak terdapat padakn, karena sesunggubnya aku adalah
orang yang “takut-takut anjingnya” dan “kurus anak untanya’.

Kata-kata jabbin al-kalb: “orang yang takut-takut anjingnya”
dan kata-kata mabzil al-fashil: “kurus anak untanya”, sebagai
kindyah dari orang yang dermawan. Namun kindyah itu
membutuhkan banyak perantara, bahwa orang yang takut-
takut anjingnya, berarti orang yang banyak tamunya, dan
orang yang banyak tamunya berarti orang yang dermawan.
Sedang orang yang kurus anak untanya, karena ibunya
disembelih untuk menjamu para tamu, berarti orang yang
banyak tamunya, orang yang banyak tamunya berarti orang
yang dermawan.

c. Rumiz (isyarat secara samar pada orang yang berada di
dekatnya, seperti memakai bibir atau lainnya), yaitu kalimat
yang membutuhkan sedikit perantara padahal sifatnya samar
dan tanpa adanya 7 rid/, seperti perkataan:

B3Laglt (e SN0
“fulan adalah orang yang lebar bantalnya”. Perkataan itu sebagai
kindyah tentang kebodohannya, yang hanya dibutuhkan
sedikit perantara untuk sampai pada pengertian yang
dimaksud, bahwa orang yang lebar bantalnya berarti orang
yang senang tidur, orang yang senang tidur berarti tidak suka
berfikir dan orang yang tidak suka berfikir adalah orang yang
bodoh.

d. Ima’ (isyarat) yaitu kalimat yang membutuhkan sedikit
perantara karena menggunakan sifat yang jelas, namun tidak
memakai 7z 7id].
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C. Tujuan Kindyah
e Idlih (penjelasan), seperti perkataan:

sl Hugb A

sebagali &indyah dari orang yang tinggi badannya.
o [khstishar (meringkas), seperti perkataan

Jradl Jgjee )

sebagal kindyah dari kedermawanannya. Karena untuk sampai
pada kzndyah ita membutuhkan banyak perantara.

e Menutupi kecacatan. Seperti mengatakan “abli baif’ (warga
rumah), sebagai kzndyah dari istrinya.

e [ntigi’, yaitu menganggap jorok atau tidak sopan untuk
mengatakan secara jelas, seperti firman Allah:

o ) Do ity o3 (ol 0 oS0 ) 351 gl B o) o
gl OB o Sis Us g oSCle b (Sl O gl ¢S @ ST1 D)

“Dibhalalfean bagi kamu pada malam hari puasa bercampur dengan istri-
istri kamn; mereka itu adalah pakaian bagimn, dan kamupun adalah
pakaian bagi mereka, Allah mengetahui babwa kamn tidak dapat
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan menberi
maaf kepadamn. Maka sekarang campurilah ... (QS: 2: 187)

Lafazh “bdsyirubunna” pada ayat itu sebagai kindyah dari jima’,
karena hal itu terasa jorok jika diucapkan secaraa jelas.

D. Tingkat Balaghat Ilmu Bayan:

Majaz dan kindyah mempunyai tingkat baligah yang lebih
tinggi dibanding hakekat dan zashrih. Karena pengertian yang
diketahui dalam majiz dan kindyah tidak berdasarkan lafazhnya,
namun berdasarkan perpindahan fikiran dari makna Jazim (asli)
menuju makna malum disertai bukti-bukti yang kuat, jika
diumpamakan tuduhan. Sementara pengertian yang diketahui
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dalam hakekat dan fashrih, hanya berdasarkan lafazhnya dan
tidak disertai bukti-bukti yang kuat.

Dari bebeapa keterangan tentang ilmu baydn di atas dapat
dinyatakan, bahwa ilmu bayin mempunyai pengaruh yang cukup
besar terhadap makna suatu lafazh. Terbukti satu makna dapat
diungkapkan dengan berbagia macam bentuk dan susunan,
seperti bentuk ‘zasybib, isti'arat, majaz mursal, majaz ‘aqli, atau
dengan bentuk &indyah.

koksk
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BABIV
ILMU BADPD

A. Pengertian Ilmu Badr’

Ilmu badi’ tidak termasuk bagian dari ilmu balighah, karena
hanya sebagai penyempurna terhadap balighah dan merupakan
cara memperindah serta memperhalus ungkapan kata, setelah
sesuai dengan muqgtadla al-hil sebagaimana telah diatur dalam ilmu
ma’ani dan setelah jelasnya pengertian yang dimaksud (wudliiih al-
dalalah) sebagaimana telah diatur dalam ilmu baydn. Karenanya

dalam sistematika pembahasan ilmu balighabh, ilmu badi’ selalu
diakhirkan.

Secara bahasa, bad?’ berarti:

Glo s b o dorgall § ol
“sesnatn yang diciptakan dan divmudkan tanpa ada contoh yang
mendabuluinya”’. Kata “badi”, mengikati wazn “mifalun” (ism ala?),
karena sebagai alat memperindah ungkapan kata; dan ada yang
mengikuti wazn “fi’‘ilun” (ism fa’il): Pencipta sesuatu tanpa ada
contoh sebelumnya, sebagaimana dalam firman Allah:

0853 oS 4 Jsls LB 1ol 2 1515 2y ¥1g Ol gadt auk
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“Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkebhendak (untuk
menciptakan)  sesuatu, maka (cukuplah) Dia  hanya  mengatakan
kepadanya: “Jadilah”, lalu jadilab ia” (QS: 2: 117)

Menurut istilah, ilmu badi’ adalah:
5L 09y 350b g Lt a1 W 1 Usdlg B glt a4y B ) e
Lad) 3 ol P adys Gad e Jd) w&ﬁd axdylan Ay (g9
z .! ‘j

“Umn yang digunakan untuk mengetahui beberapa cara dan keistimewaan

yang menambabh bagus dan indabnya snatu kalimat serta menghiasinya
menjadi bagus dan elok, setelah sesuai dengan muqtadla al-hal, disertai
kejelasan petunjuk atan pengertiannya sesuai dengan yang dimaksud, baik
segi lafazh atan makna’ .

Dasar-dasar ilmu ini telah dibuat oleh ‘Abd Allah bin al-
Mu’taz al-‘Abbasi yang wafat tahun 274 H., kemudian diikuti
dan disempurnakan oleh Qudamah bin Ja’far al-katib, dan pada
akhirnya muncullah ulama-ulama; seperti Abu Hilal al-‘Askari,
Ibn Rusyaiq al-Qairuwani, Shafy al-Din al-Hilali dan Ibn Hijjah
al-Humwi, serta wulama lainnya, yang melengkapi dan
mengembangkan serta menyusun bentuk  nadham  yang
berhubungan dengan ilmu bad?".

. Beberapa bahasan Ilmu Badi’

Cara-cara memperindah kalimat, sebagaimna dimaksud
pada pengertian ilmu bads’ di atas, ada di antaranya mwa nawiyyah,
berhubunan dengan makna, walaupun lafazhnya sendiri sudah
bagus; dan /Jafzbiyyah, berhubungan dengan lafazh, walaupun
maknanya sendiri sudah bagus. Namun, kata sepakat ulama,
pada dasarnya keindahan kalimat, baik mwa'nawiyyah atau
lafazhiyyah, hanya dapat diketahui setelah menganalisis makna.
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Dari sini dapat dinyatakan, bahwa bahasan ilmu bad’ ada
dua; vyaitu cara-cara memperindah makna (wubsinah  al-
ma'nawiyyah) dan cara-cara memperindah lafazh (mubsinah al-
lafzbiyyah), serta ditutup dengan sdrigah al-syi’r (plagiat syair).
Berikut ini dikemukakan dua bahasan itu secara berurutan.

BAHASAN PERTAMA: MUHSINAT AL- MA’NAWIYYAH

Terdapat beberapa bentuk memperindah makna, yaitu:

l.

Tawriyyat (samar), vyaitu lafazh yang mempunyai dua
pengertian; dekat (gar7b) dan jauh (ba'id) atau lebih, sedang yang
dimaksud adalah pengertian yang ba’7d, walaupun harus
menggunakan petunjuk atau garinah yang tidak jelas. Pengertian
garib dan ba’id dibedakan dari mudah dan sulitnya memahami
pengertian, karena telah banyak berlaku dan tidak banyak
berlaku meskipun terdapat petunjuk atau garinah. Dalam bads’
tauriyyah itu, makna yang dimaksud adalah makna ba"%d
meskipun petunjuk dan garinalnya tidak jelas dan hanya dapat
diketahui oleh orang-orang yang cerdik pandai. Dalam fauriyyat
itu, terdapat empat macam bad7’, yaitu:
a. Mujarradat, yaitu badi’ tauriyyah yang tidak didukung oleh
qgarinah yang sesuai dengan makna garib-nya. Firman Allah
dalam al-Qut’an:

Ig\PH PPt JVPN Y Jolit Sy st 59

“Dan Dialab yang menidurkan kamn di malam hari dan Dia
mengetahi apa yang kamu kerjakan pada siang harinya...(QS: 6:
00). Lafazh “Jarabtuns” pada ayat itu mempunyai makna
“melnkar’” (sebagai makna garib) dan “melakukan dosa”
(sebagai makna ba’id). Namun pada ayat itu, dimaksudkan
makna ba'’id, meskipun tidak didukung oleh garinah yang
sesuai dengan dua makna itu. Firman-Nya juga:

Syl A o el
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“Gaitn) Tuban Yang Mabha Pemurab, yang bersemayam di atas
Arsy””  (QS: 20: 5). Lafazh “istawa” pada ayat itu
mempunyai makna qarib (istigra*: berdomisili) dan ba'id
(sstila* menguasai), namun dimaksudkan pada makna yang
ba’id, karena ada garinah, yaitu mustahilnya Allah mengambil
tempat. Namun contoh tersebut dimaksudkan pada badi’
tanriyyah murasysyahab.

b.  Murasysyahhah, yaita tauriyyah yang didukung oleh garinah
yang sesuai dengan makna garib. Seperti firman-Nya:

Usrwsad Ulg ;\.ﬂa Loy slosdly

“dan langit itn kami bangun dengan fkekuasan (kami) dan
sesunggubnya kami benar-benar berkunasa.” (QS: 51: 47). Lafazh
“ayd’ pada ayat itu mempunyai makna gar7b (tangan) dan
makna ba"id (kekuasaan). Karena terdapat gqarinah yang
sesuai dengan makna gqarib, yaitu lafazh “banaynaha” dan
qgarinah yang tidak tampak, bahwa Allah tidak sama dengan
makhluk-Nya, karena mustahil bagi-Nya membangun

dengan tangan.

c. Mubayyanah, yaita tfauriyyah yang menyebutkan sifat yang
lazim bagi makna ba7d.

d. Mubayya'ah, yaita taunriyyah yang hanya diketahui berdasarkan
lafazh sebelum atau setelahnya.

2. Istikhddm, yaitu menyebutkan lafazh tertentu dengan satu
pengertiannya, kemudian menyebutkan dlamir atau ism isydarah
untuk pada lafazh tersebut dengan pengertian yang lain, namun
dari kedua makna itu dikehendaki salah satunya. Atau
menyebutkan dua didmir dari lafazh tertentu, namun pengertian
pada dlamir kedua berbeda dengan pengertian dalmir pertama.
Sebagai contoh dari ketiga ketentuan itu adalah firman Allah:
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“...karena itn, barang siapa diantara kamu badir (di negeri tempat
tinggalnya) di bulan itn, maka hendaklah ia berpunasa pada bulan
i’ (QS: 2: 185). Lafazh “al-syahr” pada ayat itu berarti hilal
“bulan”, sedang dlimir pada lafazh “falyashuml” mempunyai
pengertian “hari-hari bulan Ramadhlan”. Contoh lain adalah
syair:

(3 (i i 6 e Ak Ol Sy Ll A
“Maka semoga Allah menyirami pobon Ghadla dan para penduduknya,
walanpun mereka menyalakannya (api dari pobon Ghadla) di antara
lubuk hatiku, dan lnbuk hatikn” .

Dlamir pertama pada lafazh “al-sakinih” berarti tempat, dan
dlamir kedua pada lafazh “syabbiby” berarti api yang dinyalakan
dari pohon ghadla tersebut.

Iftindn, yaitu mengumpulkan dua hal yang saling berlawanan,
seperti lipuran dan ucapan selamat dalam perkataan ‘Abd Allah
bin Hamman al-saluli pada yazid bin Mu’awiyyah ketika
ayahnya wafat dan kemudian ia menggantikannya sebagai
khalifah:

et Je Shely ahaalt b &N 03 L o du 355
S35 B e s sl e dn Sh6

Yols Eoads s s
s Caagy > &3,
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“Semoga Allah memberi pabala padamun atas musibab besar yang
menimpamn,  semoga  Allah  memberi  berkab  padamn  dengan
(karunia)  pemberian-Nya, — dan  semoga — Allah  menolong
kepemimpinanmy

sungguh kamu telah tertimpa musibah yang besar,dan diberi karunia
yang banyak;

maka bersyuknrlah kepada Allah atas karunia yang diberikan
kepadammn, dan bersabarlah atas musibah yang ditimpakan padamu;
sungguh kamu telah fehilangan khalifah (ayabmm), dan sunggub
kamu telah diberi khilafah (kepemimpinan);

kamu telah berpisah dengan kekasib (ayabnya),dan diberi sesuatu
yang agung”.

4. Thibdg, yaitu mengumpulkan dua lafazh yang berbandingan
dalam maknanya, baik karena dliddayn (betlawanan), nagidlayn
(saling meniadakan), atau ‘wdamah wa al- malakab; seperti buta
dan dapat melihat, baik keduanya berupa i, fi’/ atau huruf,
seperti beberapa contoh ayat di bawah ini:

e g allally 51 S50 ga
“Dialah Yang Maha Awal dan Yang Akbir Yang Zhabhir dan yang
Bathin...” (QS: 57: 3).

o9 Dbl g ity Sy ol g2 aifs
“dan babwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan mengats,

dan babwasanya Dialah yang mematikan dan menghidupkan” (QS: 53:
43 — 44),

e D92l b sl Jon gl

“...dan para wanita mempunyai hak_yang seimbang dengan kewajibannya

menurut cara yang ma'ruf...” (QS: 2: 228).

Badi’ Thibag ini ada dua macam, yaitu:

a.  Thibag ljab, yaitu dua lafazh yang berbadingan makna dan
tidak berbeda dalam hal 7afy atau tidaknya. Seperti ayat yang
menyatakan:
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“Katakanlah: “wahai Tuban yang mempunyai kerajaan, Engkan
berikan kerajaan  kepada orang yang Engkan kebendaki dan
Engkan  cabut kerajaan dari orang yang Engkan fehendaki.
Engkan muliakan orang yang Engkan kebendaki dan Engkan
hinakan orang yang Engkan kebendaki...”(QS: 3: 20)

b. Thibaq salab, yaitu dua lafazh yang berbandingan makna dan
berbeda dalam hal #afy atau tidaknya, seperti firman Allah:

...4:1)\ o Oy Yy uo\.’..s\ O Ogttian
“Mereka bersenbunyi dari manusia, tetapi mereka bersembunyi dari
Allah...”(QS: 4: 108)
5. Mugalabat, yaitu menyebutkan dua makna atau lebih yang
mempunyai kesesuaian, kemudian disebutkan perbandingannya
sesuai dengan susunan makna itu, seperti firman Allah:

Jos o Bl el 00id | gl By, Bl sl 0 LG

,‘5}...&15 °J:'"3""’“'é ‘S..M:Jb u.\gj‘s.mb
“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah ) dan
betaqwa, dan memebnarkan adanya pabala yang terbaik (synrga), maka
kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudab. Dan adapun
orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan
pahala yang terbaik, maka kelak kami akan menyiapkan baginya (jalan)
yang sukar’ (QS: 92: 5 — 10).
6. Mura'at al-Nadhir (muwafagat), yaitu menyebutkan dua hal atau
lebih yang mengandung kesesuaian, tapi tidak dengan cara
perbandingan. Seperti firman Allah:

ceenSAPL AN g il 0 o

“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk,.”(QS: 2:
10)
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Termasuk Badi” Mura'at al-Nadhir adalah Badi’ tasyabub al-atharaf,

yang di dalamnya tercakup:

a. lLafazh yang mempunyai kesesuaian dalam segi arti antara
dua bagian (athraf) nya. Atau mengakhiri kalimat dengan
lafazh yang sesuai dengan kalimat itu dari segi makna.
Seperti tersebut dalam firman Allah:

sl Clalll g9 a1 By gag sladl aS)as Y

“Dia tidak dapat dicapai oleh penglibatan mata, sedang dia dapat
melibat segala yang kelibatan; dan Dialah Yang Maha Halus lagi
Maha Mengetahuz” (QS: 6: 103)

Lafazh al-lathif pada akhir ayat itu, sesuai dengan makna
kalimat /a tudrikub al- Abshar. Dan lafazh al-Khabir sesuai
dengan makna kalimat wa buwa yudrik al- Abshar.

b. Lafazh yang mempunyai kesesuaian dalam bentuk lafazh
kalimat sebelumnya. Seperti friman Allah:

Oy 2eidly (,.zul\j ] E VROV PRONCA]

“Matahari dan bulan (beredar) menurut perbitungan. Dan tumbub-
tumbuban dan pohon-pobonan kedna-dnanya tunduk kepada-Nya
(QS: 55:5-0).

Jika lafazh a/-Najm diartikan tumbuh-tumbuhan, tidak sesuai
dengan pengertian lafazh a/-Syams dan al-Qamar. Tapi karena
lafazh a/-Najm dapat berarti bintang, maka dari segi lafazh
sesuai dengan kedua lafazh itu.

7. Irshad | Tashim | Tadlad, yaitu menyebutkan kalimat yang dapat
menunjukkan kalimat terakhir dati fagrah atau bait, sebelum
kalimat terakhir itu sendiri disebutkan, seperti firman Allah:

e JBg matdl g kb B Sy dorey e Ogls e o ol

“Maka bersabarlabkamn terhadap apa yang mereka katakan dan
bertasbiblah sambil memuji Tubanmmu sebelum terbit matahari dan
sebelum terbenam (nya)” (QS: 9: 70)
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Idmdj, yaitu memasukkan makna pada kalimat yang telah
mempunyai makna tertentu. Seperti syair berikut ini:

“Aku membolak-balikkan kelopak mataku (pada malam itn). Seolah-
olah akn menghitung dosa-dosakn sepanjang masa”

Pada syair itu, dimasukkan makna “pengaduan dosa-dosa
kepada masa”, pada kalimat yang telah mempunyai makna
tertentu, yaitu sifat malam yang panjang.

Madzhab al-Kalami, yaitu perkataan yang dapat menunjukkan
alasan bagi sesutau yang dicari menurut cara berfikir ahli Kalam,
yaitu terdiri dari muqadimat, dan malzum, seperti terlihat dalam
firman Allah:

el 1 Y1 20T Ligd OIS
“Sekiranya ada di langit dan di bumi Tuban-Tuban selain Allab,
tentulah keduanya itu telah rusak binasa...”(QS: 21: 22)

Kerusakan bumi dan langit adalah /zgi7, dan banyaknya Tuhan
selain Allah adalah malzum. Dari perkataan ““/afasadatd” timbul
suatu alasan, bahwa menurut kenyataan tidak terjadi kerusakan,
yang berarti keluar dari hukum alam, maka berarti tidak terdapat
tuhan selain Allah.

Husn  al-Ta’lil, yaitu mereka-reka adanya %/at yang tidak
berdasarkan kenyataan dalam suatu sifat, dalam hal ini dapat

dirinci sebagai berikut:

a. Sifat yang tidak membutuhkan %/af, namun direka-reka,
seperti syair yang mengatakan:
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“Pemberianmu tidak menyerupai pemberaian awan, dan sesunggubnya
ia (awan) dipanasi oleh pemberianmu, maka curaban awan itu adalab
keringat panas”.

Turunnya hujan adalah sifat yang tetap bagi awan, yang secara
adat tidak jelas %Jatnya. Tetapi penyair di atas tetap
memberikan alasan, bahwa keringat panasnya awan yang
dapat menurunkan hujan adalah karena pemberian mukbdthab.

. Sifat yang telah jelas %/amya, seperti syair:
SB35 6 B3 (5 o 05 18l 5 4y o
“Tidaklah terdapat padanya maksud membunub nusub-musubnya

(karena takut atan marah), melainkan ia menjaga (dari) menentang
apa yang diharap macan itn”.

Menurut adat, bahwa sebab membunuh musuh (sifat) adalah
untuk menolak malapetaka meraka. Namun penyair ini
menciptakan sebab lain, yaitu tidak menentang maksud
macan (menuruti kehendaknya) untuk memakan bangkai
musuh itu. Sebab jika ia tidak membunuh musuh-musuh itu,
tentu macan-macan itu tidak dapat makan bangkianya.

. Sifat itu hanya mungkin melekat pada sesuatu. Seperti syair
berikut ini:

G G gl Yl S5 il Lod Sl Calst
“Wabai tukang fitnah ! sangat baiklabh, mennrut kami, kejelekannya,

maka  ketakutanmn  menyelamatkan orang-orangan mataku  dari
tenggelam dalam air mata (buta).”

Penyair ini ketika ditinggalkan kekasihnya yang juah, ia

hendak menangis namun takut didengar orang-orang yang
suka mengacau (tukang fitnah), ia pun tidak menjelek-
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jelekkan mereka, agar orang-orangan matanya tidak tergenang
air mata (menjadi buta) karena balasan mereka. Keadaan
penyair seperti ini, mungkin akan tetap berlangsung sepanjang
masa.

Atau dapat dikatakan, bahwa menganggap baik terhadap
kejelekan tukang fitnah adalah sesuatu yang mungkin terjadi,
namun sementara orang mengingkarinya. Maka penyair di
atas memberikan alasan, bahwa ketakutannya dari kejelekan
mereka akan mencegahnya dari menangis, karenanya,
selamatlah orang-orangan matanya dari genangan aiar mata
(menjadi buta).

d. Sifat itu tidak mungkin terjadi, seperti syair yang mengatakan
berikut ini:

Log -8 . o1~ ,;ﬁ/ 1 PN /a/° ﬂﬁ,a}f.a/o/
ghits die e Sy W o Al i3 5 0SS W
“Andai tidak terdapat niat bintang janza’ untuk meladeninya, tentn
engkan tidak melibat padanya (janza’) ikatan bintang nithaq”.

Niat bintang jauza’ meladeni seseorang adalah sesuatu yang

tidak mungkin terjadi, karena niat hanya terdapat pada orang-

orang yang berakal, sementara bintang jauza’ tidak berakal.

Karenanya, penyair memberikan alasan yang tidak pada

kenyataannya, yaitu terikatnya bintang jauza’ dengan sabuk
bintang nithagq.

11. Tayrid (menghilangkan sesuatu dari lainnya), yaitu beranggapan

adanya sifat sepadan yang diambil dari sesuatu yang telah

mempunyai  sifat  tertentu, karena untuk  mwbalighah

(menghebatkan kesempurnaanya). Hal ini dapat diketahui:

a. Dengan huruf “win” yang berarti tajridiyyah, seperti perkataan:
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“Saya mempunyai seorang teman yang akrab.”

Perkataan ini bermaksd menunjukkan adanya persahabatan
yang hebat (akrab), sehingga dapat dianggap adanya sifat
sepadan (akrab) yang timbul darinya, selain sekedar sahabat
biasa.

b. Dengan huruf “ba” tajridiyyat pada muntaza’ minh, seperti

perkataan:
PRI TRELIN

“Sunggub jika anda bertanya tentang fulan, tentu anda akan bertanya
tentang ia pada lantan.”
Si fulan ini diserupakan dengan lautan, karena mempunyai
sifat yang mulia dan selalu menemani orang lain. Dengan sifat
ini, sifat luatan keluar darinya dengan perantaraan huruf ba’
yang berarti Zajridiyyah.

c. Dengan Huruf “f7 tajridiyyah pada muntaza’ minh. Seperti
firman Allah yang menyatakan:
A1 15 b g HEI A s Tl T 3
“Demifianlah  balasan (terbadap) —musub-musub Allah,  (yaitn)
neraka;  mereka  mendapat  tempat  tinggal  yang  kekal  di
dalammnya..” (QS: 41: 28)
Neraka Jahanam adalah tempat yang kekal bagi orang kafir,
kerenanya, seakan-akan terdapat sifat lain selainnya, yaitu

tempat yang tidak kekal. Sehingga dengan adanya sifat
tersebut dimaksudkan sebagai mubalighah.

d. Tanpa perantara, seperti sebuah syair yang mengatakan'

('J;Uj.w j\ fu‘&;j?‘-’ X3 °jj” ;,L;f

ﬂw/ °
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“lika aku masih tetap (Hidup), tentu akn akan pergi berperang yang
dapat mengumpulkan harta jaraban, Recnali jika mati orang yang
pennraly’.

Kata-kata “pemurah (karim)” vyang diambil dari diri
mutakallam sendiri dimaksudkan menghebatkan
kemurahannya.

12. Musyakalah, yaitu menyebutkan suatu makna dengan lafazh
selain lafazhnya sendiri, karena makna itu disebutkan bersama
lafazh lain, baik tampak nyata atau tidak. Seperti ayat al-Qur’an

yang menyatakan:
oS! o g d,Sag 19,5005

“Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu
daya mereka itn. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipn daya” (QS: 3:
54).

Pada dasarnya, pengerti “makr Allah” adalah balasan Allah
terthadap tipu daya orang-orang kafir. Namun pengertian ini
diungkapkan dengan kata-kata “makr Allab, karena pengertian
tipu daya itu sendiri telah disebut bersama lafazh lain
sebelumnya, yaitu “wa makari”’, yang tampak jelas.

Sedang disebutkan bersama lafazh lain, namun tidak tampak
jelas, dicontohkan dengan ayat Al-Qur’an berikut ini:

Oj.\qbdydjf\&p&\yémrfwj;mw
“Shibghaly Allah. Dan siapakabh yang lebih baik shibghatnya dari pada
Allah?. dan hanya kepada-Nyalah kami menyembal” (QS: 2: 138)

Pada mulanya, lafazh “shibghal” bermakna “wedelan” (celupan),
namun karena orang-orang Nasrani dan anak-anak mereka
membanggakan dirinya karena telah dicelupkan pada air kuning
(ma’mudiyah) ketika masuk agama Nasrani, maka lafazh
“Shibghal” pada ayat ini berarti “pensucian Allah” terhadap
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orang-orang islam dengan adanya iman dan Al-Qur’an,
meskipun pengertian “shzbghak” itu sendiri telah disebutkan pada
lafazh lain secara tidak tampak.

13. Muzawajah, yaitu menyebutkan dua makna pada kalimat syarar
dan kalimat jawab, yang keduanya dapat menimbulkan makna
lain. Seperti bunyi syair berikut ini:

i & &l P S sl @ w5 &b ol &6 13
“Jika seseorang mencegah (dari mengasihinya), maka bertambab knatlah
cintaku; (jika) ia mendengar tukang fitnah, maka dia bertambalh janb
darikn’”.

Dua makna yang dimaksud pada syair ini adalah lafazh “naby al-
nah?’ yang dapat menimbulkan makna lain, yaitu “/ajaj al-hawa”,
dan lafazh “ashakhat ila al-wasy?” yang menimbulkan makna lain,
“lajjaj al-Hajr.

14. AFThayy wa al-nasyr. Al-laff wa al-nasyr, yaita menyebutkan lafazh
yang banyak secara terinci atau tidak, kemudian disebutkan

pasangannya, baik sesuai dengan susunan lafazh-lafazh itu atau
tidak.

Sebagai contoh dari keterangan di atas, dapat dilihat beberapa
perkataan berikut ini:

a. Terinci dan tersusun sesuai dengan susunan lafazh-lafazh itu:

enntaad oy Vgand g 48 1680 gl M1 WST Jr ey 09

“Dan karena Rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang,
supaya kamu beristirabat pada malam itu dan supaya kamu mencari
sebagian dari karunia-Nya (pada siang hari).” (QS: 28: 73)
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Pada ayat ini, Allah mengumpulkan antara malam dan siang,
kemudian menyebutkan pasangannya secara terinci dan sesuai
dengan susunan kedua lafazh itu, yaitu beristirahat (a/-sukn)
untuk lafazh al-layl, malam dan ibtigha’al-rizg (mencari rizki)
untuk lafazh al-nahar (siang).

b. Terinci, namun tidak sesuai dengan susunan kedua lafazh itu:

| gz 54»5-,4' )L@-ﬁ\:\g\ \.;h?,jJ.j\ &) Uy“_'g o) )L@mﬁsz‘ u&j
..... Glardly il dus 1 sadaddg ‘,_Q)J,M

“Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dna tanda, laln Kami
hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar
kamn mencari kurnia dari Tubanmu, dan supaya kamu mengetabui
bilangan tahun-tabun dan perbitungan.”(QS: 17: 12).

Pada ayat ini, Allah menyebutkan malam dan siang (/z)/ dan
nahar), kemudian menyebutkan pasangan terhadap keduanya
secara terinci namun tidak sesuai dengan susunan kedua
lafazh itu, yaitu mencari karunia Tuhan (tabtaghu fadlan min
rabbikum) untuk lafazh “al-nahdr’, dan mengetahui bilangan
tahun dan perhitungan (4 ta’lami ‘adad al-sinin wa al-hisab)
untuk latazh “al-lay/’.

c. Tidak terinci (mal):

e gl 1342 OIS oo Y L) |5y o) 1589
“Dan mereka (Yabudi dan Nasrani) berkata: “Sekali-kali tidak
akan masuk surga kecuali orang-orang (vang beragama Y abudi atau
Nasrant”...(QS: 2: 111).
Pada ayat ini, Allah menyebutkan lafazh “Hudan dan Nasara”
secara global dan tanpa menyebutkan lafazh yang menajdi
pasangan keduanya.
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15. ALJam’, yaitu menghimpun lafazh yang banyak dalam satu
ketetapan hukum. Seperti firman Allah:

w1 8 gl Ay O gty JUad
“harta dan anak-anak adalah perbiasan kebidupan dunia...”(QS: 18:
406).
Pada ayat ini, Allah menghimpun antara lafazh “a/-Ma/’ dan “al-
banun” dalam satu ketetapan hukum, yaitu “zinah al-dunya”. Lihat
firman Allah (QS: 5; 90), Allah menghimpun antara lafazh “a/
khamr, al-maysir, al-anshab, dan al-azlan”” dalam satu ketepan
hukum, “rzjs min ‘amal al-syaithan”.

16. Al-tafrig, yaitu membedakan hukum antara dua hal yang sama
jenisnya, seperti dalam firman Allah:

aa cLo I g 4yl o &l OB ds 1 O el (6 gt g

“Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap
diminum, dan yang lain asin lagi pabit...”(QS: 35: 12).
Dua hal yang sejenis dalam ayat ini, adalah ‘babrani: dua laut”,
namun masing-masing mempunyai hukum yang berbeda, di
antaranya, tawat (‘@dzb) untuk satu laut, dan pahit (#a) untuk
laut yang lain.

1'7. Al-tagsim, yaitu menyebutkan lafazh yang banyak, kemudian
disandarkan pada sifat atau keadaan yang terajdi pada masing-
masing dengan maksud menjelaskan, seperti firman Allah:

1ol sle Ul agllally 14S0al 5 05 Bl iy L 3leg 3 g0l ulS

Ao o s
“Kanm Tsamid dan ‘Ad telah mendnstakan hari kiamat. Adapun
kanm Tsamud, mereka telah dibinasakan dengan kejadian yang Ilnar
biasa. Adapun kanm ‘Ad, mereka telah dibinasakan dengan angin yang
sangat dingin lagi amat kencang’ (QS: 69: 4-6).
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Pada ayat ini, Allah menyebutkan lafazh yang banyak, yaitu
kaum fsamud dan  kaum ‘/441, kemudian masing- masing
disandarkan pada kejadian yang menimpanya. Seperti kaum
Tsamid yang disandarkan pada kejadian yang luar biasa, dan
kaum ‘Ad yang disandarkan pada angin yang sangat dingin lagi
kencang.

Badyi’ tagsim ini terbagi menjadi dua, yaitu:
a. Memenuhi pembagian sesuatu. Seperti friman-Nya:

A Cout bog Lo Loy 21 B Loy Slgardl B Lo dl
“Kepunyaan-Nyalah semmua yang ada di langit, semna yang ada di
bumi, semna yang ada diantara keduanya dan semna yang di bawah
tanah” (QS: 20: 6).

b. Menutur keadaan sesuatu, kemudian dimasukkan sifat yang
pantas pada masing- masing, sebagai contoh, dapat dilihat
pada firman Allah:

Meﬂﬂ\@@dﬂq;&&bﬁw\yTw.\j\ b
Yo il oo B Oghaloy o SN o 5301 petagall o 8131 wigionyg
oY g Ogblony

“Hai orang-orang yang beriman, barang siapa diantara kamn yang
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mnedatangkan suatu
kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya,
yang beriskap lemab lenbut terbadap orang-orang kafir, yang berjibad
di jalan Allah, dan yang tidak taknt kepada celaan orang yang suka
mencela”’ (QS: 5: 54).

Aljam’ ma’ al-tafrig, yaitu mengumpulkan dua hal dalam satu

hukum yang sama, kemudian dibedakan dengan keadaan

masing-masing, seperti firman Allah:

b o asll g 6 o gl a2 T ...
“..Menjawab iblis: “saya lebih baik dari padanya: Engkan ciptakan saya
dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanal’ (QS: 7: 12).
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Dua hal (iblis dan Adam) pada ayat ini dikumpulkan dalam satu
hukum yang sama, yaitu diciptakan (kbalaga), kemudian
dibedakan dengan keadaan masing-masing, yaitu #dr, dari “api”
untuk iblis, dan #h7n: “dari tanah” untuk Adam.

19. Aljam’ ma’ al-tagsim, yaitu mengumpulkan dua hal atau lebih
dalam satu hukum yang sama, kemudian satu hukum ini dibagi-
bagi atau dirinci pada dua hal tersebut. Seperti firman Allah yang
menyatakan:

usddj‘w%ﬁm‘}wﬁ@j‘jteﬁyyﬂ‘ﬂ\éﬁ&‘
o5 a5 (B O s Jort S 55V g isall gl
058y

“Allalh memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa
(orang) yang belum mati di waktu tidur; maka Dia tabanlab jiwa (orang)
yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia lepaskan jiva yang lain
sampai waktu yang ditemukan...” (QS: 39: 42)

Dua hal (jiwa yang mati dan yang belum mati) pada ayat ini di
kumpulkan dalam satu hukum yang sama, yaitu want, kemudian
hukum ini dirinci pada masing-masing, yaitu menahan (yumsik)
untuk jiwa yang telah mati, dan melepaskan (yursi)) untuk yang
belum mati.

Atau membagi hukum yang sama pada dua hal atau lebih,
kemudian mengumpulkan. Sebagimana syair berikut ini:

13080 A gelal o3 Al 1gI350 o AB5AS 1555 13515 13] 233

“Mereka (mamdub) adalah kaum, bila mereka memerangi, mereka
menyiksa musub-musubnya, atan mencari keuntungan bagi pengifut-
pengikutnya’.
Sifat terpuji (mamdih: memerangi) pada syair ini dibagi-bagi pada
dua hal, yaitu menyiksa mush-musuhnya (dlarru ‘aduwwabum) dan
mencari keuntungan bagi pengikut-pengikutnya (bawalu al-naf’ fi
asyya'ihin).
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Juga syair berikut:

“Tabiat seperti itn pada mereka bukanlah hal yang baru, sesunggubnya
tabiat itn, ketahuilah yang paling jele adalah bi'dah”.
Hukum yang sama (watak sahabat) pada syair ini dibagi pada
beberapa hal, kemudian dikumpulkan menjadi satu pada watak
sahabat Rasulullah Saw.

20. Aljam’ ma’ al-tafriq wa al-tagsim, yaita mengumpulkan beberapa
hal dalam satu hukum yang sama, kemudian dipisah-pisahkan
dan dibagi-bagi, seperti firman Allah:

o 155 ol G, oany i vgaod 3L W i ST Y S o
LY o)1y Slgetdl Colsle lgd il 3oy yd) g o) 5L
b el L Lid tguhale ) Uil g, sy WoJ JURd &y O gy T

Sgdzme b sThe @iy sTa LYY )Yy Sl getdl culsle
“Di fkala datang hari itn, tidak ada seorangpun yang berbicara,
melainkan dengan izin-Nya; maka diantara mereka ada yang celaka dan
ada yang berbahagia. Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya)
di dalam neraka, di dalamnya mereka mengelnarkan dan menarik nafas
(dengan merintih). Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan
bumi, kecuali jika Tubanmu menghendaki (yang lain). Sesunggubnya
Tubanmn Maba Pelaksana terbadaap apa yang Dia kebendaki. Adapun
orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam surga, mereka
kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tubannm
menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada putus-putusnya’
(QS: 11: 105-108).
Lafazh nafs: “seseorang” yang mempunyal cakupan banyak,
dikumpulkan dalam satu hukum yang sama, yaitu tidak dapat
berbicara. Kemudian dipisahkan menjadi dua golongan; celaka
(syagzy) dan bahagia (sa’d). Keduanya dibagi; ada yang mendapat
nikmat di surga dan ada yang mendapat siksa neraka.
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21. Mubdlagah, yaitu menduga kuat atau lemahnya satu sifat sampai
pada batas mustahil, atau mungkin sifat itu ada namun jauh
sekali. Badi’ ini ada dua macam, yaitu:

a. Tabligh, jika sifat yang diduga kuat atau lemah itu mungkin
wujudnya menurut akal dan adat kebiasaan, seperti firman
Allah yang menyatakan:

eee B USG o 0y - 5 113) Jaiamy BB \guan,
“Atan seperti gelap gulita di lantan yang dalam, yang diliputi oleh
ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan,; gelap
gulita yang tindih menindib, apabila dia mengeluarkan tangannya,
tiadalah dia dapat melibatnya...(QS: 24: 40).

Kegelapan yang digambarkan ayat ini menurut akal dan adat
adalah mungkin terjadinya.

Juga sebagimana dalam syair berikut ini:

Jeedd ey miat oAb ST)S o dsealy 35 (o $1de (s31ad
“Maka kuda itu berpaling terus-menerus antara banteng jantan dan
betina dengan  berturut-turut, maka ia tidak memercikkan air
(keringat), laln dimandikan’.

Penyair ini menduga kuatnya kuda jantan yang di miliki,
hingga dapat mengalahkan banteng jantan dan betina, tanpa
mengeluarkan  keringat  sedikitpun  ketika memburu
binatang-binatang. Sifat seperti ini, mungkin adanya
menurut akal dan adat.

b. Ighrig, jika sifat itu mungkin adanya menurut akal bukan
menurut adapt seperti syair berikut ini:
C Aol G Y 3% 1.%8 <114 112 <’
YU Eo L1801 daiiy o L A130 Ul 5,555
“Kami akan memnliakan tetangga kami selama ia berada pada
kani, dan kami akan mengirim penghormatan sekira ia perg’”.
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Menurut akal, memuliakan tetangga semenjak ada di
sekitarnya hingga setelah pergi adalah mungkin. Namun
menurut adat, hal itu tidak sampai setelah ia pergi, tapi
terbatas ketika ada di sekitarnya.

Kedua bentuk mubalighah di atas, dapat diterima ulama.

Ghubwn, jika sifat itu mustahil terjadi menurut akal atau adat.
Seperti syair berikut ini:

o 7o AT A N S % g 2 o o %%

o o o Gl o o & > 9 2 Al Casy
“Dan engkan menakut-nakuti orang musyrik, sehingga sesungguhnya
pasti manakutkan kamu air ani yang belum dibikin’”.

Menurut akal atau adat, menakut-nakuti dengan air mani
yang belum diciptakan adalah mustahil terjadinya.

Badi’ mubalaghabh ghulwn, ada di antaranya yang diterima, jika
disertai lafazh yang dapat memungkinkan terjadinya sesuatu,
dan ada yang tidak diterima, jika tidak disertai laafal yang
memungkinkannya, seperti firman Allah yang menyatakan:

20 s o 3l (s g S

“...yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun
tidak disentub api.” (QS: 24: 35)

Minyak zaitun yang dapat memberikan sinar sebagaimana
lampu, adalah sesuatu yang mustahil menurut akal atau adat.
Namun karena disertai lafazh yakadn: “hampir-hampir”,
yang hanya memberikan kemungkinan terjadinya, maka sinar
minyak zaitun sebagaimana lampu adalah tidak mustahil.
Dengan demikian, badi’ seperti ini dapat diterima para
ulama.
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22. Ta’kid al-madhi bi ma yusbih al-dzamm, yaitu menguatkan pujian
terthadap seseorang dengan sesuatu yang menyerupai celaan.
Badi’ ini ada dua macam, yaitu:

a. Mengecualikan pujaan dari celaan yang telah dinafikan,
dnegan cara mengira-ngira pujaan dalam celaan itu, seperti
syair al-Nabighah yang menyatakan:

~t . ° “o}’fa o ) qg,"ia TP

CIESI 6133 fo S Gy o ad35e OF 128 4gd T2V

“Tiada cela pada mereka, hanya saja sesunggubnya pedang mereka
terdapat sumbing karena untuk membacok musub-mubsubnya’

Sumbing pedang mereka adalah pujaan, karena membacok
musuh sebagai tanda keberanian mereka, yang telah
dikecualiakan dari celaan yang telah dinafikan, yaitu lafazh /z
‘ayb: “tiada cacat”. Namun seakan-akan pujaan itu termasuk di
dalam celaan itu.

b. Menetapkan pujaan terhadap sesuatu, kemudian diikuti
pengecualian (istitsnd’) yang mengandung pujaan juga, seperti
perkataan Nabi saw:

PP be (5 et 2\l Bl (o s
“Saya adalab yang paling fashib (di antara) orang yang mengucapkan
burnf “dlad”, hanya saja sesunggubnya saya dari keturunan kanm
Quraisy (sebagai suku yang mulia diantara bangsa Arab)”

o

U

23. Ta’kid al-dzamm bi ma yusybih al-madh, yaita menguatkan celaan
dengan sesuatu yang menyerupai pujaan. Badi’ ini terbagi
mnejadi:

a. Mengecualikan celaan dari pujaan yang telah dinafikan dengan
cara mengira-ngirakan( memasukkan)nya kedalam pujaan itu,
seperti perkataan:

a1 ol p I fmnd 1Y By SN
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“si fulan tidak mempunyai kebaikan, hanya saja ia menjelak-jeleekan
orang yang berbuat baik kepadanya.”

Menjelek-jelekkan orang yang berbuat baik adalah celaan yang
dikecualikan dari pujaan yang dinafikan lafazh /o kbayr,
namun sepintas selalu termasuk dalam pujaan.

. Menetapkan celaan yang diikuti pengecualian (zstitsna’) yang

mengandung celaan juga. Seperti perkataan:

ol £1 Y Guls S5
“Si fulan adalah orang yang fasiq, hanya saja ia adalab orang yang
bodoh.”
Fasiq adalah sifat yang tercela, yang kemudian diikuti
pengecualian (istitsnd’) yang mengandung celaan juga, yaitu
lafazh ““jabil”.

24. Tawjih, yaitu membuat susunan kalimat yang mengandung dua
pengertian yang berlawanan. Seperti perkataan:

8l g does C

“mungkin kedua matanya sama.”

Perkataan ini memberikan dua pengertian; mendo’akan baik
padanya, schingga kedua matanya sembuh dari sakitnya; atau
mendo’akan jelek padanya, sehingga keduanya menjaid buta.>

Perbedaan antara zauriyyat dengan tanjih:

a.

Tanriyah dapat menunjukkan dua pengertian hanya pada satu
lafazh, namun dimaksudkan salah satunya, yaitu makna ba7d.
Berbeda dengan zaujih, dapat menunjukkan dua pengertian
pada susunan kalimat dan tidak dimaksudkan salah satunya.

Menurut hukum dasarnya, fauriyah terdiri dari satu lafazh
yang mempunyai dua pengertian, namun dimaksudkan salah
satunya, yaitu pengertian yang ba’7d. Berbeda dengan faujib,
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yang terdiri dari beberapa lafazh, masing-masing hanya
mempunyai satu pengertian dan tidak dimaksudkan salah
satunya.

25. Al-Qaunl bi al-mujib, yang mempunyai dua pengertian:

a. Menetapkan sifat yang telah dipakai sebagai kzndyah terhadap
sesuatu dan telah mempunyai hukum (musnad) pada sesuatu
yang lain tanpa memakai (menerangkan) ada tidaknya hukum
di atas, seperti firman Allah:

Dy 33 8501 dby I3 Lgin SN ) apkal) 1 iy o 05
gy

“Mereka berkata: “sesungubnya jika kita telah kembali ke Madinab,
benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah
dari padanya”. Padabal kekuatan itn hanyalah bagi Allah, bagi
Rasul-Nya dan bagi orang-orang mu’min...” (QS: 63: 8)

Kata al-a’'agz adalah sifat yang dipakai sebagai kinayah dari
orang munafik, dan lafazh aladiall kinayah dari orang
mukmin. Kedua sifat itu telah mempunyai hukum, yaitu
layakbruyjanna: “mengusir’”. Namun kemudian keduanya
ditetapkan pada sesuatu yang lain, yaitu “a/-a'azz” untuk Allah
dan laftazh “@ladzall> untuk orang munafik, tanpa
menerangkan ada tidaknya hukum di atas. Dengan demikian,
seakan-akan dapat dikatakan; orang-orang yang mulia (a/
a’agz) mengusir orang-orang yang hina (aladzall), namun
kemulaian (a/- %zah) itu hanyalah bagi Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin, sedang kehinaan hanyakah bagi
orang-orang munafik.

b. Mengartikan suatu lafazh dalam pembicaraan orang lain pada
selain makna yang dikehendaki, selama makna itu masih
termasuk pada lafazh itu dan disebutkan lafazh yang menjadi
hubungannya, seperti syair di bawah ini:
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(o368l ol CIE 0B o e il 13) &S LIS
“Saya berkata, saya telah banyak memberatka (mn) jika akn datang

berulang kali. Dia berkata, kamu beratkan pundakku  dengan
beberapa pemberian’ .

Sepintas selalu, bahwa kedatangan seorang tamu dengan
berulang-ulang adalah sesuatu yang memberatkan. Namun
menjadi tidak berat, karena ia membawa pemberian yang
banyak (rahmat).

Tafr?’, yaitu menetapkan suatu hukum pada makna yang
berhubungan dengan perkara lain setelah terlebih dahulu
ditetapkan pada yang lain, dengan cara-cara yang menunjukkan
adanya Zafri’ (fasybih), seperti syair berikut ini:

“Akal kamu sekalian (wahat, abli bait Nabi) terbadap penyakit bodoh
adalah obat, sebagiamana darabmu meyembubkan penyakit anjing gila”.
Syair  ini  bermaksud = menetapkan = hukum  Zag)f#
“menyembuhkan” pada makna dima’ ”’darah” yang berhubungan
dengan perkara lain (dlamir kum: Ahli Bait), setelah terlebih
dahulu ditetapkan lafazh sydfiyah pada yang lain, yaitu ablinmukum
dengan cara zasybib.

Istithd’, yaitu memuiji seseorang dengan satu perkara kemudian
diikuti pujian yang lain. Seperti syair berikut ini:

- EL B g @ a5 P06 HLeYT e Cog
“Engkau telah merampas wmur-umnr (musuh), yang mana kala engkan
menghadapinya, tentu bereslah dunia ini, karena sesunggubnya engakn
adalah khalid’.
Mulanya penyair ini memuji kegagahan Khalid, karena mampu
merampas banyak nyawa. Kemudian diikuti pujian yang lain,
bahwa dengannya dunia menjadi tentram dan aman.
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28. Al-‘aks, yaitu mendahulukan satu unsur kalimat dan
mengakhirkan yang lain, kemudian menyebutkan keduanya
secara terbalik, Sebagaimana firman Allah:

Cs"‘“ o ! CJ""’J ! o ;;J\ Cﬂwj
“....Dan siapakab yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan
mengeluarkan yang mati dari yang hidup...”(QS: 10: 31).

Lihat juga firman-Nya (QS: 60: 10).

29. Tajibul al-‘drif, yaitu pertanyaan seseorang tentang sesuatu yang
pada hakekatnya telah ia ketahui, karena terdapat maksud
tertentu, seperti mubdlagah atau ta’ajjub. Seperti syair berikut ini:

(o lall il @i of < Ll 30 a1 g5 35 sl
“Apakal (yang gemerlapan) itu gemer/gp@;a kilat yang tengah berjalan di

malam hari, atan cabaya lampu atan tersenyummnya kekasih dengan wajah
yang terang 2.

Pada hakekatnya, penyair mengetahui, bahwa yang gemerlapan
adalah senyuman kekasihnya. Namun karena untuk memujinya
lebih banyak, seakan-akan ia tidak mengetahuinya, sehingga ia
meraba-raba pada selainnya.

Sedang ayat berikut ini mencontohkan tentang fa ajub:
O9pad Y (..:.ai (aT 1.Lbj.>;.m31
“Matka apakah ini sihir? atankah kamu tidak melibat 2 (QS: 52: 15).

30. Qashd al-Jidd Bi al-Hazl, yaitu bermaksud (mencela) sungguh-
sungguh dengan cara bermain-main, seperti syair yang
diungkapkan berikut ini:

-

y & (1eF St 0. @ 41 58 A E 0 a4
Coall SUST CaS15 0 A8 b o 175 ST Famed 6 13)

180



llmu Badi’

“Bila  golongan Tamimi datang padmu  sambil ~ bermegah-megahan,
katakan kepada mereka, hitunglah barang (pemberian) ini! bagaimana
caranya kamn memakan daging biawak 7’

Penyair ini sebenarnya mencela seseorang (golongan Tamim)
yang suka menerima pemberian orang lain dan suka memakan
daging biawak. Namun penyair hanya memakai perkataan “yang
main-main”.

31. Allththirad, yaitu menyebutkan nama seseorang dan nama

32.

bapaknya secara berturut-turut. Sebagaimana perkataan Nabi
saw ketika memuji Nabi Yusuf as:

A o Bl o Q3axs a3 o 03 ST ot o ST 1 3 S

Uslib al-hakim, yaitu jawaban terhadap pertanyaan sesecorang
tentang sesuatu yang tidak dipertanyakan, karena jawaban itulah
yang penting, Seperti dalam fiman Allah: QS: 2: 189, dan dialog
antara al-Hajjah dengan al-Qaba’tsari, sebagaimana pada
bahasan tentang &huruj ‘an muqtadla al-dhabir pada bab 2 di atas.
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BAHASAN KEDUA: MUHSINAH AL-LAFZHIYYAH

Untuk memperindah lafazh (mubsinat al-lafzhiyyab) terdapat
beberapa bentuk, yaitu:

1. Jinas, yaitu keserupaan dua lafazh dalam segi ucapan namun
berbeda dalam segi makna. Badi’ jinas ini terbagi menjadi dua,
yaitu /lafzhi dan ma’nawi, yang masing-masing terbagi menjadi
sebagaimana uraian berikut.

a. Jinas lafzhi:
1) Jinas Tamm, yaitu dua lafazh yang sejenis dan sama tentang
macam, jumlah, sifat, dan susunan hurufnya.

Jinas Tamm ini terbagi menjadi dua macam, yaitu:
a) Mumatsil, jika kedua lafazh itu terdiri dari macam yang
sama, seperti Zszz, fi’/ atua barf, seperti ayat di bawah ini:

e A8l 8 \}'".J\.n bjﬁﬁmj\ MZ&L&J\ ejﬁ.’i 0949
“Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang
yang berdosa; “mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan
sesaat (saja)”...(QS: 30: 55)

Pada ayat ini terdapat dua kata Zs7z yang sama bentuknya,
namun berbeda pengertiannya; yaitu lafazh “as-sa’a?’

[{3P<R]

yang bearti “hari Kiamat”, dan lafazh “si'ah” yang
berarti waktu.

b) Mustanfi, jika keduanya terdiri dari macam yang berbeda,
seperti Zs7z dan [/, seperti perkataan:

“sesunggubnya ia hidup pada Y ahya bin Abdullah.”

Dalam perkataan ini terdapat dua lafazh yang sama
bentuknya, vyaitu lafazh “yabys’, namun berbeda
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macamnya sekaligus pengertiannya; “‘yabya’  yang
pertama adalah kata f’/ dan kedua nama orang (kata 7).
2) Jinas Ghayr Tamm (ndqish), yaitu dua lafazh yang sejenis,
namun berbeda macam, jumlah, sifat dan susunan
hurufnya, meskipun hanya dengan satu huruf, seperti
beberapa contoh berikut ini:
a) Pada awal kalimat, seperti:

50 802 JSJ s
“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela” (QS: 104:

1)
b) Pada tengah kalimat, seperti:

oS O gy 4 Osd 0 R 9
“mereka melarang (orang lain) mendengarlan al-Qur'an dan
mereka menjanhkan diri dari padanya...” (QS: 6: 26). Dan
lihat juga QS: 40: 75.
¢) Pada akhir kalimat, seperti:
Jjﬁd\ 3\ aﬁ’ﬂ\ o JAT ﬁj\’ \:b
“dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang
keamanan atan ketakutan” (QS: 4: 83).

3) Jinas Muthlag, yaitu kesesuaian dua lafazh tentang huruf dan
susunannya, namun berbeda musytag-nya. Jika sama
musytagnya, disebut jinas isytigaq, seperti perkataan Nabi
saw:

A galw i
“matka Islamlah, Allab akan menyelamatkannya.” Latazh aslim
dan salama terdiri dari huruf yang sama macam dan
susunanya, namun berbeda musytagnya. Karena “aslins’
berasal dati fi’/ madlr. “salima’, sedang “‘salama adalah fi’/
madli dengan wazn “fi‘ala” (musydrakat). Sedang yang
berasal dari musytag yang sama, seperti ayat:

Oodad Lo LT Y
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Lafazh “a‘bud” dan “ta’budun” berasal dari musytaq yang
sama, yaitu “’ abada”.

4 Jinas Mudzil dan Jinas mutharraf, yaitu perbedaan dua lafazh
karena dua huruf pada akhir lafazh atau pada awalnya.

5) Jinas Mudlari’ dan lahiqg, yaitu perbedaan dua lafazh karena
dua huruf, baik berdekatan maupun berjauhan makhrajnya.

0) Jinas Mubarraf dan Jinas Mushabbaf, yaitu perbedaan dua
lafazh karena harakat atau titik hurufnya. Seperti perkataan:

44 5

eej‘wea

a2

A

2 °
|
g

“Jubab bulu adalab pelindung rasa dingin”, dan perkataan:

“telah menipumu kemuliaanmn.”

7) Jinas Murakkab, yaitu salah satu dari dua lafazh yang
berbeda itu murakkab dan yang lain tidak murakkab. [inas
murakkabb ini ada di antaranya:

a) Magrun, jika keduanya berbeda tulisannya, seperti syair
berikut ini:
A% 23F0-% 20 % Y. PR
a3 G50 Ae06 @ b 385 41 Sl 13
“lika seorang raja tidak mempunyai pemberian maka
tinggalkan ia dan kekuasaanya akan hilang”.

b) Mafriig, jika keduanya tidak berbea tulisannya, seperti
kata-kata "Tahdzibiha’ dan “ Tahdzi Biha”.

8) Jinas Qalab, yaitu lafazh yang berbeda tertib hurufnya, baik

seluruhnya, seperti:
7SS i
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atau sebagiannya, seperti:

LSE3 eT5 (905 ) o
b. Jinas Ma’nawi:

1) Idimar, yaitu menyebutkan satu lafazh namun dipahami
lafazh lain yang tidak dimaksudkan makna aslinya, seperti
kata-kata pada syair berikut ini:

3l G (535 858 il o 4 sl (S5 i 3

Aus adalah penyair Arab terkemuka, ayahnya bernama
Hajar. Ketika diucapkan “Abu Aus” sebagaimana pada syair
di atas, maka maksudnya adalah “Hajar” (ayah Aus), namun
dimaksudkan yang lain, yaitu “hajar” yang berarti batu. Hal
seperti ini, diketahui berdasarkan susunan kalimatnya.

2) Isydrah, yaitu menyebutkan salah satu dari dua lafazh yang
sejenis secara isyarat. Seperti perkataan:

dal) e JNT 53
“Asad telah kembali dari namanya.” Dldmir pada latazh “ismib”
kembali pada lafazh “Asad”’, sehingga mestinya terdapat dua

lafazh sejenis yang harus disebutkan, namun disebutkan
secara isyarat dengan memakai dlanzir.

2. Radd al-‘Ajz, yaitu mengembalikan lafazh terakhir pada
permulaan kalimat. Badi’ Radd al-‘Ajz dirinci menjadi dua:

a. Dalam natsar, yaitu mengulang dua lafazh yang sama atau
sejenis dengannya. Seperti firman Allah:

oL O ) ity el ot
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“...dan kamu takut kepada manusia sedang Allahlah yang lebib
berbak untuk kamu takuti...” (QS: 33: 37).

Sedang yang sejenis, seperti kata-kata:

4433 s o
Kata-kata “sa’i/> pertama berasal dari fi’/ mdidli “sa’ala”,
sedang “sa’%/” kedua berasal dari fi'/ madli ““sala”.

b. Dalam nadhm, yaitu mengulang dua lafazh sama, sejenis atau
sama musytagnya. Satu lafazh pada akhir bait, sedang lainnya
pada awal separo bait (wishra’) pertama, atau bentuk-bentuk
yang lainnya berjumlah enam belas. Syair berikut ini, sebagai
contoh pengulangan lafazh yang sama:

et A A ey o dgig dals QAT 1 ) 35
3. Saja’, yaitli kesesuaian huruf akhir antara dua fashilah (kalimat
akhir). Badi’ saja’ ini dibagi menjadi tiga, yaitu:
a. Mutharraf, yaitu dua fashilah yang berbeda wazn, namun sama
gafiyamya, seperti firman Allah:

)bt oSl U . 189 b 05 5Y (Sl

b. Murashsha’, yaitu semua atau kebanyakan lafazh salah satu dari
dua fagrah sama tentang wazn dan gdfiyab-nya, seperti
perkataan al-Hariri:

ity g Qe E sy el iy plaii s g5
Kata “lafzhib?” dan “wa’3hihi” berasal dari wagn dan gaifiyah
yang sama.

c. Mutawazi, yaitu dua fagrah yang sama tentang wazn dan gdfiyah,
seperti firman Allah:

isgogn STy de by 39 g
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Lafazh “marfii’'ah” dan “mandlii'ah” sama wazn dan gafiyah-nya.

d. Muwazanah, yaitu dua fishilah yang sama wazn bukan gafiyah
(huruf akhirnya), seperti firman Allah:

(QS: 88:15-16)  Lgiwe (gtly)g . Mdgduas Blaig
e. Mumitsalah | Tarshi’, yaitu dua fagrah yang sama atau
berdekatan wazn katanya. Seperti firman Allah:

(QS: 82: 13-14)  awrer (A Jirdll U1y . outs &) 1 Y1 O}
Dan

(QS: 37: 117-118)  artemnad ! b1 2l Lol mtennod| SN Lol
Lafazh  “mustabin” dan  “mustaqin”’  berdekatan wagn-nya,
karena keduanya mengikuti “wustaf ilun”.

4. Tasyrr’, yaitu bait yang terdiri dari dua gdfiyah dalam satu babr,
dan masih berbunyi sebagai syair, karena masih mengikuti satu
bahar tertentu, jika berhenti pada salah satunya, seperti syair
berikut ini:

PAEYIC 5135 o3 3k @ TG0 G b
Syair di atas mengikuti bahr kamil, dan masih berbunyi sebagai
syair, jika berhenti pada lafazh “a/rada”, dengan memakai bahr
majn’ kamil.

5. Luzum ma4 I3 yalzam, vyaitu menyebutkan huruf yang
semestinya tidak disebut pada huruf akhir fishilah, ketika
membuat sazja’, seperti firman Allah:

(QS:93:9-10) g3 b JL Lelg . 5 b it GO
Jika tanpa memakai huruf “/a” pada kedua lafazh “zaghar” dan
“tanbar”’, tentu sudah disebut saja’, seperti jika dikatakan, “fali
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taskhar’. Karena masing-masing telah diakhiri dengan huruf yang
sama, yaitu “ra”’.

Macam  badi’ lafzhi yang disebutkan di sini hanyalah
sebagian, karenaya sangat baik jika para pembaca melengkapi
macam badf’ ini dengan membaca kitab-kitab yang besar dan luas
serta mendalam bahasannya.

Sehubungan dengan itu pada akhir bahasan tentang macam-
macam badi’ ini, dikemukakan nama-nama badi’ sebagaimana
tersebut pada Tadznib fi algib min al-fann dalam kitab Jaubar al-
makniin karya imam al-Akhdlari, yang menurut KH. Bisyri
Mustofa ada yang termasuk badi” ma’nawi dan ada yang termasuk
badi’ lafzhi. Nama-nama badi’ yang dimaksud adalah sebagai
berikut:

1. Tausy?’, yaitu menjelaskan sesuatu pada akhir kalimat dengan
dua hal yang di ‘athaf-kan, seperti perkataan Nabi:

i R

“Dua hal yang menyebabkan tua dan menyebabkan muda pada anak
Adam, yaitu tamak dan tingg harapan.”

2. Tardid, yaitu menghubungkan dua kalimat yang sama dalam

dua fagrat, yaitu akhir fagrah pertama dan awal fagrah beriktu,
pada dua makna yang berbeda, seperti firman-Nya:

oo o @l AN Al oy ol e Jio G o 0 o 180
W,

“...Mereka berkata: “fami tidak akan beriman sebingga diberikan

kepada kami yang serupa dengan apa yang telah diberikan kepada
utusan-utusan  Allah”  Allah  lebih  mengetabui  dimana Dia
menempatkan tugas kerasulan...””(QS: 6: 124). Dalam ayat ini
tedapat dua lafazh jalalah (Allah) yang sama. Lafazh jalalah
pertama, maknanya berhubungan dengan lafazh Rasul Allah
pada akhir fagrah pertama, dan lafazh jalalah kedua,
maknanya berhubungan dengan /lafazh al-am pada awal
fagrah kedua.
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3. Tartib, yaitu mendahulukan dan mengakhirkan lafazh sesuai

dengan hak, kedudukan, dan keutamaannya. Sebagaimana
dalam firman Allah:

O B9 s529 )9 T ph9 Shing @gBlis ) g i) 1

-

“Dan (ingatlah) ketika kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi,

dan dari kamu (sendiri), dari Nub, 1brabim, Musa dan Isa putera

Maryam...”(QS: 33: 7). Sesuai dengan keutamaan para nabi,

maka Nabi Muhammad yang lebih utama. Oleh karenanya,

ayat ini itu mendahulukan Muhammad dalam merinci
beberapa nabi.

4. lkbtird’, yaitu menciptakan susunan kalimat tanpa ada orang

yang mendahului menciptakan sesamanya. Seperti terlihat
dalam firman Allah:

gl 1 gl 15Ty9 sl B Jad Ll
“Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya dan mengetahui
babwa mereka telah sesat...”(QS: 7: 149)
Huruf /7 pada lafazh aydibim bermakna ‘ala. Karena jika 77/ itu
di-mabni-kan ma’lim berbunyi:

il Je o ahgel Eladl Wy
“dan ketika mulutnya terjatub pada (atas) tangannya”.
Ayat ini sebagai kzndyah dari susahnya Nabi Musa As, ketika
kaumnya menyembah anak sapi. Pemakaian bentuk &zndyah
seperti ini, tidak pernah terjadi selain pada al-Qur’an.
5. Ta'did, yaitu penuturan bentuk kata mwufrad (bukan nurakkab)
yang banyak tanpa memakai ‘@zhaf, seperti firman Allah:

09,091 S Lol 0gaST1 O gouilid! O gualod! Oguylall O g0

gl
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“Mereka itu adalah orang-orang yang bertanbat, yang beribadat, yang
memuji - (Allah), yang melawat, yang ruku’, yang sujud, yang
menyurnh berbuat ma’ruf (QS: 9: 112).

6. Tathriz, yaitu memperindah kalimat dengan mubtada’ sebagai
shard  al-kalim dan khabar sebagai ‘@z al-kalam, yang
keduanya terdiri atas dua bagian, seperti perkataan:

2}3 349 §W“5§}:}°fi
“tasbib dalam shalat adalab nur di atas nur”’
Shadr al-kalim dalam perkataan ini, adalah a/~tasbib fi al-shalah
yand berkedudukan sebagai mubtada’ dan terdiri dari dua
bagian lafazh, yaitu lafazh a/-tasbih dan al-shalih. Sedang ‘@z
al-kalim pada perkataan di atas, adalah nir ‘ala nir yang
berkedudukan sebagai &habar dan terdiri dari dua bagian
lafazh, yaitu dua lafazh nir.

7. Tadzbih, yaitu membuat kalimat yang mengandung dua
macam atau lebih dari pujaan atau celaan dengan maksud
kindyah atau tauriyyah, seperti syair berikut:

2 sl 3 W) VG o T8 153 gl O (6355

“la berselendang baju mati yang merah (darab), maka tidak datang
padanya malam (mati), kecuali dari sutera tipis yang hijan”.
Pada syair ini, terdapat dua kindyah yang berarti pujaan
terthadap seseorang, yaitu; baju mati yang merah, sebagai
kindyah dari kematian seesorang karena terbunuh, dan sutera
hijau yang tipis sebagai kindyah dari calon penghuni surga
karena mati syahid.

8. Istisyhad, yaitu membuat suatu kalimat yang kemudian diikuti
alasannya. Seperti perkataan syair berikut ini:

DY 8 385 & 35 085 (g O
“Telah ada padakn persoalan yang besar yang positif dan telah terjadi

padanya bermacam-macam bala” .
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J3F NS 5 AU L35 AR
“Maka perubahan zaman dan berulang-nlangnya kesulitan telah
melemabkannyd”’.

JgWddi o35 e 5 & Jall zsdi p5
“Tiada kekal batn yang keras karena terkena pukulan martil’.
Tiada kekal (pecahnya) batu yang keras merupakan alasan,
bahwa kesulitan yang besar bagaimanapun tetap dianggap
enteng, karena tentu terdapat jalan keluarnya.
Idlih, yaitu menyebutkan lafazh sebagai penjelas lafazh
sebelumnya yang masih samara, sepertl syair:

sy elondt ey G (35 o 48 201 2o s 8%

“Diperingatkan  padamn semna kebaikan dan keburnkan, dan
dincapkan  perkataan yang jelek, kepintaran, kesabaran, dan
kebodohan.”

J..mﬂ\ J} a3 games 09 .JUJ\j & a5 \.@eji.u R B[
“Maka ia  menjatubkanmu  bersib  dari  kecacatannya,  dan
menjatubkanmu pada pujian dan baginmu kentamaan.”

Bait kedua menjelaskan bait pertama yang masih samar.
I'laf, yaitu mengumpulkan dua hal yang mempunyai
kesesuaian lafazh atau makna, seperti firman Allah:

IR o) ﬁg:":J\j ("’ij . Oy JAB\j U“‘“:i‘j‘
“Matabari dan bulan (beredar) menurut perhitungan. Dan tunibubh-
tumbuhan dan pobon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada-Nya.”
(QS: 55: 5-0).
Matahari dan bulan adalah dua hal yang berkaitan.
Istithrdd, yaitu memasukkan hal lain diantara beberapa
pembahasan  yang  berkelanjutan, karena  dianggap
mempunyai hubungan dengan sebelumnya, sebagai contoh,
lihat surat Thaba ayat 9-73 yang berisi kisah Musa dan Harun
dengan Firaun dan para pengikutnya. Pada ayat 9-52, Allah
menyebutkan kisah Nabi Musa dan Harun dengan Fir’aun
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dan para pengikutnya, lalu pada ayat 53-55, Allah berfirman
tentang sifat-sifat dzat-Nya, seperti telah menciptakan bumi
dan sebagainya. Berikutnya, pada ayat 56-73, Allah
melanjutkan kisah itu. Pada ayat 53-55 inilah yang dimaksud
dengan “ustithrid’, karena ayat-ayat ini berhubungan dengan
ayat sebelumnya, yaitu ayat 50- dan 52 tentang sifat-sifat
Allah.

12. Ihdlah, yaitu memindahkan satu kalimat pada kalimat yang
lain, baik secara jelas atau tidak, seperti firman Allah:

b gy {5ty g, iS3 il wra 13 Ol oSy 2 oSk 5 3y

08 S (B 1955 (> e |9all
“Dan sunggub Alllah telah menurunkan kepada kamn di dalam al-
Qur'an, babwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari
dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganiah
kamu  duduk  beserta  mereka,  sehingga  mercka  memasuki
pembicaraan yang lain...” ( QS: 4: 140).
Ayat ini zbdlah pada firman Allah berikut ini:

El V3o i i 250 LT B g oy ol i3l

b

“Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olok ayat-ayat

kami, maka tinggalkanlah mereka sebingga mereka membicarakan
pembicaraan yang lain...” (QS: 6: 68)

Ihdlah pada ayat ini dituturkan secara jelas, sedang zhdlah
yang tidak jelas bisa ditemukan dalam firman-Nya:

Iist) 3913 L.
“...dan kami berikan Zabur Daud”’ (QS: 4: 163)

Ayat ini zhdlah pada firman Allah berikut:
Ogdlall 52 \gh (21 O Sl s e parl) (b S g
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“Dan sunggub telah kami tulis di dalam zabur sesudah (kami tulis
dalam) lauh al-mahfuzh, babwasanya bumi ini dipusakai hamba-
hamba-Ku yang saleh*“(QS: 21: 105).

Dengan kedua ayat ini, Nabi Muhammad saw, tertulis dalam
kitab Zabur. Karenanya, seakan-akan Allah berfirman:

//of‘ <197~ /e/e.E W O~ o4 ﬂa}a'/ % &.; i /.°<E z 085 4 CTeeT -
Wil 38 Elle Wl o 4 33Sis ST S0IST 13355 5315 LT

13.

14.

Y, LS

“Dan  kami berikan Zabur kepada Dand, kami memberitahn
padan, babwa kamu tertulis di dalamnya, sesuai dengan ayat “wa
lagad katabna.””
Talwih, yaitu penggunaan bentuk kindyah yang jauh sekali
dari makna yang dimaksudkan, sehingga membutuhkan
banyak jalan perantara, seperti perkataan:

U

“orang yang banyak abunya.”’ Perkataan ini merupakan kindyah
dari orang yang dermawan, sebagaimana telah diuraikan
pada bahasan tentang zndyah.

Takhyil, yaitu menggambarkan peristiwa yang akan terjadi,
sechingga  seakan-akan peristiwa itu dapat dilihat,
sebagaimana firman Allah:

0\5\.&«.‘\3 dodl eﬁm e 2y¥19 a).\é :57 A \3).@ Leg
dory S ghae

“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang
semestinya padabal bumi selurubnya dalam genggaman-Nya pada
hari kiamat dan langit dignlung dengan tangan kanan-Nya...”(QS:
39: 67)

Peristiwa hari kiamat pada ayat ini digambarkan seakana-
akan dapat dilihat, karena digunakan lafazh “genggam’ dan
“tangan kanan”. Namun tangan kanan di sini, meskipun
mempunyai dua makna, garib: “memegang”, dan ba’id:
“menguasai’, dimaksudkan menguasai.
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Furshabh, yaita memberikan ide pada orang lain setelah
terlebih dahulu memberikan kesempatan berpendapat.
Seperti jika kita berkata pada orang yang mengingkari hari
kebangkitan di akhirat: “apakah semula kamu tidak ada?
Katanya: “Ya.” “Apakah kamu diciptakan dari air hina?”,
katanya: “Ya.” Kemudian kita berkata: “Dzat yang telah
menciptakan kamu dari air hina itu, tentulah berkuasa
mengembalikan kamu seperti semula”. Perkataan terakhir
inilah merupakan ide yang kita berikan kepada orang lain
setelah memberikan kesempatan untuk berpendapat, seperti
kata-kata sebelumnya.

Tasymith, yaitu menciptakan saja’ pada bagian masing-masing
bait, dengan memakai 7w/ yang berbeda dnegan 7w/ bait itu
sendiri, seperti dalam syair berikut ini:

13 Janeld 323 0,80 (B % B0 4y 0B s 4y B
“Pada kepalanya seperti gelap malam, pada mukanya seperti sinar
waktn shubub, pada dadanya ada kalung, yang dibiaskan pada
kampung kauns’”’.

Bait ini diciptakan menjadi empat sajak dengan raw: yang
berbeda dengan ramwi baitnya, yaitu:
a. Sajak pertama

Gud dly &
b. Sajak kedua
G agry S
c. Sajak Ketiga
Sas B
d. Sajak Keempat
('.h)‘b M

194



17.

18.

llmu Badi’

Ta’lil, yaitu menyebutkan %/at tetlebih dahulu sebelum
menyebutkan kata-kata yang dimaksudkan, sebagaimana
dalam syair berikut ini:

,.wb (..m SN Lo IS R I3l d algl AL ‘.@
“Mereka mempunyai beberapa nama yang lubur yang tidak samara.
Sebab beberapa nama yang lubur dan tidak samar itn, disebutlah
nama itn dengan ‘alan?”.

Pada syair ini, disebutkan %/ah (sebab) tetlebih dahulu
sebelum kata-kata yang dimaksudkan, yaitu beberapa nama
yang luhur dan tidak samar lagi. Sedang kata-kata yang
dimaksud adalah ‘“@/an: “nama-nama yang telah masyhur.”
Tabliyyah, yaitu merubah susunan al-Qur’an atau hadits
menjadi sebuah wadbm, dengan penambahan terhadap
beberapa lafazh. Jika tidak ditambah, maka disebut Nag/,
seperti syair berikut:

JERIPE R APRN R TJOPI PR E

“Segala puji bagi Allah karena telah memberikan nikmat, yang
mengutus  beberapa  rasul, yang  telah  menghadiabkan Nabi
Muhammad pada bangsa kita (Arab), yang terpuji jalan-jalannya”.
Syair itu disimpulkan dari ayat Al-Qur’an:

. M\y'ﬂ}-@@&&ﬁ\yﬂ\&&&\&nw
“Sesunggubnya Allah telah memberi karunia kepada orang-orang
yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang rasul
dari golongan mereka sendiri...” (QS: 3: 164).
Dan sebuah syair:
ks R 83275 ¢ B} 4051 26 Juus
“Apakal kelaknan orang yang pemm/aa%@/a dari air mant, dan
akhirnya menjadi bangkat, adalah sombong”
Syair itu disimpulkan dari sabda Nabi saw:
iy 83T Ak 31 315 Joedl 657 3 g

z
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“Dan tiada kesombongan bagi anak adam, karena ia pada mulanya
hanyalah air mani dan akhirnya menjadi bangkai”
Tajrid, vyaitu tidak terdapatnya malgim, karena tidak
terdapatnya /igim, sebagiamana firman Allah:

“mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak...” (QS: 2:
273)

Dengan tidak terdapatnya meminta-minta dati ab/ al-shuffab
sebagal malzim, maka mereka tidak pernah mendesak orang
lain, sebagai /azim.

Istiglal, yaita kindyah dari satu jumlah yang maknanya
mengandung beberapa jumlah, seperti syair berikut ini:

L, 0 P 3 2 oL L4 ) 3,3
® o~ o L B 20 L. o mla © w2 s _ 0 -
e 3 5 % 53 9

“Menghubungimu  jadi penghalang, mencintaimu jadi kebencian,
menasebatimu jadi penipuan, dan membereskanmu jadi peperangan’.
Syair tersebut merupakan satu jumlah yang merupakan
kindyah dari keburukan mental seseorang, namun di
dalamnya terdiri dari beberapa jumlah sebagaimana dalam
syair tersebut.

Tahakkum, yaitu mengemukakan suatu maksud dengan
gambaran sebaliknya, karena bermaksud menghina, seperti

firman-Nya:
{,&d‘ At st by 33
“Rasakanlab, Sesunggubnya kamu orang yang perkasa lagi mulia”

(QS: 44: 49).

22.

Ayat itu bermaksud mengejek mereka. Karenanya, mestinya
berbunyi: “Rasakanlah, sesungguhnya kamu adalah orang
hina dan terhina”.

Dan masih banyak lagi nama badl’, seperti ta’ridl, ilghiz
(berteka-teki), 7irtiqa’ (pindah dari yang rendah menuju yang
lebih tingel), dan ‘tanzgil (kebalikan irtigd’), serta ta'nis
(menggembirakan), dsb.

196



llmu Badi’

Demikian  beberapa  nama  badi’  sebagaimana
dikemukakan Imam al- Akhdlari, yang dijelaskan kembali oleh
Syekh Makhluf bin Muhammad al-badawi sebagai pengarang
kitab Hasyiyah atas Syarh Kitab Hilyah lubb al-Mashin, karya Syekh
Ahmad al-Damanhuri. Oleh karenanya, keterangan lebih luas
dan mendalam dapat dilihat kembali pada kitab tersebut, juga
pada kitab-kitab lainnya.

PENUTUP: SARIQAT AL-SYI'R

Dalam bahasan I/mu badi’ ini diakhiri dengan sdrigah dan hal-
hal yang berhubungan dengannya. Sdrigah, adalah pengambilan
seseorang pada perkataan orang lain dengan menyandarkan pada
karyanya sendiri. Berbeda, jika perkataan itu telah banyak berlaku di
masyarakat.

Pada dasarnya, bentuk sdrigah ada dua, namun dapat dirinci
menjadi beberapa macam, yaitu:

1. Jaliyyah (terang), dalam hal ini terbagi menjadi beberapa macam,
yaitu:

a. Naskh (intibal), yaitu mengambil seluruh perkataan orang
lain, baik lafazh atau makna, tanpa merubah atau mengganti
seluruh lafazh atau sebagiannya dengan lafazh yang murddif,
sebagaimana dilakukan Abdullah bin al-Zubair dari kasidah
Mu’an bin Aus:

g 58 O Ol Sjale o Blag D Ladd o STy
“Bila kamn tidak dapat meninggalkan sandaramn, maka kann
dapatinya akan menjaubimu kalan dia mengerti’

o8 sog w oA o 2 0 & ot (% $.0 201 o 0% % &
&y%\gﬁ.&&ﬁv}\:10:049%@0\&5%,3\.\?@5)@
“Dan menunggangi ketajaman pedang (memikul penderitaan) dari

kedhalimanmn  padanya, jika ia tidak menjaubi mata pedang
(penderitaan)”.
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Dua syair di atas berasal dari kasidah Mu’an bin Aus, yaitu:

JF i ghad & e 535 o1 b Biadd
“Demi umurmu, akn tak tabu dan sesunggubnya aku yang paling
takut, kepada kami kematian itu mengejar permulaannya”

Maskh  (ighdraf), yaitu mengambil perkataan orang lain
dengan mengganti lafazh atau merubah susunannya, cara ini
adalah lebih baik sebagaimana syair:

A3t 80y 553 ¢ s Sk Ll LB
“Barang siapa yang mengintai manusia, maka matilah ia dalam

kesusahan, — dan  berbabagialah  orang  yang  berani  dengan
mendapatkan kenikmatan”.

Syair yang ringkas ini berasal dari syair Syarad yang cukup
panjang, kemudian oleh Salim lafazh-lafazh yang panjang itu
d1gant1 dengan r1ngkas Syair Syarad yang dimaksud:

c@.U\ g ul;.:.!a.!b 385 ¢ a oy J.a.ia.» (,J AU LB A

“Barang siapa yang mengintai mansuia, ia tidak akan dapat
memperoleh  kebutubannya, dan berbahagialah orang yang berani
perang dan tamafk membunub musub’.

Salkh (ilmam), yaitu mengambil makna syair orang lain,
sedang lafazhnya disusun sendiri, seperti syair Abu al-
Thayyib, yang maknanya diambil dari syair Abu Tamam,
sebagai berikut:

Som SUY1 4 5555 Ay o 4y 1end § 55 OB s

“Yang  paling ~ dimusubi ~ zaman  adalah  dermawannya,  laln
(terkadang) zaman itu murah (dermawan) dan kadang-kadang ia
kikir’
Sedang syair Abu Taman yang dimaksud adalah:

oo kg O3 o\ < oy S JUY Cger
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“laubh sekali, zaman itu tidak akan datang dengan kejadian
sesamnya, Rerena Sesunggubnya aman itu kikir sekali dengan
kejadian sesamanya’

Kafiyyah, yaitu mengambil perkataan orang lain dengan cara yang
sangat samar, hingga tidak diketahui bahwa perkataan itu karya
orang lain, kecuali jika dipikir dengan mendalam. Sdrigab seperti
ini terpuji di kalangan ulama balighab.

Cara-cara yang dipakai dalam s@rigah ini adalah:

a. Memindahkan makna dari satu maushif (orang yang disifati)

pada yang lain. Seperti syair Abu al-Thayyib yang mengambil
makna syair Batharai, dengan cara memindahkan maushif yang
dimaksud pada yang lain, yaitu:

“Menjadi feringlah darah yang kehitam-hitaman pada pedangnya,
sedang pedang itu dilepas dari sarungnya, seolah-olah pedang itn

bersarung’

Sedang syair Bathari yang dimaksud adalah:

3ok o 40 B5as o fgrle LA B335 150
“Mereka dirampas (hartanya) dan darah mengalir kepada mereka,
seolah-olah mereka tidak dirampas”
Maushif yang di maksud dalam syair Batari adalah para musuh
yang terbunuh. Namun pada syair Abu al-Thayyib, maushif
diganti dengan pedang yang penuh dengan darah.

. Menambah makna lain yang dapat memperindah makna yang
diambil. Seperti syair Abu Tamam yang mengambil makna
syair lain, namun ia masih menambahkan makna-makna
tertentu, yaitu:

T cq o gyer AL e T
Ja1g sl B b Olday 4 108 ST i Sy
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“Dan telah dibayang-bayangi benderanya yang seperti burung rajawali
pada waktn pagi, dengan burung rajawali dalam (minum) darah yang
segar”

B 5 G s e 0 G B o e Ca
“la telah berdiri di atas bendera sehingga seolah-olah termasnfk
pasukan, ketahuilah sesunggunhya ia tidak berperang”’.

Pada dua syair tersebut terdapat beberapa makna yang
ditambahkan guna memperindah makn yang diambil dari
syair lain yaitu:

Jalg cLll B o
“Dalam (minum) darah yang segar’

SYIP s i

“la berdiri di atas bendera”

Jois o LT Y1 o
“Sesunggubnya ia tidak berperang’

Sedang syair lain yang diambil maknanya adalah:
3&% K] f\.éé’ G ‘;SB <> G)\S'i 613‘« J’.jaj\ ng’jj
“Engkan  melibat burung di atas bendera-bendera kita  dengan
penglibatan  mata, karena beranggapan bawa burung itu akan
memakan (daging bangkai yang gugur)”
. Menambahkan makna yang lebih umum dari pada makna
syair pertama yang diambil maknanya, seperti perkataan Abu

Nawas:

15 o W aas OF o SCandy dul Jo o
“Tidak mustahil bagi Allab mengumpulkan selurnb alam pada
sesuatn’”.
Pada syair itu terdapat makna yang lebih umum, yaitu “alam”
yang di dalamnya tercakup manusia, sebagaimana makna syair
Jarir yang diambil Abu Nawas. Syair Jarir itu adalah:
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4’.~°}@;/@<‘D//.525},30//1/./.1

Lgt.ag«(..g.lfu»wu.\z 0.0(:1.9434@19%\.3;
“lika Bani Tamim marah kepadamu, maka kamu dapati semua
manusiapun ikut maralh’”.

Kata-kata manusia dalam syair itu, sudah tercakup dalam
makna alam.
. Membalik makna yang diambil, seperti perkataan Abu
Thayyib:
L0 % o o G < a8, & Z < os & 2 a4 3%

ISt ad TN O) o0 Aas wd L1y L
“Apakah aku mencintainya dan mencintai cemooban karenanya?
Sesunggubnya cemoohan itu dari musubnya”.

Perkataan itu merupakan kebalikan makna perkataan Abu
Syis yang dlambll Abu Thayylb perkataan itu adalah:

”.U\ @.Q.u.e .J;.U 5 o 33040 J13g S i

“Aku dapati celaan karena kecintaankn padamn sebagai kesenagan,
dan karena cinta menyebut namamn. Silabkan orang-orang mencenooh

padakn”

. Menambahkan keserupaan antara makna kalimat pertama
yang diambil dan makna kedua yang diciptakan, seperti
perkataan Abu Tayyib:

- ° ’.‘ o0 o _ oo f % ° o . , P

Sl (;.é-e sjﬁ@ oS o 8LS (..é...e A3

“Dan orang-orang yang pada telapak tangannya terdapat tombak
seperti orang-orang yang pada telapak tangannya terdapat inai”

Pada perkataan itu terdapat keserupaan dengan makna
perkataan Jarir yang diambil Abu Thayyib, yaitu:
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ety (ARl 53 3150 ¢ (A 5l (e AT 36
“Maka tiada yang dapat mencegabmu dari kebutuban mereka, baik
_yang bersorban atau yang berkerndung.”

Pada dua perkataan tersebut terdapat makna yang serupa
yaitu “tombak’”: yang bersorban (orang laki-laki)” dan “inai®,
orang yang berkerudung (perempuan)”.

Sedang hal-hal yang berhubungan dengan sirigah adalah:

1.

B

Igtibas, yaitu meyimpan pengertian al-Qur’an atau hadits pada
kalimat natsar atau nadbam dengan susunan yang baik, sehingga
tidak dapat diketahui sebagai al-Qur’an atau hadits.

Tadlmin, yaitu menciptakan syair dengan mengambil syair orang
lain yang terkenal, namun tetap mengakui sebagai karya orang
lain.

‘Agd, yaitu merubah kalimat #afsar menjadi syair.

Hall, yaitu sebaliknya

Talmih, yaitu isyarat tetang peristiwa yang telah maklum, syair
yang masyhur, atau peribahasa yang banyak berlaku tanpa
menerangkan asalnya.

Husn al-ibtida’, yaita menciptakan awal kalimat dengan kata yang
mudah, jelas pengertiannya, terpisah dengan kata setelahnya, dan
sesuai dengan keadaan mmukhdthab, sehingga orang akan
memperhatikannya dengan sungguh-sungguh.

Husn al-intiha’, yaitu menjadikan akhir kalimat dengan kata yang
mudah dan benar pengertiannya.
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